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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan 

hidayah-Nya, sehingga buku yang berjudul Top Five: The Most Useful English Tenses for 

Speaking ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun untuk membantu 

mahasiswa dan pembelajar bahasa Inggris pada umumnya dalam memahami dan 

menguasai penggunaan lima tenses utama dalam percakapan sehari-hari, yaitu Past 

Simple, Present Simple, Present Continuous, Present Perfect, dan Future Simple. 

Pemilihan lima tenses ini didasarkan pada frekuensi penggunaannya dalam 

berbagai konteks percakapan. Melalui buku ini, diharapkan pembaca akan lebih mudah 

memahami pola kalimat serta penerapannya secara praktis dalam komunikasi lisan. 

Tidak hanya menekankan pada aspek teoretis, buku ini juga menyajikan contoh-contoh 

penerapan tenses dalam situasi sehari-hari yang relevan, sehingga memudahkan 

pembaca untuk menguasai materi secara lebih efektif. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, 

kami sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk 

perbaikan di masa mendatang. 

Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi para pembaca, khususnya dalam upaya 

meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Inggris, serta menjadi bekal yang berharga 

dalam menghadapi tantangan global yang semakin kompetitif. 

 

Padang,       Januari 2025   

Penulis   

 

 

 

Dr. Drs. Hadeli, M.A., M.Pd.   
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BAB 1  
PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa Inggris telah menjadi bahasa global yang tidak hanya digunakan dalam bidang 

pendidikan dan komunikasi, tetapi juga dalam ekonomi, politik, dan budaya. Bahasa ini 

telah menjadi lingua franca di berbagai belahan dunia, memungkinkan orang dari 

berbagai negara berkomunikasi dan bertukar informasi secara efektif. Di era globalisasi 

ini, kemampuan berbahasa Inggris, terutama keterampilan berbicara, menjadi semakin 

penting bagi individu yang ingin berpartisipasi dalam masyarakat internasional. 

Keterampilan berbicara adalah kemampuan untuk mengekspresikan pikiran, ide, dan 

informasi secara lisan dengan menggunakan bahasa yang tepat dan efektif. Namun, bagi 

banyak pembelajar bahasa Inggris, keterampilan berbicara sering kali menjadi tantangan 

terbesar. 

 

Tantangan utama dalam berbicara bahasa Inggris adalah menguasai tata bahasa, 

khususnya tenses, yang merupakan salah satu elemen penting dalam menyampaikan 

makna dan waktu terjadinya suatu peristiwa. Menurut Quirk et al. (1985), tenses adalah 

sistem tata bahasa yang menunjukkan hubungan waktu antara tindakan atau peristiwa 

yang diungkapkan dalam kalimat dan waktu ketika peristiwa tersebut terjadi. Dalam 

berbicara, pemilihan tenses yang tepat menjadi kunci untuk menyampaikan informasi 

secara akurat dan sesuai dengan konteks. 

 

Penggunaan tenses yang salah dapat menyebabkan kebingungan, salah pengertian, atau 

bahkan memperlambat kelancaran percakapan. Misalnya, penggunaan Simple Present 

Tense untuk menggambarkan kejadian di masa lalu akan menyebabkan kesalahan 

pemahaman, sedangkan penggunaan Future Tense yang tidak tepat dapat membuat 

pernyataan terdengar ambigu. Dalam konteks percakapan sehari-hari, pembelajar bahasa 

Inggris sering kali mengalami kesulitan untuk memilih tenses yang benar karena mereka 

harus secara cepat menentukan waktu kejadian dan menyusun kalimat dengan benar. 

Oleh karena itu, pemahaman tentang tenses merupakan elemen esensial dalam 

keterampilan berbicara. 

 

Meskipun ada 12 tenses utama dalam bahasa Inggris, tidak semua tenses memiliki 

frekuensi penggunaan yang sama dalam konteks berbicara. Beberapa tenses, seperti 

Present Continuous dan Past Simple, lebih sering digunakan dalam percakapan sehari-

hari, sedangkan tenses lainnya, seperti Past Perfect Continuous, jarang muncul dalam 

percakapan umum. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh sejumlah ahli linguistik 
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dan praktisi pengajaran bahasa, terdapat lima tenses yang paling sering digunakan dalam 

percakapan bahasa Inggris, yaitu: Present Simple Tense, Present Continuous Tense, 

Present Perfect Tense, Past Simple Tense, dan Future Simple Tense (baik menggunakan 

will maupun going to). 

 

Kelima tenses ini digunakan untuk menggambarkan berbagai jenis tindakan, peristiwa, 

dan keadaan dalam waktu yang berbeda. Misalnya, Present Simple Tense sering 

digunakan untuk menyatakan kebiasaan atau kebenaran umum, sedangkan Present 

Continuous Tense digunakan untuk menyatakan tindakan yang sedang berlangsung pada 

saat berbicara. Past Simple Tense digunakan untuk menggambarkan peristiwa yang 

terjadi di masa lalu, sementara Present Perfect Tense membantu menjembatani peristiwa 

di masa lalu yang memiliki dampak pada masa kini. Future Simple Tense, baik 

menggunakan will maupun going to, digunakan untuk menyatakan rencana atau prediksi 

tentang masa depan. 

 

Menurut Celce-Murcia dan Larsen-Freeman (1999), penguasaan kelima tenses ini sangat 

penting bagi pembelajar bahasa Inggris karena tenses ini mencakup sebagian besar 

konteks berbicara. Dengan memahami kapan dan bagaimana menggunakan setiap tenses, 

pembelajar dapat berbicara dengan lebih fasih dan percaya diri. Selain itu, kemampuan 

untuk memilih tenses yang tepat membantu meningkatkan kefasihan berbicara, yang 

pada gilirannya akan meningkatkan kemampuan komunikasi secara keseluruhan. 

 

Buku ini dirancang untuk memberikan panduan praktis dan teoritis kepada pembelajar 

bahasa Inggris mengenai penggunaan lima tenses yang paling sering digunakan dalam 

percakapan sehari-hari. Selain membahas teori dan fungsi masing-masing tenses, buku 

ini juga menyediakan contoh-contoh penggunaan tenses dalam berbagai situasi 

percakapan yang relevan. Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi yang berguna 

bagi pembelajar yang ingin meningkatkan keterampilan berbicara mereka, serta bagi 

pengajar yang mencari bahan ajar yang dapat membantu siswa memahami dan 

menguasai tenses dengan lebih baik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Penggunaan tenses yang tepat adalah salah satu tantangan terbesar bagi pembelajar 

bahasa Inggris, terutama dalam konteks berbicara. Kesalahan dalam memilih tenses 

dapat mengakibatkan miskomunikasi dan kebingungan. Oleh karena itu, buku ini hadir 

untuk menjawab beberapa pertanyaan berikut. 

 

1. Apa saja lima tenses yang paling berguna dan sering digunakan dalam berbicara 

bahasa Inggris? 
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2. Bagaimana cara penggunaan setiap tenses tersebut dalam percakapan sehari-hari? 

 

3. Apa saja kesalahan umum yang sering terjadi dalam penggunaan tenses oleh 

pembelajar bahasa Inggris, dan bagaimana cara mengatasinya? 

 

4. Bagaimana pembelajar bahasa Inggris dapat meningkatkan penguasaan terhadap 

lima tenses ini untuk memperbaiki keterampilan berbicara mereka? 

 

5. Bagaimana tenses berperan dalam memfasilitasi komunikasi yang efektif dalam 

konteks lisan? 

 

Pertanyaan-pertanyaan ini akan dijawab secara komprehensif dalam bab-bab berikutnya, 

di mana setiap tenses akan dibahas secara mendalam, baik dari segi teori maupun 

aplikasi praktisnya dalam percakapan sehari-hari. 

 

C. Tujuan Penulisan 

Penulisan buku ini memiliki beberapa tujuan utama. 

1. Memberikan pemahaman yang mendalam tentang penggunaan lima tenses utama 

dalam berbicara bahasa Inggris. Buku ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana 

dan kapan menggunakan Simple Present, Present Continuous, Simple Past, Present 

Perfect, dan Future Tense dalam percakapan sehari-hari. 

 

2. Meningkatkan keterampilan berbicara pembelajar bahasa Inggris. Dengan 

mempelajari penggunaan tenses yang tepat, pembelajar diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan berbicara mereka, baik dalam situasi formal maupun 

informal. 

 

3. Mengatasi kesulitan dalam penggunaan tenses. Buku ini juga dirancang untuk 

membantu pembelajar bahasa Inggris mengatasi kesalahan-kesalahan umum dalam 

penggunaan tenses dan memberikan strategi untuk memperbaiki kemampuan 

berbicara mereka. 

 

4. Membantu pengajar dalam mengajarkan tenses. Buku ini dapat digunakan oleh 

pengajar sebagai bahan ajar yang efektif untuk mengajarkan tata bahasa, khususnya 

tenses, kepada siswa yang ingin meningkatkan keterampilan berbicara mereka. 

 

5. Mengembangkan kepercayaan diri dalam berbicara. Dengan pemahaman yang baik 

tentang tenses, pembelajar diharapkan lebih percaya diri dalam berbicara bahasa 

Inggris, baik dalam situasi formal maupun informal. 
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D. Manfaat Buku 

Buku ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai kalangan. 

1. Pembelajar Bahasa Inggris. Buku ini dirancang untuk membantu pembelajar bahasa 

Inggris memahami dan menguasai lima tenses yang paling sering digunakan dalam 

berbicara. Dengan memahami kapan dan bagaimana menggunakan tenses ini, 

pembelajar diharapkan dapat berbicara dengan lebih fasih dan percaya diri. 

 

2. Pengajar Bahasa Inggris. Buku ini dapat digunakan sebagai panduan praktis untuk 

mengajarkan tenses kepada siswa. Dengan contoh-contoh praktis dan penjelasan 

yang mudah dipahami, pengajar dapat menggunakan buku ini untuk meningkatkan 

efektivitas pengajaran tenses dalam kelas. 

 

3. Peneliti Bahasa. Bagi peneliti bahasa, buku ini menyediakan kajian komprehensif 

tentang penggunaan tenses dalam berbicara. Buku ini juga memberikan wawasan 

tentang bagaimana tenses mempengaruhi kemampuan berbicara dan kelancaran 

komunikasi dalam bahasa Inggris. 

 

4. Penutur Bahasa Inggris Non-Native. Buku ini juga bermanfaat bagi penutur bahasa 

Inggris non-native yang ingin meningkatkan keterampilan berbicara mereka. Dengan 

panduan yang praktis dan mudah diikuti, buku ini membantu penutur non-native 

mengatasi kesulitan dalam memilih tenses yang tepat saat berbicara. 

 

E. Metode Penulisan 

Penulisan buku ini didasarkan pada metode penelitian pustaka dan pengalaman praktis 

dalam pengajaran bahasa Inggris.  

1. Penelitian Pustaka (Library Research). Penulis merujuk pada berbagai sumber 

literatur, buku referensi, dan artikel jurnal yang membahas teori tenses, penggunaan 

tenses dalam berbicara, serta tantangan yang dihadapi oleh pembelajar bahasa 

Inggris dalam menggunakan tenses dengan tepat. 

 

2. Wawancara dengan Pengajar dan Pembelajar Bahasa Inggris. Penulis melakukan 

wawancara dengan sejumlah pengajar bahasa Inggris untuk memahami metode 

pengajaran tenses yang efektif. Selain itu, wawancara dengan pembelajar bahasa 

Inggris juga dilakukan untuk mengetahui kesulitan yang mereka hadapi dalam 

penggunaan tenses. 

 

3. Analisis Kesalahan (Error Analysis). Penulis menganalisis kesalahan-kesalahan 

umum yang dilakukan oleh pembelajar bahasa Inggris dalam menggunakan tenses. 

Analisis ini digunakan untuk menyusun strategi yang efektif dalam mengatasi 
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kesalahan tersebut dan membantu pembelajar meningkatkan penguasaan tenses 

mereka. 

 

4. Observasi Kelas.  Sebagai bagian dari metode penulisan buku ini, penulis juga 

melakukan observasi kelas untuk melihat bagaimana pembelajar bahasa Inggris 

menggunakan tenses dalam konteks berbicara. Observasi ini memberikan wawasan 

tentang tingkat penguasaan tenses oleh pembelajar, serta kesalahan-kesalahan 

umum yang mereka lakukan dalam percakapan sehari-hari. Berdasarkan hasil 

observasi ini, penulis menyusun materi dalam buku ini secara sistematis, mulai dari 

tenses yang paling dasar hingga yang lebih kompleks, dengan fokus pada tenses yang 

paling sering digunakan dalam percakapan. 

 

5. Analisis Literasi Digital.  Dalam era digital saat ini, banyak sumber belajar bahasa 

Inggris yang tersedia secara online, termasuk aplikasi belajar bahasa, video tutorial, 

dan platform pembelajaran daring. Penulis juga melakukan analisis terhadap 

berbagai sumber literasi digital ini untuk melihat bagaimana tenses diajarkan kepada 

pembelajar bahasa Inggris di era modern. Informasi ini digunakan untuk melengkapi 

buku ini dengan tips dan strategi pembelajaran mandiri yang dapat diakses oleh 

pembelajar melalui teknologi digital. Ini termasuk penggunaan aplikasi kuis daring, 

video interaktif, dan latihan berbicara yang tersedia secara online. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Buku ini disusun dalam beberapa bab yang menguraikan topik-topik utama secara 

sistematis. Sistematika penulisan buku ini adalah sebagai berikut. 

 

1. Bab 1 Pendahuluan   

Bab ini memberikan gambaran umum tentang perlunya penguasaan tenses dalam 

berbicara bahasa Inggris, tujuan penulisan buku, serta metode yang digunakan dalam 

penulisan buku ini. 

 

2. Bab 2 Past Simple Tense atau Simple Past Tense   

Bab ini menjelaskan fungsi dan penggunaan Simple Past Tense dalam menceritakan 

kejadian atau pengalaman di masa lalu. Buku ini akan menjelaskan perbedaan antara 

Simple Past Tense dan tenses lainnya yang juga berkaitan dengan masa lalu, seperti 

Present Perfect Tense, serta memberikan tips tentang bagaimana menggunakan 

tenses ini dengan benar dalam percakapan sehari-hari. 

 

3. Bab 3 Present Simple Tense atau Simple Present Tense  

Bab ini membahas secara mendalam penggunaan Simple Present Tense dalam 

berbicara. Pembaca akan diperkenalkan pada aturan tata bahasa yang mendasari 
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tenses ini, fungsi utama dalam komunikasi sehari-hari, serta contoh-contoh kalimat 

yang menggambarkan penggunaan tenses ini dalam berbagai situasi percakapan. 

Kesalahan umum dalam penggunaan Simple Present Tense juga akan diuraikan, 

disertai dengan saran praktis untuk menghindari kesalahan tersebut. 

 

4. Bab 4 Present Continuous Tense   

Bab ini menguraikan penggunaan Present Continuous Tense, yang sering digunakan 

untuk menggambarkan tindakan yang sedang berlangsung pada saat berbicara. Buku 

ini juga memberikan penjelasan tentang bagaimana tenses ini digunakan untuk 

menyatakan rencana di masa depan yang sudah terencana. Contoh-contoh 

percakapan yang relevan akan disajikan untuk membantu pembaca memahami 

bagaimana tenses ini berperan dalam komunikasi lisan. 

 

5. Bab 5 Present Perfect Tense   

Bab ini fokus pada Present Perfect Tense, yang sering digunakan untuk 

menghubungkan kejadian di masa lalu dengan dampaknya pada masa kini. Buku ini 

akan menguraikan perbedaan antara Present Perfect dan Simple Past Tense, serta 

memberikan contoh-contoh praktis tentang bagaimana tenses ini digunakan dalam 

berbicara tentang pengalaman hidup, perubahan, atau tindakan yang baru saja 

selesai. 

 

6. Bab 6 Future Tense (Future Simple atau Simple Future dan Going to)   

Bab ini menjelaskan penggunaan Future Tense, baik yang menggunakan will maupun 

going to, untuk berbicara tentang rencana atau prediksi masa depan. Buku ini akan 

memberikan panduan praktis tentang kapan menggunakan will untuk keputusan 

spontan atau prediksi, dan kapan menggunakan going to untuk rencana yang sudah 

dipastikan. Contoh-contoh percakapan akan disajikan untuk membantu pembelajar 

menggunakan kedua bentuk Future Tense dengan benar. 

 

7. Bab 7 Kesalahan Umum dalam Penggunaan Tenses   

Bab ini menganalisis kesalahan-kesalahan umum yang sering terjadi dalam 

penggunaan tenses oleh pembelajar bahasa Inggris. Penulis akan memberikan 

strategi dan latihan untuk membantu pembelajar menghindari kesalahan tersebut. 

Bab ini juga memberikan saran tentang bagaimana pembelajar dapat memperbaiki 

penguasaan tenses mereka melalui latihan yang konsisten. 
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G. Kalimat Nominal dan Kalimat Verbal 

Sebelum lanjut ke pembahasan tenses yang lima yang menjadi pokok bahasan dalam 

buku ini pada bab-bab selanjutnya, di akhir bab ini, penulis merasa perlu 

memperkenalkan konsep kalimat nominal dan kalimat verbal kepada pembaca meskipun 

konsep ini tidak popular dalam bahasa Inggris. 

 

Memahami konsep kalimat nominal dan kalimat verbal sangat diperlukan dalam 

mempelajari bahasa Inggris karena kedua jenis kalimat ini adalah fondasi dasar dari tata 

bahasa. Berikut beberapa alasan mengapa pemahaman tentang keduanya sangat 

diperlukan. 

 

 Mempermudah Pemahaman Struktur Kalimat 

Kalimat verbal dan nominal memiliki struktur yang berbeda. Memahami perbedaan 

ini akan membantu pelajar dalam membedakan cara menyusun kalimat sesuai 

dengan konteks yang diinginkan. Kalimat verbal menggunakan kata kerja (verb) 

untuk menyatakan tindakan, sedangkan kalimat nominal menghubungkan subjek 

dengan informasi atau deskripsi tanpa menyatakan tindakan aktif. 

 

 Meningkatkan Kemampuan Berbicara dan Menulis 

Dengan memahami kapan harus menggunakan kalimat verbal atau nominal, pelajar 

bahasa Inggris akan lebih mudah dalam mengungkapkan ide secara jelas, baik dalam 

bentuk tulisan maupun lisan. Misalnya, dalam mendeskripsikan sesuatu, pelajar 

dapat memilih menggunakan kalimat nominal untuk fokus pada kondisi atau status 

seseorang atau benda. 

 

 Memahami Variasi Tenses 

Kalimat verbal menggunakan berbagai bentuk tenses (past, present, future) untuk 

menunjukkan kapan sebuah tindakan terjadi, sedangkan kalimat nominal lebih sering 

menggunakan kata kerja penghubung (linking verbs) untuk menunjukkan keadaan 

atau sifat yang lebih stabil atau tetap. Memahami perbedaan ini mempermudah siswa 

dalam penggunaan tenses yang tepat. 

 

 Menghindari Kesalahan Tata Bahasa 

Banyak pelajar bahasa Inggris yang kesulitan membedakan antara kalimat yang 

membutuhkan kata kerja tindakan (verbal sentence) dan kalimat yang hanya 

membutuhkan linking verb (nominal sentence). Memahami konsep ini akan 

membantu mereka menghindari kesalahan umum, seperti menghilangkan kata kerja 

penghubung atau salah memilih bentuk kata kerja. 
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 Meningkatkan Pemahaman dalam Membaca 

Pemahaman terhadap kalimat nominal dan verbal juga akan memudahkan pembaca 

untuk mengidentifikasi inti informasi dalam sebuah kalimat, apakah kalimat tersebut 

menyampaikan tindakan, kondisi, atau deskripsi.  

 

1. Kalimat Verbal 

 

a. Pengertian Kalimat Verbal 

 

Kalimat verbal adalah kalimat yang menggunakan kata kerja (verb) sebagai inti atau 

pusat dari kalimat tersebut. Kata kerja dalam kalimat verbal menunjukkan adanya suatu 

tindakan, kejadian, atau proses yang dilakukan oleh subjek kalimat. Contoh kata kerja 

tindakan dalam kalimat verbal bisa berupa run (berlari), eat (makan), atau study 

(belajar). Selain itu, kalimat verbal juga bisa menggunakan kata kerja penghubung 

(linking verbs) seperti is, am, are, dan was untuk menunjukkan kondisi atau keadaan. 

 

b. Struktur Dasar Kalimat Verbal 

 

Subjek + Kata Kerja (Verb) + Objek/ Keterangan 

 

c. Contoh 

 

1) He runs every morning. (Dia berlari setiap pagi.) 

Di sini, kata kerja "runs" adalah inti dari kalimat karena menunjukkan tindakan 

berlari yang dilakukan oleh subjek "He." 

 

2) They studied hard for the exam. (Mereka belajar keras untuk ujian.) 

"Studied" adalah kata kerja yang menunjukkan tindakan belajar. 

 

d. Fungsi Kalimat Verbal 

 

1) Menyatakan suatu tindakan atau aktivitas. 

2) Menunjukkan kejadian di masa lalu, sekarang, atau masa depan. 

3) Memberikan deskripsi tentang suatu kondisi melalui linking verbs. 

 

2. Kalimat Nominal 

 

a. Pengertian Kalimat Nominal 

 

Kalimat nominal adalah kalimat yang tidak menggunakan kata kerja tindakan untuk 

menyampaikan informasi, melainkan menggunakan linking verb (kata kerja penghubung) 

seperti is, am, are, was, dan were. Kalimat nominal menghubungkan subjek dengan 
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keterangan yang menjelaskan atau mendeskripsikan subjek tersebut. Keterangan ini bisa 

berupa kata sifat (adjective), kata benda (noun), atau frasa kata benda. 

 

b. Struktur Dasar Kalimat Nominal 

 

Subjek + Linking Verb + Predikat (yang bisa berupa kata benda, kata sifat, atau 

keterangan) 

 

c. Contoh 

 

1. She is a teacher. (Dia seorang guru.) 

 "Is" di sini bukan menyatakan tindakan, tetapi menghubungkan subjek "She" dengan 

predikat "a teacher" yang menjelaskan siapa dia. 

    

2. The sky was blue. (Langit berwarna biru.) 

 Kata kerja penghubung "was" menghubungkan subjek "the sky" dengan keterangan 

"blue" yang mendeskripsikan warna langit. 

 

d. Fungsi Kalimat Nominal 

 

1) Menjelaskan identitas, status, atau kondisi subjek. 

2) Memberikan deskripsi atau informasi tambahan mengenai subjek. 

3) Tidak menunjukkan tindakan, tetapi lebih pada keadaan atau sifat. 

 

3. Perbedaan Utama Kalimat Verbal dan Nominal 

 

a. Penggunaan Kata Kerja 

 

1) Kalimat verbal menggunakan kata kerja tindakan (action verbs) untuk menyatakan 

suatu aksi atau proses. 

2) Kalimat nominal menggunakan linking verbs untuk menghubungkan subjek dengan 

informasi tambahan atau deskripsi. 

 

b. Fokus 

 

1) Kalimat verbal fokus pada apa yang dilakukan oleh subjek. 

2) Kalimat nominal fokus pada keadaan atau kondisi subjek. 

 

c. Contoh 

 

1) Verbal  "He drives a car." (Dia mengemudikan mobil.) 

2) Nominal  "He is a driver." (Dia adalah seorang pengemudi.) 
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Memahami perbedaan antara kalimat verbal dan nominal perlu diketahui untuk 

mencapai kejelasan dalam komunikasi bahasa Inggris. Pelajar yang memahami konsep ini 

akan lebih mudah menyusun kalimat, menghindari kesalahan tata bahasa, dan lebih 

efektif dalam mengekspresikan ide-ide mereka. Baik kalimat verbal maupun nominal 

memiliki peran masing-masing dalam mengkomunikasikan tindakan atau keadaan, 

sehingga pemahaman yang mendalam mengenai kedua konsep ini sangat krusial dalam 

pembelajaran bahasa Inggris. 
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BAB II 
PAST SIMPLE 
 

 

Nominal 

 

 Past Present Future Past Future 

Simple 

(1) 

S + was/ were 

+ NV 

 

(5) 

S + am/ is/ are 

+ NV 

(9) 

S + will + be + 

NV 

(13) 

S + would + be 

+ NV 

Continuous (2) (6) (10) (14) 

Perfect 

(3) 

S + had + been 

+ NV 

(7) 

S + has/ have 

+ been + NV 

(11) 

S + will + have 

+ been + NV 

(15) 

S + would + 

have +  been + 

NV 

Perfect 

Continuous 

(4) (8) (12) (16) 

 

Verbal Aktif 

 

 Past Present Future Past Future 

Simple 
(1) 

S+V2 

(5) 

S + V1 

(9) 

S + will + V1 

(13) 

S + would + V1 

Continuous 

(2) 

S + was/ were 

+ V-ing  

(6) 

S + am/ is/ 

are/ + V-ing 

(10) 

S + will + be + 

V-ing 

(14) 

S + would + be 

+ V-ing 

Perfect 

(3) 

S + had + V3  

(7) 

S + has/ have 

+ V-3 

(11) 

S + will + have 

+ V3 

(15) 

S + would + 

have + V3 

Perfect 

Continuous 

(4) 

S + had + been 

+ V-ing 

(8) 

S + has/ have 

+ been + V-ing 

(12) 

S + will + have 

+ been + V-ing 

(16) 

S + would + 

have + been + 

V-ing 

 

Past Simple 

Nominal  Verbal Aktif 

Rumus Rumus 

Subject + Aux. V. (was/were) + Non 

Verb + C  

Subject + (aux. V.) +  V2 + C 
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PAST SIMPLE TENSE 

 

A. Definisi 

Past Simple Tense adalah salah satu dari 12 bentuk tense dalam bahasa Inggris yang 

digunakan untuk menyatakan tindakan, kejadian, atau keadaan yang terjadi di masa lalu 

dan telah selesai. Past Simple Tense sering kali digunakan dalam percakapan sehari-hari, 

tulisan, narasi cerita, dan laporan sejarah untuk menggambarkan sesuatu yang telah 

terjadi pada waktu tertentu di masa lalu. Swan (2005) dalam Practical English Usage 

menjelaskan bahwa Past Simple Tense digunakan untuk tindakan yang dimulai dan 

berakhir di masa lalu. Dia menekankan bahwa tense ini tidak memiliki kaitan langsung 

dengan masa kini dan menunjukkan waktu tertentu di masa lalu. Sementara itu Carter 

dan McCarthy (2006) dalam Cambridge Grammar of English menyebutkan bahwa Past 

Simple Tense digunakan untuk menggambarkan serangkaian peristiwa di masa lalu yang 

terjadi secara berurutan. Mereka menekankan bahwa ini adalah fungsi umum dari Past 

Simple dalam narasi. Ahli lain adalah Raymond Murphy (2019) dalam English Grammar 

in Use menyatakan bahwa Past Simple Tense dapat digunakan untuk menyatakan 

kebiasaan atau rutinitas di masa lalu. Kalimat yang menggunakan kata-kata seperti used 

to atau would dapat memperkuat bahwa tindakan tersebut berulang di masa lalu. 

 

Past Simple Tense mempunyai ciri-ciri umum sebagai berikut. 

 

1. Tindakan Sudah Selesai di Masa Lalu 

 

Past Simple Tense digunakan untuk menunjukkan bahwa sebuah tindakan atau peristiwa 

telah selesai di masa lalu tanpa hubungan langsung dengan masa kini. Berbeda dengan 

Present Perfect Tense yang masih memiliki kaitan dengan masa kini, Past Simple benar-

benar menggambarkan masa lalu yang sudah selesai. 

 

Contoh 

 I visited London last year. (Saya mengunjungi London tahun lalu.) 

 They watched a movie yesterday. (Mereka menonton film kemarin.) 

 

2. Menggunakan Kata Kerja Bentuk Kedua (Verb-2) 

 

Dalam Past Simple Tense, kata kerja utama selalu berada dalam bentuk lampau, atau 

Verb-2. Kata kerja beraturan (regular verbs) dibentuk dengan menambahkan akhiran -ed, 

sedangkan kata kerja tidak beraturan (irregular verbs) harus dihafalkan karena mereka 

tidak mengikuti pola tertentu. 
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Contoh 

Regular Verb  

 Play → Played (Bermain) 

 Walk → Walked (Berjalan) 

 

Irregular Verb  

 Go → Went (Pergi) 

 Eat → Ate (Makan) 

 

3. Tidak Ada Hubungan dengan Masa Kini 

 

Penggunaan Past Simple Tense menandakan bahwa peristiwa atau tindakan yang 

dimaksud sudah selesai dan tidak ada hubungannya lagi dengan kondisi masa kini. Ini 

berbeda dengan Present Perfect, yang menyiratkan ada efek atau dampak dari kejadian 

masa lalu yang masih dirasakan sekarang. 

 

Contoh 

 She lived in Paris for five years. (Dia tinggal di Paris selama lima tahun.) 

 I lost my keys yesterday. (Saya kehilangan kunci saya kemarin.) 

 

4. Penggunaan Keterangan Waktu (Time Expressions) 

 

Past Simple Tense sering kali digunakan bersama dengan keterangan waktu yang jelas 

dan spesifik, seperti yesterday, last week, two days ago, in 1990, dan sebagainya. 

Keterangan waktu ini menunjukkan kapan tepatnya peristiwa atau tindakan terjadi. 

 

Contoh 

 He graduated from university in 2010. (Dia lulus dari universitas pada tahun 2010.) 

 We saw that movie last night. (Kami menonton film itu tadi malam.) 

 

B. Fungsi 

Past Simple Tense adalah salah satu bentuk waktu dalam bahasa Inggris yang digunakan 

untuk menyatakan suatu tindakan, kejadian, atau keadaan yang terjadi di masa lalu dan 

telah selesai. Fungsi utama tense ini berkaitan dengan peristiwa yang sudah selesai pada 

waktu tertentu di masa lalu, tanpa kaitan dengan masa kini. Berikut adalah fungsi-fungsi 

lengkap dari Past Simple Tense. 
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1. Menyatakan Tindakan atau Kejadian yang Sudah Selesai di Masa Lalu 

 

Fungsi utama Past Simple Tense adalah untuk menyatakan suatu tindakan atau kejadian 

yang sudah selesai terjadi di masa lalu. Tindakan ini berlangsung pada waktu yang jelas 

dan sudah diketahui atau dipahami, serta tidak berhubungan lagi dengan masa sekarang. 

 

Contoh 

 I visited my grandparents last weekend. (Saya mengunjungi kakek dan nenek saya 

akhir pekan lalu.) 

 They watched a movie yesterday. (Mereka menonton film kemarin.) 

    

Dalam kalimat-kalimat ini, peristiwa yang terjadi sudah selesai dan tidak memiliki 

dampak langsung pada masa kini. Kata keterangan waktu seperti last weekend dan 

yesterday menguatkan bahwa tindakan tersebut terjadi di masa lalu dan sudah berakhir. 

 

2. Menyatakan Serangkaian Tindakan di Masa Lalu 

 

Past Simple Tense juga digunakan untuk menyatakan serangkaian tindakan yang terjadi 

satu demi satu di masa lalu. Dalam konteks ini, tense ini digunakan untuk 

menggambarkan urutan kejadian yang terjadi dalam waktu tertentu. 

 

Contoh 

 She woke up, had breakfast, and then went to work. (Dia bangun, sarapan, dan 

kemudian pergi bekerja.) 

 They arrived, unpacked their bags, and started the meeting. (Mereka tiba, 

membongkar tas mereka, dan memulai rapat.) 

 

Dalam contoh ini, beberapa tindakan dijelaskan secara berurutan, menunjukkan bahwa 

semua tindakan tersebut terjadi di masa lalu, satu per satu, dan semuanya sudah selesai. 

 

3. Menyatakan Kebiasaan di Masa Lalu 

 

Selain menyatakan tindakan atau peristiwa tunggal, Past Simple Tense juga digunakan 

untuk menyatakan kebiasaan atau rutinitas yang terjadi di masa lalu, tetapi sekarang 

sudah tidak dilakukan lagi. Fungsi ini sering menggunakan keterangan waktu seperti 

used to atau would dalam bahasa Inggris. 

 

Contoh 

 When I was a child, I played outside every day. (Ketika saya masih kecil, saya bermain 

di luar setiap hari.) 
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 We went to the beach every summer when we were kids. (Kami pergi ke pantai setiap 

musim panas ketika kami masih kecil.) 

Dalam kalimat-kalimat ini, kebiasaan masa lalu dijelaskan dengan menggunakan Past 

Simple Tense untuk menunjukkan aktivitas berulang yang sudah tidak lagi dilakukan di 

masa kini. 

 

4. Menyatakan Fakta atau Situasi yang Berlaku di Masa Lalu 

 

Past Simple Tense juga digunakan untuk menyatakan fakta atau situasi yang benar pada 

masa lalu. Situasi ini mungkin sudah tidak lagi berlaku saat ini, tetapi fakta tersebut 

relevan dengan waktu tertentu di masa lalu. 

 

Contoh 

 The company was very successful in the 1990s. (Perusahaan tersebut sangat sukses 

pada tahun 1990-an.) 

 She lived in Paris for five years. (Dia tinggal di Paris selama lima tahun.) 

 

Fakta atau situasi yang disebutkan dalam kalimat ini terjadi di masa lalu dan selesai pada 

waktu yang jelas. Penggunaan Past Simple Tense menunjukkan bahwa fakta tersebut 

sudah berlalu. 

 

5. Menyatakan Kejadian Singkat atau Tindakan Mendadak di Masa Lalu 

 

Past Simple Tense juga sering digunakan untuk menggambarkan tindakan atau peristiwa 

singkat yang terjadi secara tiba-tiba di masa lalu. Tindakan ini biasanya berlangsung 

cepat dan langsung berakhir. 

 

Contoh 

 She slipped on the ice and fell. (Dia terpeleset di atas es dan jatuh.) 

 The car broke down suddenly. (Mobilnya tiba-tiba mogok.) 

 

Dalam contoh ini, peristiwa mendadak atau kejadian singkat dijelaskan dengan Past 

Simple Tense untuk menunjukkan bahwa tindakan tersebut terjadi dalam waktu sekejap 

di masa lalu. 

 

6. Menggunakan Past Simple Tense dalam Narasi Cerita 

 

Dalam penulisan naratif, seperti dalam cerita pendek, novel, atau sejarah, Past Simple 

Tense digunakan untuk menggambarkan rangkaian peristiwa yang terjadi di masa lalu. 

Narasi yang diceritakan dalam Past Simple sering kali lebih jelas dan efektif dalam 

menggambarkan urutan kejadian yang terjadi. 
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Contoh 
 Once upon a time, there was a little girl who lived in a small village. One day, she 

decided to visit her grandmother. (Suatu ketika, ada seorang gadis kecil yang tinggal 

di sebuah desa kecil. Suatu hari, dia memutuskan untuk mengunjungi neneknya.) 

 The explorers reached the summit after days of climbing. (Para penjelajah mencapai 

puncak setelah berhari-hari mendaki.) 

 

Dalam narasi ini, Past Simple Tense menggambarkan peristiwa-peristiwa yang telah 

terjadi di masa lalu dalam urutan yang teratur. 

 

7. Menyatakan Tindakan Berulang dalam Konteks Tertentu di Masa Lalu 

 

Ketika berbicara tentang tindakan yang berulang kali terjadi di masa lalu dalam konteks 

tertentu, Past Simple Tense dapat digunakan. Biasanya, konteks ini menunjukkan bahwa 

tindakan berulang tersebut terbatas pada waktu atau keadaan yang spesifik. 

 

Contoh 

 During the war, people stood in long lines to get food. (Selama perang, orang-orang 

berdiri dalam antrean panjang untuk mendapatkan makanan.) 

 Every time he visited, he brought us gifts. (Setiap kali dia berkunjung, dia 

membawakan kami hadiah.) 

 

Dalam konteks ini, Past Simple Tense digunakan untuk menggambarkan peristiwa 

berulang yang terjadi dalam situasi tertentu di masa lalu. 

 

C. Struktur Kalimat 

1. Kalimat Positif (Affirmative) 

 

Rumus dasar kalimat positif dalam Past Simple Tense adalah 

 Subjek + Verb-2 + Objek/Keterangan 

 

Dalam kalimat positif, kata kerja utama dalam bentuk lampau (Verb-2) digunakan tanpa 

tambahan kata kerja bantu. Kata kerja tak beraturan harus dihafal, sementara kata kerja 

beraturan cukup ditambah -ed. 

 

Contoh 

 She worked in the hospital last year. (Dia bekerja di rumah sakit tahun lalu.) 

 They bought a new house last month. (Mereka membeli rumah baru bulan lalu.) 

 

 



 

Top Five the Most Useful English Tenses for Speaking | PAST SIMPLE 17 

 

 

2. Kalimat Negatif (Negative) 

 

Untuk membuat kalimat negatif dalam Past Simple Tense, digunakan kata bantu did dan 

not sebelum kata kerja dasar (Verb-1). Perlu diingat bahwa meskipun tense ini dalam 

bentuk lampau, kata kerja utama tetap dalam bentuk dasar (bukan Verb-2) karena kata 

bantu did sudah menunjukkan bentuk lampau. 

 

Rumus kalimat negatif  

 Subjek + did not (didn’t) + Verb-1 + Objek/Keterangan 

 

Contoh 

 She did not work in the hospital last year. (Dia tidak bekerja di rumah sakit tahun 

lalu.) 

 They didn’t buy a new house last month. (Mereka tidak membeli rumah baru bulan 

lalu.) 

 

3. Kalimat Tanya (Interrogative) 

 

Untuk membuat kalimat tanya dalam Past Simple Tense, kata bantu did ditempatkan di 

awal kalimat sebelum subjek, dan kata kerja utama tetap dalam bentuk dasar (Verb-1). 

 

Rumus kalimat tanya  

 Did + Subjek + Verb-1 + Objek/Keterangan? 

 

Contoh 

 Did she work in the hospital last year? (Apakah dia bekerja di rumah sakit tahun 

lalu?) 

 Did they buy a new house last month? (Apakah mereka membeli rumah baru bulan 

lalu?) 

 

D. Bentuk Kata Kerja (Verb Forms) 

Dalam Past Simple Tense, salah satu elemen yang harus dipahami adalah bentuk kata 

kerja atau Verb Forms. Kata kerja dalam Past Simple memiliki pola yang spesifik dan 

teratur untuk menyatakan peristiwa yang sudah terjadi di masa lalu. Ada dua kategori 

utama dari kata kerja dalam bahasa Inggris yang perlu diperhatikan dalam Past Simple 

Tense, yaitu kata kerja beraturan (regular verbs) dan kata kerja tak beraturan (irregular 

verbs). 
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1. Kata Kerja Beraturan (Regular Verbs) 

 

Kata kerja beraturan adalah kata kerja yang mengikuti aturan tertentu dalam 

pembentukan bentuk lampau (past form) atau Verb-2. Umumnya, bentuk lampau untuk 

kata kerja beraturan dibentuk dengan menambahkan akhiran -ed pada bentuk dasar 

(base form) kata kerja. 

 

a. Pola Pembentukan untuk Regular Verbs 

 

Bentuk dasar + -ed. Ini adalah pola umum yang digunakan untuk sebagian besar kata 

kerja beraturan. 

   

Contoh 

 Play  → Played (Bermain) 

 Work  → Worked (Bekerja) 

 Visit  → Visited (Mengunjungi) 

 Talk  → Talked (Berbicara) 

 

b. Perubahan Ejaan untuk Regular Verbs 

 

Walaupun kebanyakan kata kerja beraturan cukup dengan menambahkan -ed, ada 

beberapa aturan ejaan yang perlu diperhatikan. 

 

1) Kata kerja yang berakhir dengan huruf 'e' 

 

Jika kata kerja sudah berakhir dengan huruf e, Anda hanya perlu menambahkan -d di 

akhir kata. 

    

Contoh 

Live   → Lived (Tinggal) 

Close   → Closed (Menutup) 

Agree   → Agreed (Setuju) 

 

2) Kata kerja yang berakhir dengan huruf konsonan + 'y' 

 

Jika kata kerja berakhir dengan huruf konsonan dan diikuti oleh huruf y, maka huruf y 

diganti dengan i sebelum menambahkan -ed. 

    

Contoh 

Study   → Studied (Belajar) 

Carry   → Carried (Membawa) 
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Cry   → Cried (Menangis) 

3) Kata kerja satu suku kata dengan vokal pendek dan konsonan akhir 

 

Jika kata kerja memiliki satu suku kata, dan diakhiri dengan vokal pendek diikuti oleh 

satu konsonan, maka konsonan tersebut digandakan sebelum menambahkan -ed. 

 

Contoh 

Plan  → Planned (Merencanakan) 

Stop  → Stopped (Berhenti) 

Beg  → Begged (Memohon) 

 

4) Kata kerja dengan dua suku kata yang menekankan suku kata terakhir 

 

Jika kata kerja memiliki dua suku kata dan penekanan (stress) berada pada suku kata 

terakhir, konsonan akhir digandakan sebelum menambahkan -ed. 

    

Contoh 

Refer  → Referred (Mereferensikan) 

Permit  → Permitted (Mengizinkan) 

 

c. Bentuk Negatif dan Kalimat Tanya untuk Regular Verbs 

 

Dalam Past Simple, bentuk negatif dan kalimat tanya menggunakan did (kata bantu 

bentuk lampau), yang berarti kata kerja utama kembali ke bentuk dasarnya (Verb-1) 

tanpa -ed. 

 

Contoh 

 Positif She worked yesterday. (Dia bekerja kemarin.) 

 Negatif She did not work yesterday. (Dia tidak bekerja kemarin.) 

 Tanya Did she work yesterday? (Apakah dia bekerja kemarin?) 

 

2. Kata Kerja Tak Beraturan (Irregular Verbs) 

 

Berbeda dengan kata kerja beraturan, kata kerja tak beraturan (irregular verbs) tidak 

mengikuti aturan tertentu dalam pembentukan bentuk lampau (Verb-2). Setiap kata kerja 

tak beraturan memiliki bentuk lampau yang harus dihafalkan karena tidak ada pola tetap 

untuk semua kata kerja tak beraturan. 

 

a. Ciri-ciri Kata Kerja Tak Beraturan 
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Kata kerja tak beraturan sering kali mengalami perubahan bentuk total dari bentuk 

dasar. Bentuk Verb-2 harus dihafalkan secara individual, karena tidak mengikuti aturan 

penambahan -ed. 

 

b. Contoh Irregular Verbs 

Berikut beberapa contoh kata kerja tak beraturan yang sering digunakan. 

 

infinitive past simple  past participle 

be was/ were been 

bear bore borne/born (AE) 

beat beat beaten 

become became become 

begin began begun 

bend bent bent 

bet bet bet 

bid bid, bade bid, bidden 

bind bound bound 

bite bit bitten 

bleed bled bled 

blow blew blown 

break broke broken 

breed bred bred 

bring brought brought 

broadcast broadcast broadcast 

build built built 

burst burst burst 

bust bust bust 

buy bought bought 

cast cast cast 

catch caught caught 

choose chose chosen 

cling clung clung 

come came come 

cost cost cost 

creep crept crept 

cut cut cut 

deal dealt dealt 

dig dug dug 

dive dived/ dove(AE) dived 

do did done 

draw drew drawn 

drink drank drunk 
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drive drove driven 

eat ate eaten 

fall fell fallen 

feed fed fed 

feel felt felt 

fight fought fought 

find found found 

flee fled fled 

fly flew flown 

forbid forbade, forbad forbidden 

forget forgot forgotten 

forsake forsook forsaken 

freeze froze frozen 

get got got, gotten (AE) 

give gave given 

grind ground ground 

go went gone 

grow grew grown 

hang hung hung 

have had had 

hear heard heard 

hide hid hidden 

hit hit hit 

hold held held 

hurt hurt hurt 

keep kept kept 

know knew known 

lay laid laid 

lead led led 

leave left left 

lend lent lent 

let let let 

lie lay lain 

light lit lit 

lose lost lost 

make made made 

mean meant meant 

meet met met 

pay paid paid 

prove proved proven 

put put put 

quit quit quit 
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read read read 

rid rid rid 

ride rode ridden 

ring rang rung 

rise rose risen 

run ran run 

say said said 

see saw seen 

seek sought sought 

sell sold sold 

send sent sent 

set set set 

sew sewed sewn 

shake shook shaken 

shear sheared shorn 

shed shed shed 

shine shone shone 

shoot shot shot 

show showed shown 

shut shut shut 

sing sang sung 

sink sank sunk 

sit sat sat 

slay slew slain 

sleep slept slept 

slide slid slid 

sling slung slung 

slink slunk slunk 

speak spoke spoken 

spend spent spent 

spin spun spun 

spit spat, spit spat, spit 

split split split 

spread spread spread 

spring sprang sprung 

stand stood stood 

steal stole stolen 

stick stuck stuck 

sting stung stung 

stink stank, stunk stunk 

strike struck struck 

string strung strung 
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strive strove striven 

swear swore sworn 

sweep swept swept 

swim swam swum 

swing swung swung 

take took taken 

teach taught taught 

tear tore torn 

tell told told 

think thought thought 

thrive throve thrived 

throw threw thrown 

thrust thrust thrust 

understand understood understood 

wake woke woken 

wear wore worn 

weave wove woven 

weep wept wept 

win won won 

Wind wound wound 

write wrote written 

 

c. Bentuk Negatif dan Kalimat Tanya untuk Irregular Verbs. 

 

Sama seperti kata kerja beraturan, dalam bentuk negatif dan kalimat tanya Past Simple 

Tense, digunakan kata bantu did dan kata kerja utama kembali ke bentuk dasar (Verb-1). 

 

Contoh 

 Positif She wrote a letter yesterday. (Dia menulis surat kemarin.) 

 Negatif She did not write a letter yesterday. (Dia tidak menulis surat kemarin.) 

 Tanya Did she write a letter yesterday? (Apakah dia menulis surat kemarin?) 

 

3. Perbandingan Penggunaan Regular dan Irregular Verbs 

 

Regular Verbs  

 Memiliki aturan pembentukan yang konsisten (yaitu, penambahan -ed atau -d). 

 Lebih mudah diprediksi dan digunakan oleh pelajar bahasa Inggris. 

   

Irregular Verbs 

 Harus dihafalkan karena perubahan bentuk lampau tidak mengikuti pola tetap. 

 Kata kerja tak beraturan ini biasanya adalah kata kerja umum yang sering digunakan 

dalam percakapan sehari-hari. 



 

24 PAST SIMPLE | Top Five the Most Useful English Tenses for Speaking 

 

 

 

 

4. Menggunakan Regular dan Irregular Verbs dalam Konteks 

 

Untuk memastikan penggunaan yang tepat, pelajar bahasa Inggris harus berlatih 

mengenali kapan kata kerja tertentu harus berbentuk regular atau irregular. Penggunaan 

kata kerja dalam konteks kalimat sangat diperlukan dalam membedakan makna kalimat 

dan menghindari kesalahan. 

 

Contoh Penggunaan Regular Verbs 

 I played football yesterday. (Saya bermain sepak bola kemarin.) 

 They walked to school last week. (Mereka berjalan ke sekolah minggu lalu.) 

 

Contoh Penggunaan Irregular Verbs 

 He went to the cinema last night. (Dia pergi ke bioskop tadi malam.) 

 We ate pizza for dinner. (Kami makan pizza untuk makan malam.) 

 

E. Penggunaan Waktu (Time Expressions) 

Dalam Past Simple Tense, penggunaan keterangan waktu atau time expressions sangat 

penting untuk memberikan informasi yang jelas tentang kapan suatu peristiwa atau 

tindakan terjadi di masa lalu. Past Simple Tense mengacu pada tindakan atau kejadian 

yang telah selesai di masa lalu, dan time expressions membantu memperkuat makna 

tersebut dengan menunjukkan waktu spesifik dari peristiwa tersebut. 

 

Berikut adalah penjelasan lengkap tentang berbagai keterangan waktu yang sering 

digunakan dalam Past Simple Tense 

 

1. Keterangan Waktu yang Spesifik (Specific Time Expressions) 

 

Time expressions yang spesifik digunakan untuk menunjukkan waktu tertentu atau 

momen tertentu di masa lalu. Penggunaan keterangan waktu yang spesifik dalam Past 

Simple mengindikasikan bahwa kejadian tersebut terjadi pada titik waktu yang jelas dan 

tidak berulang. 

 

Beberapa contoh keterangan waktu spesifik dalam Past Simple 

 Yesterday (Kemarin) 

 Last night (Tadi malam) 

 Last week/month/year (Minggu lalu, bulan lalu, tahun lalu) 

 Two days ago (Dua hari yang lalu) 



 

Top Five the Most Useful English Tenses for Speaking | PAST SIMPLE 25 

 

 In 1990 (Pada tahun 1990) 

 This morning (Pagi ini – jika waktu pagi sudah selesai) 

 

Contoh Kalimat 

 She visited her grandparents yesterday. (Dia mengunjungi kakek dan neneknya 

kemarin.) 

 They moved to New York last year. (Mereka pindah ke New York tahun lalu.) 

 I bought a new phone two weeks ago. (Saya membeli ponsel baru dua minggu lalu.) 

 We graduated from college in 2010. (Kami lulus dari perguruan tinggi pada tahun 

2010.) 

 

2. Keterangan Waktu yang Tidak Spesifik (Non-Specific Time Expressions) 

 

Beberapa time expressions tidak menunjukkan waktu yang spesifik, tetapi lebih 

menggambarkan suatu peristiwa atau tindakan yang terjadi di masa lalu, tanpa merinci 

kapan tepatnya itu terjadi. Meskipun tidak menunjukkan waktu yang spesifik, keterangan 

waktu ini tetap mengindikasikan bahwa peristiwa tersebut terjadi dan sudah selesai di 

masa lalu. 

 

Contoh keterangan waktu yang tidak spesifik 

 A long time ago (Dahulu kala) 

 Once (Pernah sekali) 

 In the past (Di masa lalu) 

 Back then (Saat itu) 

 

Contoh Kalimat 

 He lived in London a long time ago. (Dia tinggal di London dulu sekali.) 

 Once, I met a famous actor. (Pernah sekali, saya bertemu dengan seorang aktor 

terkenal.) 

 In the past, people used typewriters to write letters. (Di masa lalu, orang-orang 

menggunakan mesin tik untuk menulis surat.) 

 

3. Keterangan Waktu yang Mengindikasikan Urutan Peristiwa (Time 

Sequences) 

 

Dalam narasi atau cerita, keterangan waktu yang menunjukkan urutan peristiwa 

digunakan untuk mengatur rangkaian kejadian yang terjadi secara berurutan di masa 

lalu. Keterangan waktu seperti first (pertama), then (kemudian), after that (setelah itu), 

dan later (kemudian) sering digunakan untuk menghubungkan tindakan yang terjadi satu 

demi satu. 
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Contoh keterangan waktu urutan peristiwa 

 First (Pertama) 

 Then (Kemudian) 

 After that (Setelah itu) 

 Later (Kemudian) 

 Finally (Akhirnya) 

 

Contoh Kalimat 

 First, we visited the museum, and then we went to the park. (Pertama, kami 

mengunjungi museum, dan kemudian kami pergi ke taman.) 

 He finished his homework, after that, he watched TV. (Dia menyelesaikan PR-nya, 

setelah itu dia menonton TV.) 

 Finally, they arrived at the hotel. (Akhirnya, mereka tiba di hotel.) 

 

4. Keterangan Waktu dengan "Ago" (Time Expressions with "Ago") 

 

Salah satu cara umum untuk menunjukkan seberapa lama kejadian telah berlalu adalah 

dengan menggunakan kata ago. Ago ditempatkan setelah jumlah waktu yang telah berlalu 

untuk menunjukkan berapa lama sejak suatu peristiwa terjadi. Keterangan waktu ini 

sangat sering digunakan dalam Past Simple Tense karena menyatakan waktu yang telah 

berlalu dan peristiwa yang telah selesai. 

 

Contoh Keterangan Waktu dengan "Ago" 

 Two days ago (Dua hari yang lalu) 

 Three weeks ago (Tiga minggu yang lalu) 

 Five years ago (Lima tahun yang lalu) 

 A long time ago (Dulu sekali) 

 

Contoh Kalimat 

 I saw him two days ago. (Saya melihatnya dua hari yang lalu.) 

 They moved to this city five years ago. (Mereka pindah ke kota ini lima tahun yang 

lalu.) 

 She started her new job three months ago. (Dia memulai pekerjaan barunya tiga 

bulan yang lalu.) 

 

5. Keterangan Waktu yang Menggunakan Tahun (Specific Years) 

 

Untuk menyatakan peristiwa yang terjadi pada tahun tertentu di masa lalu, Past Simple 

Tense sering digunakan dengan keterangan waktu berupa tahun. Ini memberikan 

informasi spesifik tentang kapan peristiwa terjadi. 

 

Contoh Keterangan Waktu dengan Tahun 
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 In 1999 (Pada tahun 1999) 

 In 2015 (Pada tahun 2015) 

 In the 19th century (Pada abad ke-19) 

 

Contoh Kalimat 

 He was born in 1985. (Dia lahir pada tahun 1985.) 

 They got married in 2007. (Mereka menikah pada tahun 2007.) 

 The company was founded in the 19th century. (Perusahaan tersebut didirikan pada 

abad ke-19.) 

 

6. Keterangan Waktu yang Mengindikasikan Periode Tertentu di Masa Lalu 

 

Kadang-kadang Past Simple Tense digunakan dengan keterangan waktu yang 

menunjukkan periode waktu tertentu di masa lalu. Ini sering kali berupa durasi tertentu 

yang terjadi di masa lalu dan sudah selesai, atau peristiwa yang terjadi selama periode 

waktu tertentu. 

 

Contoh Keterangan Waktu untuk Periode Tertentu 

 For five years (Selama lima tahun) 

 During the war (Selama perang) 

 In the 1990s (Pada tahun 1990-an) 

 Between 1990 and 1995 (Antara tahun 1990 dan 1995) 

 

Contoh Kalimat 

 She lived in New York for five years. (Dia tinggal di New York selama lima tahun.) 

 During the war, people struggled to find food. (Selama perang, orang-orang kesulitan 

mencari makanan.) 

 They worked for the company between 1990 and 1995. (Mereka bekerja untuk 

perusahaan itu antara tahun 1990 dan 1995.) 

 

F. Perbandingan dengan Tense Lain 

Memahami perbedaan Past Simple Tense dengan tense lain sangat penting untuk 

penggunaan yang tepat dalam berbicara dan menulis bahasa Inggris. Past Simple Tense 

mengacu pada tindakan yang sudah selesai di masa lalu pada waktu tertentu. Namun, 

ketika dibandingkan dengan tense lain, seperti Present Perfect, Past Continuous, dan Past 

Perfect, kita bisa melihat berbagai perbedaan dalam penggunaannya. Berikut adalah 

uraian lengkap mengenai perbandingan Past Simple Tense dengan beberapa tense lain. 

 

1. Past Simple vs. Present Perfect 
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Past Simple dan Present Perfect sering kali membingungkan, terutama karena keduanya 

mengacu pada kejadian di masa lalu. Namun, ada perbedaan mendasar dalam cara 

penggunaannya. 

 

 Past Simple digunakan untuk menggambarkan kejadian yang terjadi dan selesai di 

masa lalu pada waktu yang spesifik. Peristiwa ini tidak ada hubungannya dengan 

masa kini. 

   

 Present Perfect digunakan untuk menggambarkan tindakan yang terjadi di masa lalu 

tetapi memiliki hubungan atau dampak pada masa kini. Waktu kejadian tidak 

disebutkan atau tidak penting. 

 

a. Perbedaan Utama 

 

 Past Simple menekankan kapan tindakan itu terjadi (waktu spesifik di masa lalu). 

 Present Perfect menekankan hasil atau dampak tindakan itu pada saat ini (tanpa 

waktu spesifik). 

 

Contoh 

Past Simple 

 I saw that movie last week. (Saya menonton film itu minggu lalu.) → Ada waktu 

spesifik "last week." 

   

Present Perfect 

 I have seen that movie. (Saya telah menonton film itu.) → Tidak ada waktu spesifik, 

tapi hasil tindakan berhubungan dengan masa kini (misalnya, saya bisa bicara 

tentang film itu sekarang). 

 

b. Penggunaan 

 

 Past Simple sering digunakan dengan kata keterangan waktu seperti yesterday, last 

year, in 1990. 

 Present Perfect sering digunakan dengan kata keterangan seperti already, yet, ever, 

never, just, for, since. 

 

Contoh 

 Past Simple: She finished her homework last night. (Dia menyelesaikan PR-nya tadi 

malam.) 

 Present Perfect: She has finished her homework. (Dia telah menyelesaikan PR-nya.) 

→ Tidak disebutkan kapan, tetapi hasilnya adalah PR-nya sudah selesai sekarang. 

 

2. Past Simple vs. Past Continuous 
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Past Simple dan Past Continuous juga memiliki perbedaan dalam menggambarkan 

tindakan di masa lalu. Perbedaan utamanya adalah durasi dan fokus dari tindakan 

tersebut. 

 Past Simple digunakan untuk tindakan singkat atau selesai di masa lalu. 

 Past Continuous digunakan untuk menggambarkan tindakan yang sedang 

berlangsung di masa lalu (biasanya dalam waktu tertentu atau ketika kejadian lain 

menginterupsi). 

 

a. Perbedaan Utama 

 

 Past Simple menekankan tindakan yang sudah selesai. 

 Past Continuous menekankan tindakan yang berlangsung pada waktu tertentu di 

masa lalu. 

 

Contoh 

Past Simple 

 He arrived at the party at 8 PM. (Dia tiba di pesta jam 8 malam.) 

   

Past Continuous 

 He was arriving at the party when it started to rain. (Dia sedang tiba di pesta ketika 

hujan mulai turun.) → Tindakan sedang berlangsung dan kemudian diinterupsi oleh 

kejadian lain (hujan). 

 

b. Penggunaan 

 

Past Simple digunakan untuk satu tindakan selesai 

 I worked all day yesterday. (Saya bekerja sepanjang hari kemarin.) 

   

Past Continuous digunakan untuk menyatakan tindakan yang berlangsung pada waktu 

spesifik di masa lalu 

 I was working at 8 PM yesterday. (Saya sedang bekerja pada jam 8 malam kemarin.) 

 

3. Past Simple vs. Past Perfect 

 

Perbandingan antara Past Simple dan Past Perfect sering kali melibatkan dua peristiwa di 

masa lalu. Past Perfect digunakan untuk menunjukkan bahwa satu peristiwa terjadi lebih 

awal daripada peristiwa lainnya, sementara Past Simple digunakan untuk peristiwa yang 

lebih baru. 

 

 Past Simple digunakan untuk kejadian yang terjadi pada waktu tertentu di masa lalu. 



 

30 PAST SIMPLE | Top Five the Most Useful English Tenses for Speaking 

 

 Past Perfect digunakan untuk menjelaskan bahwa suatu tindakan sudah selesai 

sebelum tindakan lain di masa lalu. 

 

 

 

a. Perbedaan Utama 

 

 Past Simple menggambarkan peristiwa di masa lalu yang sudah selesai. 

 Past Perfect menggambarkan peristiwa di masa lalu yang sudah terjadi sebelum 

peristiwa lain. 

 

Contoh 

Past Simple 

 She left the party at 10 PM. (Dia meninggalkan pesta pada jam 10 malam.) 

   

Past Perfect 

 She had left the party before I arrived. (Dia sudah meninggalkan pesta sebelum saya 

tiba.) → Dua kejadian di masa lalu, "leaving the party" terjadi sebelum "arriving." 

 

b. Penggunaan 

 

 Past Simple digunakan untuk satu kejadian masa lalu tanpa perlu 

menghubungkannya dengan peristiwa lain. 

 Past Perfect digunakan untuk menyatakan urutan waktu, menunjukkan bahwa satu 

kejadian terjadi sebelum kejadian lain di masa lalu. 

 

Contoh 

 Past Simple: I ate dinner at 7 PM. (Saya makan malam jam 7 malam.) 

 Past Perfect: I had eaten dinner before they arrived. (Saya sudah makan malam 

sebelum mereka tiba.) 

 

4. Past Simple vs. Present Continuous 

 

Meskipun Past Simple dan Present Continuous berbeda dalam hal waktu yang mereka 

gambarkan, ada kalanya penggunaannya bisa saling terkait, terutama dalam konteks 

berbicara tentang kebiasaan atau rutinitas masa lalu. 

 

 Past Simple digunakan untuk menggambarkan tindakan atau kejadian di masa lalu. 

 Present Continuous digunakan untuk menggambarkan tindakan yang sedang 

berlangsung sekarang atau rencana masa depan. 

 

a. Perbedaan Utama 
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 Past Simple berbicara tentang peristiwa yang sudah selesai di masa lalu. 

 Present Continuous berbicara tentang peristiwa yang sedang berlangsung atau akan 

segera terjadi di masa depan. 

 

Contoh 

 Past Simple: I visited my grandparents last week. (Saya mengunjungi kakek nenek 

saya minggu lalu.) 

 Present Continuous: I am visiting my grandparents this weekend. (Saya akan 

mengunjungi kakek nenek saya akhir pekan ini.) 

 

b. Penggunaan 

 

Past Simple digunakan untuk tindakan selesai di masa lalu. 

 We played soccer yesterday. (Kami bermain sepak bola kemarin.) 

   

Present Continuous digunakan untuk tindakan yang sedang berlangsung atau akan 

terjadi. 

 We are playing soccer now. (Kami sedang bermain sepak bola sekarang.) 

 

5. Past Simple vs. Future Simple 

 

Past Simple dan Future Simple menggambarkan tindakan di waktu yang berbeda. 

 

 Past Simple digunakan untuk peristiwa yang sudah terjadi di masa lalu. 

 Future Simple digunakan untuk peristiwa yang akan terjadi di masa depan. 

 

a. Perbedaan Utama 

 

 Past Simple menunjukkan tindakan yang sudah selesai. 

 Future Simple menunjukkan tindakan yang akan terjadi. 

 

b. Contoh 

 

 Past Simple: I met him last week. (Saya bertemu dengannya minggu lalu.) 

 Future Simple: I will meet him next week. (Saya akan bertemu dengannya minggu 

depan.) 
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G. Penggunaan Khusus 

Selain fungsi utamanya untuk menyatakan tindakan atau kejadian yang telah selesai di 

masa lalu, Past Simple Tense juga memiliki beberapa penggunaan khusus yang penting 

dipahami. Penggunaan khusus ini sering kali muncul dalam konteks percakapan sehari-

hari, narasi, dan bentuk-bentuk komunikasi lain di mana Past Simple tidak hanya 

digunakan untuk menyatakan waktu lampau, tetapi juga berperan dalam situasi yang 

lebih kompleks. 

Berikut adalah uraian lengkap tentang penggunaan khusus Past Simple Tense. 

 

1. Narasi atau Cerita (Storytelling) 

 

Past Simple Tense adalah bentuk waktu yang paling umum digunakan dalam narasi atau 

cerita, terutama ketika kita menceritakan serangkaian peristiwa yang terjadi satu demi 

satu di masa lalu. Dalam konteks ini, Past Simple digunakan untuk menyampaikan urutan 

tindakan atau kejadian. 

 

Contoh 

 Once upon a time, there was a princess who lived in a castle. (Suatu ketika, ada 

seorang putri yang tinggal di sebuah kastil.) 

 They arrived, unpacked their bags, and then started the meeting. (Mereka tiba, 

membongkar tas, dan kemudian memulai rapat.) 

 

Dalam cerita, Past Simple Tense sering digunakan untuk menceritakan kejadian utama 

yang menggerakkan alur cerita. Jika ada tindakan yang sedang berlangsung atau yang 

diinterupsi, biasanya digunakan Past Continuous sebagai pelengkap. 

 

2. Kebiasaan di Masa Lalu (Past Habits) 

 

Past Simple Tense juga sering digunakan untuk menggambarkan kebiasaan atau rutinitas 

yang terjadi di masa lalu, tetapi sekarang sudah tidak dilakukan lagi. Penggunaan ini 

sering kali dipasangkan dengan kata keterangan waktu atau ungkapan seperti used to 

atau would untuk memperjelas bahwa kebiasaan tersebut tidak lagi berlangsung. 

 

Contoh 

 When I was a child, I played outside every day. (Saat saya kecil, saya bermain di luar 

setiap hari.) 

 They visited their grandparents every summer. (Mereka mengunjungi kakek-nenek 

mereka setiap musim panas.) 

 

Kebiasaan ini sudah berakhir, dan Past Simple menunjukkan bahwa tindakan berulang ini 

hanya berlaku di masa lalu. 
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3. Tindakan Berurutan di Masa Lalu (Actions in Sequence) 

 

Selain digunakan untuk kebiasaan di masa lalu, Past Simple juga digunakan untuk 

menggambarkan beberapa tindakan yang terjadi secara berurutan dalam waktu tertentu 

di masa lalu. Dalam hal ini, Past Simple digunakan untuk menyusun kronologi atau urutan 

peristiwa yang saling mengikuti. 

 

Contoh 

 She got up, brushed her teeth, and went to work. (Dia bangun, menyikat gigi, dan 

pergi bekerja.) 

 They arrived, had lunch, and then went sightseeing. (Mereka tiba, makan siang, dan 

kemudian berjalan-jalan.) 

 

Setiap tindakan terjadi satu demi satu, dan semua tindakan tersebut sudah selesai di 

masa lalu. 

 

4. Tindakan Singkat yang Menginterupsi Tindakan Lain (Interrupting Actions) 

 

Ketika sebuah tindakan singkat di masa lalu menginterupsi tindakan lain yang sedang 

berlangsung, Past Simple sering kali digunakan untuk menyatakan tindakan yang 

menginterupsi, sementara Past Continuous digunakan untuk tindakan yang sedang 

berlangsung saat itu. 

 

Contoh 

 I was watching TV when the phone rang. (Saya sedang menonton TV ketika telepon 

berdering.) 

 She was cooking dinner when someone knocked on the door. (Dia sedang memasak 

makan malam ketika seseorang mengetuk pintu.) 

 

Dalam contoh ini, tindakan singkat yang menginterupsi (telepon berdering, seseorang 

mengetuk pintu) dinyatakan dalam Past Simple, sedangkan tindakan yang sedang 

berlangsung (menonton TV, memasak makan malam) dinyatakan dalam Past Continuous. 

 

5. Peristiwa atau Tindakan yang Terjadi pada Waktu Spesifik di Masa Lalu 

(Events at a Specific Time in the Past) 

 

Penggunaan Past Simple juga sangat umum ketika kita ingin menunjukkan bahwa suatu 

tindakan terjadi pada waktu spesifik di masa lalu. Hal ini biasanya ditandai dengan 

penggunaan keterangan waktu yang jelas, seperti yesterday, last week, in 1990, two days 

ago, dan sebagainya. 
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Contoh 

 I graduated from university in 2015. (Saya lulus dari universitas pada tahun 2015.) 

 They moved to London last year. (Mereka pindah ke London tahun lalu.) 

 

Penggunaan keterangan waktu yang jelas memperkuat makna bahwa tindakan ini terjadi 

di masa lalu dan sudah selesai pada waktu tertentu. 

 

 

6. Penggunaan dalam Ungkapan Bersifat Hipotetis (Hypothetical Statements) 

 

Past Simple juga digunakan dalam ungkapan-ungkapan bersifat hipotetis, terutama 

dalam conditional sentences tipe 2. Dalam konteks ini, Past Simple digunakan untuk 

menyatakan kondisi atau situasi yang tidak nyata, tidak mungkin terjadi, atau hanya 

merupakan imajinasi. 

 

Contoh 

 If I won the lottery, I would buy a big house. (Jika saya menang lotre, saya akan 

membeli rumah besar.) 

 If she were the president, she would change the law. (Jika dia presiden, dia akan 

mengubah hukum.) 

 

Meskipun situasinya digambarkan dengan Past Simple, ini tidak menunjukkan kejadian 

yang benar-benar terjadi di masa lalu, melainkan situasi hipotetis di masa sekarang atau 

masa depan. 

 

7. Penggunaan dalam Pertanyaan Polite (Polite Questions) 

 

Dalam percakapan sehari-hari, Past Simple sering digunakan dalam pertanyaan sopan 

atau permintaan yang lembut. Meskipun maknanya mengacu pada masa sekarang, 

penggunaan Past Simple memberikan nuansa kesopanan dan kelembutan dalam meminta 

sesuatu. 

 

Contoh 

 Did you want something to drink? (Apakah Anda ingin minum sesuatu?) 

 I was wondering if you could help me with this? (Saya sedang bertanya-tanya apakah 

Anda bisa membantu saya dengan ini?) 

 

Meskipun secara teknis pertanyaannya mengacu pada masa kini, penggunaan Past Simple 

dalam konteks ini memberikan kesan yang lebih sopan dan tidak langsung. 

 

8. Penggunaan dalam Laporan Berita atau Laporan Sejarah (News Reports or 

Historical Accounts) 
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Past Simple sering digunakan dalam laporan berita, cerita sejarah, atau narasi lain yang 

menggambarkan peristiwa-peristiwa penting yang telah terjadi di masa lalu. Tense ini 

memberikan kejelasan bahwa peristiwa tersebut sudah selesai dan merupakan bagian 

dari sejarah. 

 

 

 

Contoh 

 The company launched a new product last year. (Perusahaan meluncurkan produk 

baru tahun lalu.) 

 World War II ended in 1945. (Perang Dunia II berakhir pada tahun 1945.) 

 

9. Penggunaan dalam Fakta yang Sudah Tidak Berlaku (Facts No Longer True) 

 

Past Simple juga digunakan untuk menyatakan fakta yang dulu benar, tetapi sekarang 

sudah tidak berlaku lagi. Ini biasanya digunakan untuk menjelaskan perubahan atau 

perkembangan dalam keadaan. 

 

Contoh 

 He was a teacher before he became an engineer. (Dia dulu seorang guru sebelum 

menjadi insinyur.) 

 They lived in Italy for five years, but now they live in Spain. (Mereka tinggal di Italia 

selama lima tahun, tetapi sekarang mereka tinggal di Spanyol.) 

 

H. Kesalahan Umum (Common Mistakes) 

Saat mempelajari Past Simple Tense, pelajar bahasa Inggris sering kali melakukan 

beberapa kesalahan umum yang bisa menghambat pemahaman dan penggunaan yang 

tepat. Kesalahan-kesalahan ini bisa terjadi karena berbagai alasan, mulai dari kurangnya 

pemahaman tentang aturan tata bahasa, hingga kebingungan antara Past Simple Tense 

dan tense lainnya. Berikut adalah uraian lengkap tentang kesalahan umum dalam 

penggunaan Past Simple Tense serta cara menghindarinya. 

 

1. Menggunakan Bentuk Kata Kerja yang Salah (Verb Forms) 

 

Salah satu kesalahan paling umum dalam Past Simple adalah penggunaan bentuk kata 

kerja yang salah, terutama dengan kata kerja tidak beraturan (irregular verbs). Beberapa 

pelajar mungkin keliru menggunakan bentuk dasar (infinitive) alih-alih bentuk lampau 

(verb-2), atau tidak mengubah bentuk kata kerja tidak beraturan dengan benar. 
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Contoh Kesalahan 

❌       I go to the market yesterday. 

✔   I went to the market yesterday. 

 

Cara Menghindari 

Pelajar harus menghafal bentuk irregular verbs dan berlatih menggunakannya dalam 

konteks. Untuk regular verbs, cukup menambahkan -ed pada kata kerja dasar, tetapi 

pastikan Anda mengetahui aturan pengejaan, seperti mengganti -y dengan -ied pada kata 

kerja yang berakhir dengan konsonan + y. 

 

Contoh 

 Regular verb : play → played 

 Irregular verb : go → went 

 

2. Menggunakan Kata Kerja Bantu 'Did' dengan Kata Kerja Bentuk Lampau 

 

Dalam kalimat negatif dan pertanyaan di Past Simple Tense, banyak pelajar sering 

melakukan kesalahan dengan menggunakan bentuk lampau dari kata kerja utama setelah 

kata bantu did, padahal seharusnya kata kerja utama tetap dalam bentuk dasar (verb-1). 

 

Contoh Kesalahan 

❌   She didn't went to the party. 

✔ She didn't go to the party. 

 

❌    Did you watched the movie? 

✔ Did you watch the movie? 

 

Cara Menghindari 

Ingat bahwa setelah did (baik dalam bentuk negatif maupun pertanyaan), kata kerja 

selalu kembali ke bentuk dasarnya. Did sudah menunjukkan bahwa kalimat berada dalam 

Past Simple, jadi tidak perlu mengubah bentuk kata kerja utama menjadi verb-2. 

 

Contoh 

 Negatif : I did not eat breakfast this morning. (Saya tidak sarapan pagi ini.) 

 Tanya : Did she call you yesterday? (Apakah dia meneleponmu kemarin?) 

 

3. Membingungkan Past Simple dengan Present Perfect 

 

Kesalahan lain yang sering terjadi adalah membingungkan antara Past Simple dan 

Present Perfect. Ini sering terjadi karena keduanya berbicara tentang peristiwa yang 

terjadi di masa lalu, tetapi ada perbedaan penting dalam fokus dan maknanya. 
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 Past Simple digunakan untuk tindakan yang sudah selesai pada waktu tertentu di 

masa lalu. 

 Present Perfect digunakan untuk tindakan yang terjadi di masa lalu, tetapi masih 

memiliki efek atau relevansi dengan masa sekarang, dan waktu tidak penting atau 

tidak spesifik. 

 

 

Contoh Kesalahan 

❌  I have seen that movie yesterday. (Present Perfect tidak cocok dengan "yesterday" 

karena waktu spesifik.) 

✔ I saw that movie yesterday. 

 

Cara Menghindari 

Jika Anda menyebutkan waktu yang spesifik (misalnya, yesterday, last year, in 2010), 

selalu gunakan Past Simple. Gunakan Present Perfect jika waktu tidak disebutkan atau 

jika tindakan masih memiliki relevansi dengan masa kini. 

 

Contoh 

 Past Simple: I visited Paris last summer. (Saya mengunjungi Paris musim panas lalu.) 

 Present Perfect: I have visited Paris. (Saya pernah mengunjungi Paris.) 

 

4. Lupa Menambahkan Keterangan Waktu 

 

Pelajar sering lupa menambahkan keterangan waktu yang spesifik saat menggunakan 

Past Simple Tense, sehingga kalimat mereka menjadi kurang jelas. Dalam Past Simple, 

penting untuk menyatakan kapan peristiwa terjadi jika itu relevan dengan konteks 

kalimat. 

 

Contoh Kesalahan 

❌    I met her. 

✔ I met her last week. 

 

Cara Menghindari 

Cobalah untuk selalu memberikan keterangan waktu yang jelas jika kejadian di masa lalu 

penting bagi konteks percakapan. Keterangan waktu ini bisa berupa yesterday, last year, 

two days ago, atau waktu spesifik lainnya. 

 

Contoh 

We watched the game yesterday. (Kami menonton pertandingan kemarin.) 

She moved to a new house last month. (Dia pindah ke rumah baru bulan lalu.) 
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5. Menggunakan 'Was/Were' dengan Kata Kerja Tindakan 

 

Pelajar sering bingung menggunakan was/were dengan kata kerja tindakan (action 

verbs) ketika menggunakan Past Simple Tense. Was dan were adalah bentuk lampau dari 

to be, yang digunakan dengan nominal sentences atau Past Continuous, tetapi tidak 

dengan kata kerja tindakan dalam Past Simple. 

 

 

Contoh Kesalahan 

❌   She was played tennis yesterday. 

✔ She played tennis yesterday. 

 

Cara Menghindari 

Ingat bahwa was/were hanya digunakan dalam Past Simple untuk menyatakan keadaan 

(be + adjective) atau sebagai bagian dari Past Continuous. Jika Anda ingin menyatakan 

tindakan, gunakan bentuk lampau dari kata kerja tindakan tanpa was/were. 

 

Contoh 

 Past Simple (State): He was happy yesterday. (Dia senang kemarin.) 

 Past Simple (Action): He played football yesterday. (Dia bermain sepak bola 

kemarin.) 

 

6. Lupa Menggandakan Konsonan pada Kata Kerja Beraturan (Regular Verbs) 

 

Ketika menggunakan kata kerja beraturan yang diakhiri dengan vokal pendek diikuti oleh 

konsonan tunggal (misalnya, plan, stop), banyak pelajar lupa menggandakan konsonan 

sebelum menambahkan -ed. 

 

Contoh Kesalahan 

❌   She stoped the car. 

✔ She stopped the car. 

 

Cara Menghindari 

Perhatikan aturan ejaan pada kata kerja beraturan. Jika kata kerja memiliki satu suku 

kata dan diakhiri oleh vokal pendek + konsonan tunggal, gandakan konsonan sebelum 

menambahkan -ed. 

 

Contoh 

plan  → planned 

stop  → stopped 
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7. Menggunakan Keterangan Waktu yang Tidak Tepat 

 

Kesalahan lain adalah menggunakan keterangan waktu yang tidak cocok dengan Past 

Simple Tense. Misalnya, menggunakan yet, just, atau ever dengan Past Simple, padahal 

kata-kata tersebut lebih sering digunakan dengan Present Perfect. 

 

Contoh Kesalahan 

❌   I saw her yet. 

✔ I have seen her yet. 

Cara Menghindari 

Gunakan keterangan waktu seperti yesterday, last night, two days ago, atau in 2010 

dengan Past Simple. Kata-kata seperti yet, already, dan just lebih cocok untuk Present 

Perfect. 

 

Contoh 

 Past Simple: I met him last week. 

 Present Perfect: I have already met him. 

 

I. Contoh Kalimat dalam Konteks 

Past Simple Tense digunakan untuk menggambarkan tindakan, kejadian, atau keadaan 

yang terjadi dan selesai di masa lalu. Penggunaannya sangat umum dalam kehidupan 

sehari-hari, baik dalam berbicara, menulis, maupun dalam konteks formal dan informal. 

Berikut adalah uraian lengkap dengan contoh kalimat dalam berbagai konteks 

penggunaan Past Simple Tense. 

 

1. Contoh Kalimat dalam Kehidupan Sehari-hari 

 

Past Simple sering digunakan untuk menceritakan kejadian yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. Misalnya, berbicara tentang aktivitas yang dilakukan kemarin, minggu lalu, 

atau beberapa waktu lalu. 

 

Contoh 

 I went to the supermarket yesterday. (Saya pergi ke supermarket kemarin.) 

 She cooked dinner last night. (Dia memasak makan malam tadi malam.) 

 They watched a movie last weekend. (Mereka menonton film akhir pekan lalu.) 

 

Dalam contoh-contoh ini, Past Simple digunakan untuk menyatakan tindakan yang sudah 

selesai di masa lalu pada waktu yang spesifik. 
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2. Contoh Kalimat dalam Menceritakan Pengalaman Pribadi 

 

Ketika menceritakan pengalaman pribadi yang terjadi di masa lalu, Past Simple juga 

sangat sering digunakan. Biasanya, kita menyebutkan kejadian yang dialami dan waktu 

atau tempat di mana kejadian itu terjadi. 

 

Contoh 

 I visited Paris last year. (Saya mengunjungi Paris tahun lalu.) 

 We traveled to Bali two years ago. (Kami bepergian ke Bali dua tahun yang lalu.) 

 He met his wife at a conference in 2015. (Dia bertemu istrinya di konferensi pada 

tahun 2015.) 

 

Penggunaan keterangan waktu seperti last year dan two years ago memberikan informasi 

tentang kapan peristiwa tersebut terjadi, menandakan bahwa peristiwa tersebut selesai. 

 

3. Contoh Kalimat dalam Narasi atau Cerita 

 

Past Simple sering digunakan dalam narasi atau cerita untuk menggambarkan 

serangkaian kejadian yang terjadi secara berurutan di masa lalu. Dalam narasi, kita bisa 

menggunakan Past Simple untuk menggambarkan tindakan yang mendorong alur cerita 

ke depan. 

 

Contoh 

 Once upon a time, there was a little girl who lived in a small village. (Suatu ketika, ada 

seorang gadis kecil yang tinggal di sebuah desa kecil.) 

 She woke up, brushed her teeth, and went to school. (Dia bangun, menyikat giginya, 

dan pergi ke sekolah.) 

 They arrived, unpacked their bags, and started the meeting. (Mereka tiba, 

membongkar tas mereka, dan memulai rapat.) 

 

Dalam cerita ini, Past Simple digunakan untuk menghubungkan berbagai peristiwa yang 

terjadi satu demi satu di masa lalu. 

 

4. Contoh Kalimat dalam Kalimat Negatif 

 

Untuk membuat kalimat negatif dalam Past Simple, digunakan kata bantu did not (atau 

didn't) diikuti oleh kata kerja dasar (bentuk pertama kata kerja). Did not menandakan 

bahwa tindakan tersebut tidak terjadi di masa lalu. 

 

Contoh 

 She did not attend the meeting yesterday. (Dia tidak menghadiri rapat kemarin.) 

 I didn't like the movie. (Saya tidak suka filmnya.) 
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 They did not finish their homework on time. (Mereka tidak menyelesaikan PR 

mereka tepat waktu.) 

 

Penggunaan did not di sini membuat kalimat menjadi negatif, dan kata kerja tetap dalam 

bentuk dasar. 

 

 

 

 

5. Contoh Kalimat dalam Kalimat Tanya 

 

Dalam Past Simple Tense, kalimat tanya dibentuk dengan meletakkan kata bantu did di 

awal kalimat, diikuti oleh subjek dan kata kerja dasar. Kalimat ini digunakan untuk 

menanyakan kejadian atau tindakan di masa lalu. 

Contoh 

 Did you go to the party last night? (Apakah kamu pergi ke pesta tadi malam?) 

 Did she finish her assignment? (Apakah dia menyelesaikan tugasnya?) 

 Did they visit the museum yesterday? (Apakah mereka mengunjungi museum 

kemarin?) 

 

Dalam kalimat-kalimat ini, did digunakan untuk menandakan bahwa pertanyaan tersebut 

merujuk pada masa lalu, dan kata kerja tetap dalam bentuk dasar. 

 

6. Contoh Kalimat dalam Situasi Hipotetis 

 

Past Simple juga sering digunakan dalam conditional sentences tipe 2 untuk menyatakan 

kondisi hipotetis yang tidak benar atau tidak terjadi di masa sekarang. 

 

Contoh 

 If I won the lottery, I would buy a big house. (Jika saya menang lotre, saya akan 

membeli rumah besar.) 

 If she were rich, she would travel the world. (Jika dia kaya, dia akan bepergian 

keliling dunia.) 

 If they knew the answer, they would help us. (Jika mereka tahu jawabannya, mereka 

akan membantu kita.) 

 

Meskipun kondisi yang dijelaskan tidak benar atau hanya imajinasi, Past Simple 

digunakan untuk menunjukkan ketidaknyataan di masa sekarang. 

 

7. Contoh Kalimat dalam Fakta yang Sudah Tidak Berlaku 
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Past Simple juga digunakan untuk menyatakan fakta atau keadaan yang dulunya benar, 

tetapi sekarang sudah tidak berlaku lagi. Penggunaan ini sering kali menunjukkan 

perubahan dalam keadaan atau status seseorang. 

 

Contoh 

 He was a teacher before he became a lawyer. (Dia dulu seorang guru sebelum 

menjadi pengacara.) 

 They lived in Italy for five years, but now they live in Spain. (Mereka tinggal di Italia 

selama lima tahun, tetapi sekarang mereka tinggal di Spanyol.) 

 We used to go to the beach every summer. (Kami dulu pergi ke pantai setiap musim 

panas.) 

 

Dalam kalimat-kalimat ini, Past Simple digunakan untuk menggambarkan fakta yang dulu 

benar, tetapi sekarang sudah tidak berlaku lagi. 

 

8. Contoh Kalimat dengan Keterangan Waktu yang Spesifik 

 

Past Simple sangat sering digunakan dengan keterangan waktu yang spesifik untuk 

menunjukkan kapan suatu tindakan terjadi di masa lalu. Keterangan waktu ini membantu 

memperjelas konteks temporal dari peristiwa tersebut. 

 

Contoh 

 I finished my work two hours ago. (Saya menyelesaikan pekerjaan saya dua jam yang 

lalu.) 

 They moved to this city last year. (Mereka pindah ke kota ini tahun lalu.) 

 She started her new job in 2019. (Dia memulai pekerjaan barunya pada tahun 2019.) 

 

Penggunaan keterangan waktu yang spesifik seperti two hours ago, last year, atau in 

2019 membantu menekankan bahwa tindakan tersebut terjadi di masa lalu dan sudah 

selesai. 

 

9. Contoh Kalimat dalam Laporan Berita atau Laporan Sejarah 

 

Past Simple juga sering digunakan dalam laporan berita atau sejarah untuk menyatakan 

fakta atau kejadian yang sudah selesai di masa lalu. Ini membantu menyampaikan 

informasi dengan jelas dan tepat waktu. 

 

Contoh 

 The company launched a new product last month. (Perusahaan meluncurkan produk 

baru bulan lalu.) 

 The war ended in 1945. (Perang berakhir pada tahun 1945.) 

 He won the championship last year. (Dia memenangkan kejuaraan tahun lalu.) 
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Dalam laporan seperti ini, Past Simple memberikan kejelasan bahwa peristiwa tersebut 

terjadi pada waktu tertentu di masa lalu dan sudah selesai. 

 

 

J. Penggunaan dalam Berbagai Situasi Komunikatif 

Past Simple Tense adalah bentuk waktu dalam bahasa Inggris yang paling sering 

digunakan untuk berbicara tentang kejadian atau tindakan yang terjadi dan selesai di 

masa lalu. Dalam berbagai situasi komunikasi, tense ini digunakan untuk memberikan 

informasi tentang pengalaman, menceritakan kejadian, menyampaikan fakta historis, 

atau memberikan laporan tentang tindakan yang sudah terjadi. Berikut adalah penjelasan 

lengkap tentang bagaimana Past Simple Tense digunakan dalam berbagai situasi 

komunikatif. 

 

1. Penggunaan dalam Percakapan Sehari-hari 

 

Dalam percakapan sehari-hari, Past Simple digunakan untuk berbicara tentang kegiatan 

atau peristiwa yang dilakukan di masa lalu. Biasanya digunakan untuk menjawab 

pertanyaan tentang apa yang kita lakukan kemarin, minggu lalu, atau pada waktu lain 

yang spesifik di masa lalu. 

 

Contoh 

A: What did you do yesterday? (Apa yang kamu lakukan kemarin?) 

B: I went to the cinema and watched a movie. (Saya pergi ke bioskop dan menonton film.) 

 

A: Did you enjoy the party last night? (Apakah kamu menikmati pesta tadi malam?) 

B: Yes, I had a great time! (Ya, saya sangat menikmatinya!) 

 

Pada percakapan sehari-hari seperti ini, Past Simple digunakan untuk memberikan 

informasi tentang tindakan atau kejadian yang terjadi dan sudah selesai. 

 

2. Penggunaan dalam Menceritakan Pengalaman Pribadi 

 

Ketika berbicara tentang pengalaman pribadi, Past Simple sering digunakan untuk 

menjelaskan apa yang kita alami di masa lalu. Ini bisa mencakup perjalanan, acara 

penting, atau momen berharga dalam hidup kita. Penggunaan Past Simple membantu kita 

memberikan urutan kejadian yang jelas dan ringkas. 

 

Contoh 
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 I visited Japan two years ago. It was an amazing experience. (Saya mengunjungi 

Jepang dua tahun lalu. Itu adalah pengalaman yang luar biasa.) 

 She graduated from university last year. (Dia lulus dari universitas tahun lalu.) 

 

Dalam konteks ini, tense ini digunakan untuk memberikan informasi yang sudah selesai 

tentang pengalaman masa lalu, biasanya disertai dengan keterangan waktu seperti two 

years ago atau last year. 

3. Penggunaan dalam Narasi Cerita 

 

Past Simple sangat penting dalam narasi atau storytelling. Tense ini memungkinkan kita 

untuk menceritakan rangkaian peristiwa yang terjadi satu demi satu di masa lalu. Saat 

menceritakan cerita, kita menggunakan Past Simple untuk menggambarkan tindakan 

utama yang mendorong alur cerita ke depan. 

 

Contoh 

 Once upon a time, there was a prince who lived in a big castle. One day, he decided to 

go on an adventure. (Suatu ketika, ada seorang pangeran yang tinggal di sebuah kastil 

besar. Suatu hari, dia memutuskan untuk pergi berpetualang.) 

 They arrived, unpacked their bags, and started exploring the city. (Mereka tiba, 

membongkar tas, dan mulai menjelajahi kota.) 

 

Dalam narasi, Past Simple membantu mendeskripsikan peristiwa yang saling 

berhubungan dan memberikan urutan yang logis. 

 

4. Penggunaan dalam Laporan Berita dan Sejarah 

 

Dalam laporan berita atau sejarah, Past Simple digunakan untuk memberikan informasi 

tentang peristiwa yang telah terjadi di masa lalu. Laporan seperti ini biasanya 

menggunakan Past Simple untuk menyatakan fakta yang sudah selesai dan tidak 

berhubungan dengan masa kini. 

 

Contoh 

 The company launched a new product last month. (Perusahaan meluncurkan produk 

baru bulan lalu.) 

 World War II ended in 1945. (Perang Dunia II berakhir pada tahun 1945.) 

 The president gave a speech at the conference yesterday. (Presiden memberikan 

pidato di konferensi kemarin.) 

 

Dalam konteks sejarah atau berita, Past Simple sering digunakan untuk menyampaikan 

informasi penting yang terjadi pada waktu spesifik di masa lalu. 

 

5. Penggunaan dalam Fakta yang Sudah Tidak Berlaku 
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Past Simple juga digunakan untuk menyatakan fakta atau keadaan yang dulu benar, tetapi 

sekarang sudah tidak berlaku lagi. Biasanya, konteks ini digunakan untuk menjelaskan 

perubahan yang terjadi seiring waktu. 

 

Contoh 

 He was a teacher before he became a writer. (Dia dulu seorang guru sebelum menjadi 

penulis.) 

 We lived in Canada for five years, but now we live in Australia. (Kami tinggal di 

Kanada selama lima tahun, tetapi sekarang kami tinggal di Australia.) 

 

Penggunaan Past Simple dalam situasi ini menunjukkan bahwa fakta tersebut benar pada 

masa lalu, tetapi sudah tidak relevan dengan situasi sekarang. 

 

6. Penggunaan dalam Pertanyaan Sopan (Polite Questions) 

 

Meskipun Past Simple biasanya digunakan untuk menyatakan tindakan di masa lalu, 

tense ini juga sering digunakan dalam pertanyaan sopan atau permintaan yang lembut. 

Penggunaan Past Simple dalam konteks ini membantu membuat pertanyaan terdengar 

lebih halus dan tidak langsung. 

 

Contoh 

 Did you want something to drink? (Apakah kamu ingin minum sesuatu?) 

 I was wondering if you could help me with this. (Saya sedang bertanya-tanya apakah 

kamu bisa membantu saya dengan ini.) 

 

Meskipun sebenarnya pertanyaan ini merujuk pada kondisi saat ini, penggunaan Past 

Simple memberikan nada yang lebih sopan dan lebih hati-hati. 

 

7. Penggunaan dalam Conditional Sentences (Kondisi Hipotetis) 

 

Past Simple juga digunakan dalam conditional sentences tipe 2 untuk menyatakan situasi 

hipotetis yang tidak nyata di masa kini. Dalam konteks ini, Past Simple digunakan untuk 

menggambarkan kondisi yang tidak terjadi, tetapi dibayangkan seolah-olah bisa terjadi. 

 

Contoh 

 If I had more money, I would travel the world. (Jika saya punya lebih banyak uang, 

saya akan berkeliling dunia.) 

 If she knew the answer, she would help us. (Jika dia tahu jawabannya, dia akan 

membantu kita.) 

 



 

46 PAST SIMPLE | Top Five the Most Useful English Tenses for Speaking 

 

Penggunaan Past Simple dalam kalimat ini bukan untuk menggambarkan masa lalu yang 

nyata, tetapi untuk menyatakan situasi yang tidak terjadi di masa sekarang. 

 

8. Penggunaan dalam Email dan Surat Formal 

 

Dalam komunikasi tertulis yang formal, seperti email atau surat, Past Simple sering 

digunakan untuk menyatakan tindakan yang sudah dilakukan atau permintaan yang 

sudah dipenuhi di masa lalu. Ini berguna untuk memberikan informasi atau menjelaskan 

langkah-langkah yang sudah selesai. 

 

Contoh 

 I sent the documents yesterday. Please let me know if you received them. (Saya 

mengirim dokumen kemarin. Tolong beritahu saya jika Anda sudah menerimanya.) 

 We completed the report last week and are now waiting for your feedback. (Kami 

menyelesaikan laporan minggu lalu dan sekarang menunggu tanggapan Anda.) 

 

Dalam konteks ini, Past Simple digunakan untuk menjelaskan langkah-langkah yang telah 

diambil dan untuk meminta konfirmasi dari penerima. 

 

9. Penggunaan dalam Surat Pemberitahuan atau Pengumuman 

 

Past Simple juga sering digunakan dalam pengumuman atau pemberitahuan untuk 

menyampaikan informasi tentang sesuatu yang telah terjadi. Ini membantu memberikan 

kejelasan tentang kapan sesuatu dilakukan atau terjadi. 

 

Contoh 

We closed the office early yesterday due to the weather conditions. (Kami menutup 

kantor lebih awal kemarin karena kondisi cuaca.) 

The meeting was held last Friday at 3 PM. (Rapat diadakan Jumat lalu pukul 3 sore.) 

 

Dengan menggunakan Past Simple, pengumuman ini menekankan bahwa tindakan 

tersebut telah selesai pada waktu tertentu di masa lalu. 

 

K. Latihan (Practice) 

Berikut ini adalah beberapa soal latihan mengenai Past Simple Tense berdasarkan materi 

dalam file yang Anda unggah. 

 

Latihan 1: Lengkapi Kalimat dengan Kata Kerja yang Tepat 
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Lengkapi kalimat di bawah ini dengan bentuk Past Simple dari kata kerja yang diberikan 

dalam kurung. 

 

1. Yesterday, I ______ (go) to the library to study. 

2. They ______ (eat) pizza for dinner last night. 

3. She ______ (buy) a new phone two days ago. 

4. We ______ (visit) our grandparents last weekend. 

5. He ______ (lose) his keys at the park yesterday. 

 

Latihan 2: Bentuk Kalimat Negatif 

 

Ubah kalimat-kalimat positif berikut menjadi kalimat negatif menggunakan Past Simple. 

 

1. She played tennis last weekend.   

   → ________________________________ 

    

2. They watched a movie yesterday.   

   → ________________________________ 

    

3. I visited Paris last year.   

   → ________________________________ 

    

4. We finished our homework on time.   

   → ________________________________ 

    

5. He ate breakfast this morning.   

   → ________________________________ 

 

Latihan 3: Bentuk Kalimat Tanya 

 

Buatlah kalimat tanya dari kalimat-kalimat berikut menggunakan kata bantu did. 

 

1. They went to the beach last summer.   

   → ________________________________ 

    

2. She saw the new movie yesterday.   

   → ________________________________ 

    

3. I met him at the party last night.   

   → ________________________________ 

    

4. We played soccer last weekend.   
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   → ________________________________ 

    

5. He cooked dinner last night.   

   → ________________________________ 

 

 

 

 

Latihan 4: Pilih Jawaban yang Tepat 

 

Pilihlah kata kerja dalam bentuk Past Simple yang benar untuk melengkapi kalimat di 

bawah ini. 

 

1. She ______ (find/found) her wallet under the sofa yesterday. 

2. They ______ (see/saw) a great movie last weekend. 

3. I ______ (meet/met) my best friend five years ago. 

4. We ______ (travel/traveled) to Bali two months ago. 

5. He ______ (write/wrote) an email to his boss last night. 

 

Latihan 5: Cerita Pendek 

 

Tuliskan sebuah cerita pendek menggunakan Past Simple Tense berdasarkan situasi 

berikut. 

 Anda sedang menceritakan pengalaman berlibur ke suatu tempat. Sebutkan kegiatan 

apa saja yang Anda lakukan, siapa yang Anda temui, dan bagaimana liburan tersebut 

berlangsung. 

 

Contoh Awal 

"Last summer, I went to Bali with my family. We stayed in a beautiful hotel near the 

beach. Every day, we swam in the ocean and ate delicious food at local restaurants. One 

day, we met a famous actor who was also on vacation (lanjutkan)" 

 

Latihan 6: Perbaiki Kesalahan (Error Correction) 

 

Identifikasi dan perbaiki kesalahan dalam kalimat-kalimat berikut ini. 

 

1. She was go to the store yesterday.   

   → ________________________________ 

 

2. They doesn't watched the movie last night.   

   → ________________________________ 
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3. We was played football last weekend.   

   → ________________________________ 

 

4. I don't ate breakfast this morning.   

   → ________________________________ 

 

5. He didn't went to the gym yesterday.   

   → ________________________________ 

 

Latihan 7: Susun Kata Menjadi Kalimat (Word Order) 

 

Susun kata-kata berikut menjadi kalimat yang benar dalam Past Simple Tense. 

 

1. I / the / yesterday / library / visited /. 

   → ________________________________ 

    

2. They / weekend / played / football / last /. 

   → ________________________________ 

    

3. dinner / ate / last night / we / pizza /. 

   → ________________________________ 

    

4. went / school / to / she / morning / this /. 

   → ________________________________ 

    

5. a / bought / car / new / he / month / last /. 

   → ________________________________ 

 

Latihan 8: Isilah dengan Kata Kerja yang Tepat (Fill in the Blanks) 

 

Pilih dan isilah dengan kata kerja yang tepat dalam bentuk Past Simple. 

 

1. Last year, we ______ (celebrate) our anniversary in Paris. 

2. She ______ (not/like) the food at the restaurant last night. 

3. They ______ (arrive) at the airport two hours ago. 

4. I ______ (lose) my wallet at the mall yesterday. 

5. He ______ (start) his new job last Monday. 

 

Latihan 9: Pilih Jawaban yang Tepat (Multiple Choice) 

 

Pilih jawaban yang paling tepat dari pilihan yang diberikan. 

 



 

50 PAST SIMPLE | Top Five the Most Useful English Tenses for Speaking 

 

1. They ______ to the beach last summer. 

a. go 

b. went 

c. going 

 

2. She ______ dinner for her family last night. 

a. cooks 

b. cooked 

c. cooking 

 

3. I ______ the keys on the table this morning. 

a. find 

b. found 

c. finding 

 

4. We ______ a great time at the party last weekend. 

a. had 

b. have 

c. having 

 

5. He ______ his homework before going to bed. 

a. finish 

b. finished 

c. finishing 

 

Latihan 10: Ubah Kalimat ke Bentuk Past Simple (Change to Past Simple) 

 

Ubah kalimat-kalimat berikut ke bentuk Past Simple. 

 

1. She goes to the gym every morning. 

   → ________________________________ 

 

2. They play basketball every Saturday. 

   → ________________________________ 

 

3. He works at the hospital. 

   → ________________________________ 

 

4. We visit our grandparents every summer. 

   → ________________________________ 

 

5. I study English every day. 
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   → ________________________________ 

 

Latihan 11: Gabungkan Kalimat Menggunakan Kata Penghubung (Join the 

Sentences) 

 

Gabungkan dua kalimat berikut menggunakan Past Simple Tense dan kata penghubung 

seperti and, but, atau because. 

 

1. She cooked dinner. She ate with her family. 

   → ________________________________ 

 

2. I went to the store. I forgot to buy milk. 

   → ________________________________ 

 

3. They watched a movie. They didn’t like it. 

   → ________________________________ 

 

4. He studied hard. He passed the exam. 

   → ________________________________ 

 

5. We visited the museum. It was closed. 

   → ________________________________ 

 

Latihan 12: Ceritakan Kembali (Retell the Story) 

 

Bacalah cerita pendek berikut, lalu tulis ulang cerita tersebut dengan mengganti kata 

kerja yang ada menjadi bentuk Past Simple. 

 

Cerita 

 

"Every morning, John goes to the park. He plays with his dog and walks around for an 

hour. After that, he goes to a café to have breakfast. Later, he visits his friends." 

 

Tugas 

Retell the story in the past tense. 

 

Latihan 13: Menjawab Pertanyaan (Answer the Questions) 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan menggunakan Past Simple Tense. 

 

1. What did you do last night? 

   → ________________________________ 
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2. Where did you go on your last holiday? 

   → ________________________________ 

 

3. Who did you meet yesterday? 

   → ________________________________ 

 

 

4. What did you eat for breakfast this morning? 

   → ________________________________ 

 

5. Did you watch TV last weekend? 

   → ________________________________ 

 

Latihan 14: Lengkapi Percakapan (Complete the Dialogue) 

 

Lengkapi percakapan berikut dengan menggunakan kata kerja dalam bentuk Past Simple. 

 

A: Hi, how was your weekend?   

B: It was great! I ______ (go) hiking with my friends.   

A: That sounds fun! Where ______ (you/go)?   

B: We ______ (visit) a national park near the city.   

A: What else ______ (you/do)?   

B: We ______ (camp) there for two nights and ______ (have) a barbecue. 

 

Latihan 15: Gunakan Kata Keterangan Waktu (Use Time Expressions) 

 

Gunakan kata keterangan waktu yang tepat untuk melengkapi kalimat berikut. 

 

1. I ______ (visit) my grandparents last month. 

2. We ______ (go) to the concert two days ago. 

3. He ______ (start) his new job in 2020. 

4. They ______ (move) to a new house last year. 

5. She ______ (buy) a new car yesterday. 

 

L. Text Bacaan 

The Trip to the Beach 

 

Last summer, Anna and her family went on a trip to the beach. They traveled by car and 

arrived early in the morning. The weather was perfect; the sun was shining, and there 
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were no clouds in the sky. Anna's little brother, Tom, immediately ran to the water and 

started building a sandcastle. Anna and her parents spread out a blanket and relaxed 

under an umbrella. 

 

After a while, Anna decided to swim. She ran into the water and felt the cool waves on her 

feet. She swam for almost an hour and enjoyed every moment. When she returned to the 

shore, her mother had prepared sandwiches for lunch. They all sat together and ate, 

laughing and talking about their day. 

 

In the afternoon, Anna's father suggested they walk along the beach. They found some 

seashells and took many pictures. Tom even found a small crab, but it quickly ran back 

into the water. Before leaving, Anna and her family watched the sunset. It was a beautiful 

end to a wonderful day at the beach. 

 

When they returned home, Anna felt tired but happy. She took a shower and went to bed, 

dreaming of their next trip. 

 

Comprehension Questions 

 

1. Where did Anna and her family go last summer? 

2. How did they travel to the beach? 

3. What did Tom do when they arrived at the beach? 

4. What did Anna do after relaxing under the umbrella? 

5. How long did Anna swim in the water? 

6. What did Anna's mother prepare for lunch? 

7. What did Anna's father suggest in the afternoon? 

8. What did Tom find during their walk along the beach? 

9. How did the family end their day at the beach? 

10. How did Anna feel when she returned home? 
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BAB III 
PRESENT SIMPLE 
 

 

Nominal 

 

 Past Present Future Past Future 

Simple 

(1) 

S + was/ were 

+ NV 

 

(5) 

S + am/ is/ are 

+ NV 

(9) 

S + will + be + 

NV 

(13) 

S + would + be 

+ NV 

Continuous (2) (6) (10) (14) 

Perfect 

(3) 

S + had + been 

+ NV 

(7) 

S + has/ have 

+ been + NV 

(11) 

S + will + have 

+ been + NV 

(15) 

S + would + 

have +  been + 

NV 

Perfect 

Continuous 

(4) (8) (12) (16) 

 

Verbal Aktif 

 

 Past Present Future Past Future 

Simple 
(1) 

S+V2 

(5) 

S + V1 

(9) 

S + will + V1 

(13) 

S + would + V1 

Continuous 

(2) 

S + was/ were 

+ V-ing  

(6) 

S + am/ is/ 

are/ + V-ing 

(10) 

S + will + be + 

V-ing 

(14) 

S + would + be 

+ V-ing 

Perfect 

(3) 

S + had + V3  

(7) 

S + has/ have 

+ V-3 

(11) 

S + will + have 

+ V3 

(15) 

S + would + 

have + V3 

Perfect 

Continuous 

(4) 

S + had + been 

+ V-ing 

(8) 

S + has/ have 

+ been + V-ing 

(12) 

S + will + have 

+ been + V-ing 

(16) 

S + would + 

have + been + 

V-ing 

 

Present Simple 

Nominal Verbal Aktif 

Rumus Rumus 

Subject + Aux. V. (am/is/are) + Non Verb 

+ C  

Subject + (aux. V.) +  V1 + C 
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PRESENT SIMPLE TENSE 

 

A. Definisi 

Present Simple Tense adalah bentuk waktu dalam bahasa Inggris yang digunakan untuk 

menggambarkan tindakan, kebiasaan, peristiwa, atau situasi yang terjadi secara umum, 

berulang, atau benar pada saat ini. Ini juga digunakan untuk menyatakan fakta-fakta yang 

bersifat umum atau tidak berubah. Quirk et al. (1985) dalam bukunya A Comprehensive 

Grammar of the English Language menyatakan bahwa Present Simple Tense sering 

digunakan untuk menggambarkan fakta umum, kebiasaan sehari-hari, dan situasi 

permanen. Mereka juga menekankan penggunaannya dalam narasi cerita dan komentar 

olahraga untuk memberikan kesan bahwa tindakan terjadi saat ini. Swan (2005) dalam 

bukunya Practical English Usage juga menjelaskan bahwa Present Simple Tense 

digunakan untuk berbicara tentang peristiwa terjadwal di masa depan, kebiasaan 

berulang, dan untuk memberikan instruksi. Selain itu, dia menekankan peran Present 

Simple Tense dalam menyatakan kebenaran umum. Lebih lanjut Azar & Hagen (2009) 

dalam Understanding and Using English Grammar menjelaskan bahwa tense ini 

digunakan untuk menggambarkan keadaan permanen, hobi, dan preferensi. Mereka juga 

menekankan penggunaannya dalam situasi di mana tindakan berlangsung secara 

berulang atau kebiasaan. 

 

Dalam kalimat positif, bentuk dasarnya adalah kata kerja pertama atau bare infinitive 

(tanpa tambahan "to"). Untuk subjek orang ketiga tunggal (he, she, it), ditambahkan 

akhiran -s atau -es pada kata kerja.  

 

1. Penggunaan Present Simple Tense sebagai berikut 

 

a. Kebiasaan sehari-hari (Daily Habits/Routines) 

 

Contoh: I wake up at 6 a.m. every morning. 

 

b. Fakta umum (General Facts) 

 

Contoh: The sun rises in the east. 

 

c. Situasi permanen atau keadaan yang tidak berubah (Permanent Situations) 

 

Contoh: He lives in New York. 
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d. Instruksi atau panduan (Instructions) 

 

Contoh: You turn right at the traffic light. 

 

e. Jadwal atau rencana tetap (Scheduled Events) 

 

Contoh: The train leaves at 9 a.m. 

 

2. Ciri-ciri Present Simple Tense 

 

 Kata kerja tidak berubah kecuali untuk subjek orang ketiga tunggal (he, she, it) yang 

menambahkan -s atau -es pada kata kerjanya. 

 Kata kerja bantu (auxiliary verb) do dan does digunakan dalam bentuk negatif dan 

interogatif. 

 

B. Fungsi 

Present Simple Tense memiliki beberapa fungsi utama dalam bahasa Inggris yang 

mencakup berbagai aspek penggunaan dalam kehidupan sehari-hari, seperti menjelaskan 

kebiasaan, fakta umum, instruksi, dan banyak lagi. Berikut adalah uraian lengkap 

mengenai fungsi dari Present Simple Tense. 

 

1. Menyatakan Kebiasaan atau Tindakan yang Berulang (Habitual Actions) 

 

Present Simple Tense sering digunakan untuk menjelaskan kebiasaan atau aktivitas yang 

terjadi secara teratur. Ini menunjukkan sesuatu yang dilakukan secara berulang atau 

kebiasaan sehari-hari. 

Contoh 

 I go to school every day. (Saya pergi ke sekolah setiap hari.) 

 She drinks coffee in the morning. (Dia minum kopi di pagi hari.) 

 

2. Menyatakan Fakta Umum atau Kebenaran Universal (General Facts or 

Universal Truths) 

 

Fakta atau kebenaran yang berlaku secara umum atau tidak pernah berubah juga 

dinyatakan dengan Present Simple Tense. Ini bisa berupa hukum alam atau fakta yang 

sudah diketahui oleh banyak orang. 

Conto 

 The sun rises in the east. (Matahari terbit di timur.) 

 Water boils at 100 degrees Celsius. (Air mendidih pada suhu 100 derajat Celsius.) 
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3. Menyatakan Situasi Permanen atau Keadaan yang Tidak Berubah 

(Permanent Situations or States) 

 

Tense ini juga digunakan untuk menyatakan keadaan yang cenderung tidak berubah 

dalam jangka panjang, seperti pekerjaan, tempat tinggal, atau karakteristik pribadi. 

Contoh 

 He works at a bank. (Dia bekerja di bank.) 

 They live in New York. (Mereka tinggal di New York.) 

 

4. Instruksi atau Panduan (Instructions or Directions) 

 

Present Simple Tense juga digunakan untuk memberikan instruksi atau petunjuk yang 

jelas dan langsung. Hal ini sering ditemukan dalam resep masakan, buku petunjuk, atau 

saat memberikan arahan. 

Contoh 

 You turn left at the traffic light. (Anda belok kiri di lampu lalu lintas.) 

 Mix the flour with water. (Campur tepung dengan air.) 

 

5. Jadwal yang Terjadwal atau Kegiatan di Masa Depan (Scheduled Events) 

 

Meskipun Present Simple Tense biasanya digunakan untuk kejadian saat ini, ini juga 

dapat digunakan untuk menyatakan kejadian masa depan, terutama yang telah 

dijadwalkan secara resmi, seperti jadwal transportasi, acara, atau pertemuan. 

Contoh 

 The train leaves at 9 a.m. tomorrow. (Kereta berangkat jam 9 pagi besok.) 

 The movie starts at 8 p.m. tonight. (Film dimulai jam 8 malam ini.) 

 

6. Komentar Olahraga atau Komentar Siaran Langsung (Sports Commentaries 

or Live Commentaries) 

 

Present Simple Tense juga digunakan dalam komentar langsung atau siaran olahraga 

untuk mendeskripsikan aksi yang sedang terjadi, meskipun itu sebenarnya sedang 

berlangsung pada saat itu. 

Contoh 

 Ronaldo kicks the ball and scores a goal! (Ronaldo menendang bola dan mencetak 

gol!) 

   

7. Menjelaskan Narasi dalam Cerita atau Plot (Storytelling or Narrating Plots) 
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Dalam beberapa kasus, Present Simple Tense digunakan untuk menceritakan cerita, 

khususnya dalam narasi film, buku, atau lelucon, untuk membuat kejadian terasa lebih 

hidup dan seolah-olah terjadi saat ini. 

Contoh 

 So, the hero enters the room and finds a treasure. (Jadi, pahlawan itu masuk ke 

ruangan dan menemukan harta karun.) 

   

8. Menjelaskan Keadaan Emosional atau Pikiran (Emotional or Mental States) 

  

Present Simple Tense juga digunakan untuk menyatakan keadaan emosional atau mental 

yang biasanya bersifat tetap atau berkelanjutan. 

Contoh 

 She loves chocolate. (Dia suka cokelat.) 

 I believe in hard work. (Saya percaya pada kerja keras.) 

 

9. Menyatakan Hobi atau Preferensi (Hobbies or Preferences) 

 

Present Simple Tense digunakan untuk menyatakan preferensi atau minat seseorang 

terhadap sesuatu. 

Contoh 

 They like to play football. (Mereka suka bermain sepak bola.) 

 He enjoys reading books. (Dia senang membaca buku.) 

 

C. Struktur Kalimat 

Present Simple Tense memiliki struktur kalimat yang sederhana namun sangat penting 

untuk dipahami. Tense ini digunakan dalam berbagai bentuk kalimat, seperti kalimat 

positif (pernyataan), negatif, dan interogatif (pertanyaan). Berikut adalah uraian lengkap 

mengenai struktur kalimat dalam Present Simple Tense. 

 

1. Struktur Kalimat Positif (Positive Sentence Structure) 

 

Kalimat positif dalam Present Simple Tense dibentuk dengan subjek diikuti oleh kata 

kerja dasar (bare infinitive) tanpa tambahan apapun untuk subjek selain orang ketiga 

tunggal (he, she, it). Jika subjeknya adalah orang ketiga tunggal, ditambahkan -s atau -es 

pada kata kerjanya. 

 

Rumus 

Subject + Verb (s/es) + Object. 

 

Contoh 
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 I eat breakfast at 7 a.m. (Saya makan sarapan pukul 7 pagi.) 

 She reads a book every night. (Dia membaca buku setiap malam.) 

 They play football on weekends. (Mereka bermain sepak bola pada akhir pekan.) 

Catatan Penting 

Kata kerja mendapat akhiran -s atau -es jika subjeknya adalah he, she, atau it. 

 

Contoh 

 He walks to school. (Dia berjalan ke sekolah.) 

 The cat chases the mouse. (Kucing itu mengejar tikus.) 

 

2. Struktur Kalimat Negatif (Negative Sentence Structure) 

 

Untuk membuat kalimat negatif dalam Present Simple Tense, digunakan kata kerja bantu 

(auxiliary verb) do atau does diikuti dengan not dan kata kerja dasar tanpa tambahan 

apapun. Untuk subjek orang ketiga tunggal (he, she, it), digunakan does not (doesn’t). 

 

Rumus 

Subject + Do/Does + not + Verb (bare infinitive) + Object. 

 

Contoh 

 I do not (don't) like coffee. (Saya tidak suka kopi.) 

 She does not (doesn't) watch TV every day. (Dia tidak menonton TV setiap hari.) 

 They do not (don't) go to the gym. (Mereka tidak pergi ke gym.) 

 

Catatan Penting 

Untuk subjek orang ketiga tunggal (he, she, it), gunakan does not (doesn't). 

 

Contoh 

 He does not (doesn't) understand the question. (Dia tidak mengerti pertanyaannya.) 

 Kata kerja tidak mengalami perubahan dalam bentuk negatif, tetap dalam bentuk 

dasar meskipun subjeknya he/she/it. 

 She does not (doesn't) play the piano. (Dia tidak bermain piano.) 

 

3. Struktur Kalimat Interogatif (Interrogative Sentence Structure) 

 

Kalimat interogatif dalam Present Simple Tense dibentuk dengan memindahkan kata 

kerja bantu do atau does ke awal kalimat, diikuti oleh subjek dan kata kerja dasar (bare 

infinitive). Untuk subjek orang ketiga tunggal, digunakan does. 

 

Rumus 

Do/Does + Subject + Verb (bare infinitive) + Object? 
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Contoh 

 Do you like coffee? (Apakah kamu suka kopi?) 

 Does she play the guitar? (Apakah dia bermain gitar?) 

 Do they work in the same office? (Apakah mereka bekerja di kantor yang sama?) 

 

Catatan Penting 

Jika subjeknya adalah he, she, atau it, gunakan does: 

 

Contoh 

 Does he know the answer? (Apakah dia tahu jawabannya?) 

 Kata kerja tetap dalam bentuk dasar meskipun subjeknya he/she/it. 

 Does she read books? (Apakah dia membaca buku?) 

 

4. Struktur Kalimat Interogatif Negatif (Negative Interrogative Sentence 

Structure) 

 

Kalimat interogatif negatif digunakan untuk menanyakan sesuatu dalam bentuk negatif. 

Struktur ini mirip dengan kalimat interogatif biasa, namun diikuti dengan not. 

 

Rumus 

 Do/Does + Subject + not + Verb (bare infinitive) + Object? 

 Atau dalam bentuk kontraksi 

 Don’t/Doesn’t + Subject + Verb (bare infinitive) + Object? 

 

Contoh 

 Do you not like coffee? (Apakah kamu tidak suka kopi?) 

 Does she not watch TV? (Apakah dia tidak menonton TV?) 

 Doesn’t he play football? (Apakah dia tidak bermain sepak bola?) 

 Don’t they work together? (Apakah mereka tidak bekerja bersama?) 

 

5. Struktur dengan Kata Tanya (WH-Questions) 

 

Untuk membuat kalimat tanya dengan kata tanya seperti what, where, when, why, atau 

how, kata tanya ditempatkan di awal kalimat sebelum kata kerja bantu do atau does. 

 

Rumus 

WH-Question + Do/Does + Subject + Verb (bare infinitive) + Object? 

 

Contoh 

 What do you do every day? (Apa yang kamu lakukan setiap hari?) 

 Where does she live? (Di mana dia tinggal?) 

 Why do they study English? (Mengapa mereka belajar bahasa Inggris?) 
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 How does he go to work? (Bagaimana dia pergi bekerja?) 

 

 

D. Bentuk Kata Kerja (Verb Forms) 

Dalam Present Simple Tense, bentuk kata kerja memainkan peran penting dalam 

membentuk kalimat yang benar. Bentuk kata kerja yang digunakan tergantung pada 

subjek (pelaku dalam kalimat) dan apakah kalimat tersebut positif, negatif, atau 

interogatif. Mari kita uraikan secara lengkap tentang bentuk kata kerja (verb forms) 

dalam Present Simple Tense. 

 

1. Bentuk Dasar Kata Kerja (Bare Infinitive) 

 

Pada dasarnya, Present Simple Tense menggunakan kata kerja dasar atau bare infinitive, 

yaitu bentuk kata kerja tanpa tambahan "to". Bentuk ini digunakan dengan subjek selain 

orang ketiga tunggal (he, she, it). 

 

Contoh 

 I play football every weekend. (Saya bermain sepak bola setiap akhir pekan.) 

 We live in Jakarta. (Kami tinggal di Jakarta.) 

 They work at the office. (Mereka bekerja di kantor.) 

 

2. Bentuk Orang Ketiga Tunggal (Third-Person Singular Forms) 

 

Untuk subjek orang ketiga tunggal (he, she, it), Present Simple Tense memiliki aturan 

khusus yaitu kata kerja diberi tambahan -s atau -es. Tambahan ini tergantung pada 

bentuk akhir dari kata kerja. 

 

Tambahan -s: Sebagian besar kata kerja hanya mendapat tambahan -s. 

 

Contoh 

 She plays tennis. (Dia bermain tenis.) 

 He reads a book every night. (Dia membaca buku setiap malam.) 

 It rains a lot in December. (Sering hujan di bulan Desember.) 

 

Tambahan -es: Jika kata kerja berakhiran dengan suara sibilant (suara yang mendesis 

atau mendekati), yaitu -ch, -sh, -s, -x, atau -z, maka ditambahkan -es. 

 

Contoh 

 She watches TV every evening. (Dia menonton TV setiap malam.) 

 He washes the car every weekend. (Dia mencuci mobil setiap akhir pekan.) 
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 The bus passes my house every hour. (Bus itu melewati rumah saya setiap jam.) 

 

Bentuk khusus: Untuk kata kerja yang berakhiran dengan -y, jika sebelum -y terdapat 

konsonan, maka huruf y diubah menjadi i dan ditambahkan -es. Jika sebelum -y terdapat 

vokal, hanya ditambahkan -s. 

 

Contoh 

 She studies English. (Dia belajar bahasa Inggris.) 

 He cries easily. (Dia mudah menangis.) 

 It plays with the ball. (Itu bermain dengan bola.) 

 

3. Bentuk Negatif (Negative Verb Forms) 

 

Dalam kalimat negatif, kata kerja dasar tetap tidak berubah. Yang berubah adalah 

penambahan kata kerja bantu (auxiliary verb) do atau does diikuti dengan not sebelum 

kata kerja dasar. Tidak ada penambahan -s atau -es pada kata kerja, karena perubahan 

terjadi pada kata kerja bantu. 

 

 Do not (don't) digunakan untuk subjek selain he, she, it. 

 Does not (doesn't) digunakan untuk subjek he, she, it. 

 

Contoh 

 I do not (don't) play football. (Saya tidak bermain sepak bola.) 

 She does not (doesn't) play tennis. (Dia tidak bermain tenis.) 

 They do not (don't) work at the office. (Mereka tidak bekerja di kantor.) 

 

4. Bentuk Interogatif (Interrogative Verb Forms) 

 

Dalam kalimat tanya (interogatif), kata kerja bantu do atau does ditempatkan di awal 

kalimat, dan kata kerja utama tetap dalam bentuk dasar, tanpa tambahan apapun. 

 

 Do digunakan untuk subjek selain he, she, it. 

 Does digunakan untuk subjek he, she, it. 

 

Contoh 

 Do you play football? (Apakah kamu bermain sepak bola?) 

 Does she play tennis? (Apakah dia bermain tenis?) 

 Do they work at the office? (Apakah mereka bekerja di kantor?) 

 

5. Kata Kerja Tidak Beraturan (Irregular Verbs) 
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Sebagian besar kata kerja dalam Present Simple Tense bersifat beraturan (regular verbs), 

artinya hanya perlu menambahkan -s atau -es sesuai dengan aturan yang telah 

disebutkan. Namun, ada beberapa kata kerja yang tidak beraturan (irregular verbs), 

tetapi dalam Present Simple Tense, bentuk tidak beraturan ini jarang ditemukan. 

 

To have menjadi has untuk orang ketiga tunggal. 

 

Contoh  

 He has a car. (Dia memiliki mobil.) 

 

To be: Kata kerja be memiliki bentuk unik, yaitu am, is, dan are, tergantung pada 

subjeknya. 

 

Contoh 

 I am a teacher. (Saya adalah seorang guru.) 

 She is a student. (Dia adalah seorang siswa.) 

 They are engineers. (Mereka adalah insinyur.) 

 

6. Penggunaan Kata Kerja "To Be" dalam Present Simple Tense 

 

Kata kerja to be (am, is, are) adalah salah satu kata kerja yang paling sering digunakan 

dalam Present Simple Tense, dan memiliki bentuk yang unik. Tidak seperti kata kerja 

lainnya, to be tidak memerlukan kata kerja bantu (do/does) dalam kalimat positif, 

negatif, maupun interogatif. 

 

Rumus Kalimat Positif 

 I am a teacher. (Saya seorang guru.) 

 He is my brother. (Dia adalah saudara laki-laki saya.) 

 They are at home. (Mereka di rumah.) 

 

Rumus Kalimat Negatif 

 I am not a student. (Saya bukan seorang siswa.) 

 She is not (isn't) my friend. (Dia bukan teman saya.) 

 They are not (aren't) in the park. (Mereka tidak berada di taman.) 

 

Rumus Kalimat Interogatif 

 Am I wrong? (Apakah saya salah?) 

 Is he your brother? (Apakah dia saudaramu?) 

 Are they at school? (Apakah mereka di sekolah?) 
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E. Penggunaan Waktu (Time Expressions) 

Present Simple Tense sering digunakan bersama dengan ekspresi waktu yang 

menunjukkan kebiasaan, rutinitas, atau kejadian yang berulang. Ekspresi waktu ini 

memberikan informasi tambahan tentang seberapa sering atau kapan sesuatu terjadi. 

Berikut adalah uraian lengkap tentang Penggunaan Waktu (Time Expressions) dalam 

Present Simple Tense. 

 

1. Ekspresi Waktu untuk Menyatakan Kebiasaan atau Rutinitas (Habitual or 

Routine Actions) 

 

Present Simple Tense paling sering digunakan untuk menyatakan kebiasaan atau 

aktivitas yang terjadi secara rutin. Beberapa ekspresi waktu yang umum digunakan untuk 

menyatakan kebiasaan atau rutinitas adalah sebagai berikut. 

 

 Every day (setiap hari) 

 Every week (setiap minggu) 

 Every month (setiap bulan) 

 Every year (setiap tahun) 

 On Mondays/Tuesdays (pada hari Senin/Selasa) 

 In the morning/afternoon/evening (di pagi/sore/malam hari) 

 At night (pada malam hari) 

 

Contoh 

 I go to the gym every day. (Saya pergi ke gym setiap hari.) 

 She watches TV every evening. (Dia menonton TV setiap malam.) 

 We have a meeting every Monday. (Kami mengadakan rapat setiap hari Senin.) 

 

2. Ekspresi Waktu untuk Menyatakan Frekuensi (Frequency of Actions) 

 

Dalam Present Simple Tense, ekspresi waktu yang menunjukkan seberapa sering sesuatu 

terjadi juga umum digunakan. Ekspresi waktu ini disebut adverbs of frequency (kata 

keterangan frekuensi) dan memberikan informasi tentang tingkat keteraturan suatu 

kegiatan. 

 

Beberapa adverbs of frequency yang sering digunakan. 

 

 Always (selalu) 

 Usually (biasanya) 

 Often (sering) 

 Sometimes (kadang-kadang) 

 Rarely (jarang) 
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 Seldom (jarang sekali) 

 Never (tidak pernah) 

 

Letak 

 Adverbs of frequency biasanya ditempatkan sebelum kata kerja utama, tetapi setelah 

to be. 

 

Contoh 

 I always wake up early. (Saya selalu bangun pagi.) 

 She usually drinks coffee in the morning. (Dia biasanya minum kopi di pagi hari.) 

 We often go to the beach on weekends. (Kami sering pergi ke pantai pada akhir 

pekan.) 

 He never plays video games. (Dia tidak pernah bermain video game.) 

 

3. Ekspresi Waktu untuk Menyatakan Waktu Khusus (Specific Time 

Expressions) 

 

Ekspresi waktu spesifik digunakan untuk menjelaskan waktu tertentu ketika suatu 

aktivitas biasanya terjadi. Ini dapat berupa hari, waktu, atau peristiwa tertentu. 

 

Beberapa contoh waktu spesifik adalah 

 

 At 6 a.m. (pada pukul 6 pagi) 

 On Sundays (pada hari Minggu) 

 In winter (pada musim dingin) 

 On the weekend (pada akhir pekan) 

 During the holidays (selama liburan) 

 

Contoh 

 I wake up at 6 a.m. every day. (Saya bangun pukul 6 pagi setiap hari.) 

 We visit our grandparents on Sundays. (Kami mengunjungi kakek nenek kami pada 

hari Minggu.) 

 She goes skiing in winter. (Dia pergi bermain ski pada musim dingin.) 

 

4.  

 

Ekspresi Waktu untuk Menyatakan Jadwal atau Kejadian Terjadwal (Scheduled Events) 

 

Present Simple Tense juga digunakan untuk menyatakan kejadian yang sudah terjadwal 

atau rencana yang pasti, terutama yang berkaitan dengan jadwal transportasi, acara, atau 

rutinitas yang pasti terjadi di masa depan. 
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Beberapa ekspresi waktu yang sering digunakan dalam konteks ini. 

 

 Tomorrow (besok) 

 Next week (minggu depan) 

 In two days (dalam dua hari) 

 This weekend (akhir pekan ini) 

 Tonight (malam ini) 

 

Contoh 

 The train leaves at 9 a.m. tomorrow. (Kereta berangkat pukul 9 pagi besok.) 

 The movie starts at 8 p.m. tonight. (Film dimulai pukul 8 malam ini.) 

 The conference begins next Monday. (Konferensi dimulai hari Senin depan.) 

 

5. Penggunaan "How Often" untuk Menanyakan Frekuensi 

 

Dalam Present Simple Tense, kita juga dapat menggunakan frasa "how often" untuk 

menanyakan seberapa sering sesuatu terjadi. Pertanyaan ini umumnya digunakan untuk 

mengetahui frekuensi dari suatu tindakan atau kebiasaan. 

 

Contoh 

 How often do you go to the gym? (Seberapa sering kamu pergi ke gym?) 

 How often does she visit her parents? (Seberapa sering dia mengunjungi orang 

tuanya?) 

 

Jawaban dari pertanyaan ini biasanya menggunakan adverbs of frequency atau ekspresi 

waktu lainnya. 

 I go to the gym twice a week. (Saya pergi ke gym dua kali seminggu.) 

 She visits her parents every month. (Dia mengunjungi orang tuanya setiap bulan.) 

 

6. Ekspresi Waktu Lainnya dalam Present Simple Tense 

 

Selain ekspresi waktu di atas, ada beberapa frasa lain yang juga sering digunakan dalam 

Present Simple Tense untuk menjelaskan frekuensi. 

 

 Once a day (sekali sehari) 

 Twice a week (dua kali seminggu) 

 Three times a month (tiga kali sebulan) 

 Every now and then (sesekali) 

 From time to time (dari waktu ke waktu) 

 

Contoh 

 I visit the library twice a week. (Saya mengunjungi perpustakaan dua kali seminggu.) 
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 She calls her friend once a day. (Dia menelepon temannya sekali sehari.) 

 They go hiking every now and then. (Mereka mendaki sesekali.) 

 

F. Perbandingan dengan Tense Lain 

Present Simple Tense sering dibandingkan dengan tenses lainnya dalam bahasa Inggris 

untuk menunjukkan perbedaan dalam makna dan penggunaannya. Berikut adalah uraian 

lengkap mengenai perbandingan Present Simple Tense dengan tense lainnya, termasuk 

Present Continuous, Present Perfect, dan Past Simple. 

 

1. Present Simple vs Present Continuous 

 

Present Simple digunakan untuk tindakan yang biasa atau berulang, fakta umum, dan 

jadwal. Sementara itu, Present Continuous digunakan untuk tindakan yang sedang 

berlangsung pada saat berbicara atau kejadian sementara yang sedang terjadi. 

 

Perbedaan Utama 

 

 Present Simple: Menyatakan kebiasaan, fakta, atau sesuatu yang permanen. 

 

Contoh 

 I go to school every day. (Saya pergi ke sekolah setiap hari.) 

 She lives in Jakarta. (Dia tinggal di Jakarta.) 

 

 Present Continuous: Menyatakan tindakan yang sedang terjadi pada saat ini atau 

sesuatu yang sementara. 

 

Contoh 

 I am going to school right now. (Saya sedang pergi ke sekolah sekarang.) 

 She is living in Jakarta for a few months. (Dia tinggal di Jakarta selama beberapa 

bulan.) 

 

Rumus 

 Present Simple: Subject + Verb (s/es untuk he/she/it). 

 Present Continuous: Subject + am/is/are + Verb-ing. 

 

Catatan 

 Present Simple: “I work here” (Ini pekerjaan permanen). 

 Present Continuous: “I am working here temporarily” (Ini pekerjaan sementara). 
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2. Present Simple vs Present Perfect 

 

Present Simple menggambarkan rutinitas atau fakta yang saat ini benar, sedangkan 

Present Perfect digunakan untuk menunjukkan tindakan yang dimulai di masa lalu dan 

masih relevan atau memiliki dampak pada saat ini. 

 

Perbedaan Utama 

 

 Present Simple: Fokus pada fakta yang berulang atau saat ini. 

 

Contoh 

 They study English every week. (Mereka belajar bahasa Inggris setiap minggu.) 

 Present Perfect: Fokus pada hasil dari tindakan yang telah selesai atau efeknya pada 

saat ini. 

 

Contoh 

 They have studied English for three years. (Mereka telah belajar bahasa Inggris 

selama tiga tahun.) 

    

Rumus 

 Present Simple: Subject + Verb (s/es untuk he/she/it). 

 Present Perfect: Subject + has/have + past participle. 

 

Catatan 

 Present Simple: “I live in London” (Ini fakta saat ini). 

 Present Perfect: “I have lived in London for five years” (Saya mulai tinggal di London 

beberapa tahun yang lalu dan masih tinggal di sana). 

 

3. Present Simple vs Past Simple 

 

Present Simple digunakan untuk tindakan yang terjadi secara umum atau saat ini, 

sementara Past Simple digunakan untuk menyatakan kejadian atau tindakan yang sudah 

selesai di masa lalu. 

 

Perbedaan Utama 

 

 Present Simple: Tindakan atau fakta yang saat ini benar atau berulang. 

 

Contoh 

 I go to the gym every day. (Saya pergi ke gym setiap hari.) 
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 Past Simple: Tindakan yang telah selesai di masa lalu dan tidak lagi berlangsung. 

 

Contoh 

 I went to the gym yesterday. (Saya pergi ke gym kemarin.) 

 

Rumus 

 Present Simple: Subject + Verb (s/es untuk he/she/it). 

 Past Simple: Subject + Verb-ed (regular verbs) atau bentuk tidak beraturan (irregular 

verbs). 

 

Catatan 

 Present Simple: “She works in a bank” (Dia bekerja di bank, ini kondisi saat ini). 

 Past Simple: “She worked in a bank last year” (Dia bekerja di bank tahun lalu, tetapi 

sekarang tidak lagi). 

 

4. Present Simple vs Future Simple 

 

Present Simple digunakan untuk menyatakan kebiasaan, fakta, atau jadwal. Future Simple 

digunakan untuk tindakan atau peristiwa yang akan terjadi di masa depan. 

 

Perbedaan Utama 

 

 Present Simple: Menyatakan tindakan yang terjadi secara teratur atau jadwal yang 

sudah tetap. 

 

Contoh 

 The train leaves at 9 a.m. (Kereta berangkat pukul 9 pagi.) 

 

 Future Simple: Menyatakan sesuatu yang akan terjadi di masa depan, seringkali 

berdasarkan prediksi, janji, atau keputusan yang baru dibuat. 

 

Contoh 

 The train will leave at 9 a.m. tomorrow. (Kereta akan berangkat pukul 9 pagi besok.) 

 

Rumus 

 Present Simple: Subject + Verb (s/es untuk he/she/it). 

 Future Simple: Subject + will + Verb. 

 

Catatan 

 Present Simple: “The conference starts next Monday” (Jadwal tetap). 

 Future Simple: “I will attend the conference next Monday” (Rencana di masa depan). 
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5. Present Simple vs Present Perfect Continuous 

 

Present Perfect Continuous digunakan untuk menyatakan tindakan yang dimulai di masa 

lalu dan masih berlangsung hingga sekarang atau baru saja selesai, dengan fokus pada 

durasi atau proses. Sementara itu, Present Simple lebih fokus pada tindakan yang terjadi 

secara rutin. 

 

Perbedaan Utama 

 

 Present Simple: Fokus pada kebiasaan atau fakta. 

 

Contoh 

I work here. (Saya bekerja di sini sebagai kebiasaan rutin atau fakta.) 

 

 Present Perfect Continuous: Fokus pada proses yang sedang berlangsung sejak masa 

lalu hingga sekarang. 

 

Contoh 

 I have been working here for two years. (Saya telah bekerja di sini selama dua tahun.) 

 

Rumus 

 Present Simple: Subject + Verb (s/es untuk he/she/it). 

 Present Perfect Continuous: Subject + has/have + been + Verb-ing. 

 

Catatan 

 Present Simple: “She teaches English.” (Dia mengajar bahasa Inggris sebagai 

pekerjaan tetap). 

 Present Perfect Continuous: “She has been teaching English for ten years.” (Dia telah 

mengajar bahasa Inggris selama sepuluh tahun dan masih melakukannya). 

 

G. Penggunaan Khusus 

Present Simple Tense memiliki beberapa penggunaan khusus yang penting dalam 

komunikasi sehari-hari. Penggunaan ini mencakup situasi tertentu yang berbeda dari 

fungsi umumnya, seperti untuk narasi cerita, komentar langsung, jadwal, dan instruksi. 

Berikut adalah uraian lengkap mengenai penggunaan khusus Present Simple Tense. 

 

1. Penggunaan untuk Jadwal Tetap atau Terjadwal (Scheduled Events) 

 

Present Simple Tense digunakan untuk menyatakan kegiatan atau peristiwa yang sudah 

terjadwal dan pasti terjadi, terutama yang berkaitan dengan transportasi umum, jadwal 



 

Top Five the Most Useful English Tenses for Speaking | PRESENT SIMPLE 71 

 

acara, atau pertemuan. Meskipun kejadian tersebut mungkin terjadi di masa depan, tense 

ini digunakan untuk menegaskan bahwa waktu kejadian sudah tetap dan pasti. 

 

Contoh 

 The train leaves at 9 a.m. tomorrow. (Kereta berangkat pukul 9 pagi besok.) 

 The meeting starts at 2 p.m. this afternoon. (Rapat dimulai pukul 2 siang nanti.) 

 The movie begins at 8 p.m. tonight. (Film dimulai pukul 8 malam ini.) 

 

Catatan 

Meskipun peristiwa terjadi di masa depan, Present Simple digunakan karena sudah 

dijadwalkan dan tidak berubah. 

 

2. Penggunaan dalam Narasi Cerita atau Cerita Bergaya Present (Narrative 

Present) 

 

Present Simple Tense sering digunakan dalam narasi cerita untuk membuat peristiwa 

yang diceritakan terasa lebih hidup dan seolah-olah sedang terjadi saat ini. Teknik ini 

biasanya digunakan dalam menceritakan alur cerita film, buku, atau bahkan dalam 

lelucon. 

 

Contoh 

 So, the hero enters the castle and finds a hidden door. (Jadi, pahlawan itu masuk ke 

kastil dan menemukan pintu tersembunyi.) 

 In the end, she realizes that it was all a dream. (Akhirnya, dia menyadari bahwa 

semua itu adalah mimpi.) 

 

Catatan 

Penggunaan ini memberi kesan bahwa cerita sedang terjadi secara langsung, meskipun 

sebenarnya peristiwa sudah selesai. 

 

3. Penggunaan dalam Komentar Langsung (Live Commentary) 

 

Present Simple Tense juga sering digunakan dalam komentar langsung, terutama dalam 

siaran olahraga atau pertandingan. Meskipun aksi tersebut sedang berlangsung, Present 

Simple digunakan untuk memberikan kesan bahwa aksi tersebut terjadi secara cepat dan 

langsung di depan mata. 

 

Contoh 

 Ronaldo kicks the ball and scores! (Ronaldo menendang bola dan mencetak gol!) 

 The runner crosses the finish line and wins the race! (Pelari itu melewati garis finis 

dan memenangkan perlombaan!) 
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Catatan 

Present Simple menambah efek dramatis dan memperkuat kesan bahwa tindakan 

tersebut sedang terjadi saat itu juga. 

 

4. Penggunaan untuk Memberikan Instruksi atau Arahan (Instructions or 

Directions) 

 

Present Simple Tense digunakan dalam situasi di mana seseorang memberikan instruksi 

atau arahan, seperti dalam buku petunjuk, resep masakan, atau arahan jalan. Tense ini 

digunakan untuk menyatakan tindakan yang harus dilakukan dalam urutan tertentu. 

 

Contoh 

 First, you mix the ingredients in a bowl. (Pertama, Anda mencampur bahan-bahan 

dalam mangkuk.) 

 Then, you turn left at the traffic light. (Kemudian, Anda belok kiri di lampu lalu 

lintas.) 

 Press the button to start the machine. (Tekan tombol untuk menyalakan mesin.) 

 

Catatan 

Present Simple memberikan kesan bahwa tindakan tersebut adalah prosedur tetap yang 

harus diikuti. 

 

5. Penggunaan untuk Fakta Ilmiah atau Kebenaran Universal (Scientific Facts 

or Universal Truths) 

 

Present Simple digunakan untuk menyatakan fakta ilmiah atau kebenaran universal yang 

tidak berubah dan berlaku setiap saat. Ini adalah salah satu penggunaan paling umum 

dari Present Simple untuk menyatakan sesuatu yang selalu benar. 

 

Contoh 

 The earth orbits the sun. (Bumi mengorbit matahari.) 

 Water boils at 100 degrees Celsius. (Air mendidih pada suhu 100 derajat Celsius.) 

 The sun rises in the east. (Matahari terbit di timur.) 

 

   Catatan 

   - Penggunaan ini menunjukkan bahwa fakta yang dinyatakan tidak berubah dari waktu 

ke waktu. 
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6. Penggunaan untuk Menyatakan Keadaan Emosional, Mental, atau Kondisi 

Permanen (Emotional, Mental States, or Permanent Conditions) 

 

Present Simple Tense juga digunakan untuk menyatakan perasaan, emosi, pikiran, dan 

keadaan permanen yang tidak berubah dalam waktu dekat. Kata kerja yang sering 

digunakan dalam konteks ini adalah stative verbs, yaitu kata kerja yang menggambarkan 

keadaan, bukan tindakan. 

 

Contoh 

 She loves chocolate. (Dia suka cokelat.) 

 I believe in hard work. (Saya percaya pada kerja keras.) 

 They own a house in the city. (Mereka memiliki sebuah rumah di kota.) 

 

Catatan 

Present Simple digunakan untuk mengekspresikan sesuatu yang cenderung bersifat 

permanen atau tidak berubah. 

 

7. Penggunaan untuk Menyatakan Jadwal atau Kegiatan di Masa Depan 

(Future Events with Timetables) 

 

Meskipun Present Simple umumnya digunakan untuk menggambarkan peristiwa saat ini, 

tense ini juga dapat digunakan untuk merujuk pada peristiwa masa depan yang sudah 

dijadwalkan, terutama ketika merujuk pada jadwal transportasi, acara, atau rencana yang 

sudah ditetapkan. 

 

Contoh 

 The bus leaves at 6 p.m. tomorrow. (Bus berangkat pukul 6 sore besok.) 

 The concert starts next Friday at 7 p.m. (Konser dimulai Jumat depan pukul 7 

malam.) 

 My flight departs at 8 a.m. next Monday. (Penerbangan saya berangkat pukul 8 pagi 

Senin depan.) 

 

Catatan 

Meskipun ini adalah peristiwa di masa depan, Present Simple digunakan karena peristiwa 

tersebut sudah terjadwal dan pasti terjadi. 

 

8. Penggunaan dalam Surat Kabar atau Judul Berita (Newspaper Headlines) 

 

Present Simple sering digunakan dalam judul berita untuk menyampaikan informasi 

secara langsung dan ringkas. Meskipun peristiwa yang dilaporkan mungkin sudah terjadi 

di masa lalu, judul berita sering menggunakan Present Simple untuk membuat berita 

terasa lebih langsung dan relevan. 



 

74 PRESENT SIMPLE | Top Five the Most Useful English Tenses for Speaking 

 

 

Contoh 

 President visits flood-hit areas. (Presiden mengunjungi daerah yang terkena banjir.) 

 Company announces new product line. (Perusahaan mengumumkan lini produk 

baru.) 

 Government raises taxes. (Pemerintah menaikkan pajak.) 

 

Catatan 

Dalam konteks berita, Present Simple sering dipilih untuk efek dramatis dan 

menyampaikan peristiwa secara singkat. 

 

H. Kesalahan Umum (Common Mistakes) 

Present Simple Tense, meskipun salah satu bentuk tense yang paling dasar dalam bahasa 

Inggris, sering menimbulkan kesalahan bagi pelajar bahasa. Berikut adalah uraian 

lengkap mengenai kesalahan umum (common mistakes) yang sering terjadi dalam 

penggunaan Present Simple Tense, beserta tips untuk menghindarinya. 

 

1. Lupa Menambahkan "-s" atau "-es" pada Kata Kerja Orang Ketiga Tunggal 

(He/She/It) 

 

 Kesalahan Umum 

 

Salah satu kesalahan yang paling sering dilakukan adalah lupa menambahkan akhiran -s 

atau -es pada kata kerja ketika subjeknya adalah orang ketiga tunggal (he, she, it). 

 

Contoh Kesalahan 

 She play the piano. ❌ 

 He go to school every day. ❌ 

 

Koreksi 

 She plays the piano. ❌ 

 He goes to school every day. ❌ 

 

 Tips Menghindari Kesalahan 

 

Ingatlah bahwa setiap kali menggunakan Present Simple Tense dengan he, she, it, kata 

kerja utama harus ditambahkan -s atau -es. Tambahkan -es untuk kata kerja yang 

berakhiran dengan -ch, -sh, -s, -x, atau -z, atau untuk kata kerja yang berakhiran dengan 

konsonan + y (contoh: study → studies). 
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2. Menggunakan Kata Kerja Bentuk "-ing" (Present Continuous) Secara Tidak 

Tepat 

 

 Kesalahan Umum 

 

Penggunaan -ing sering salah dipakai ketika pelajar ingin menggunakan Present Simple 

Tense. Tense ini tidak menggunakan kata kerja bentuk -ing kecuali dalam Present 

Continuous, tetapi sering kali pelajar mencampur adukkan kedua tense ini. 

 

Contoh Kesalahan 

 She is going to school every day. ❌  (Ini seharusnya menggambarkan kebiasaan, 

bukan tindakan yang sedang berlangsung.) 

 He is working in an office. ❌  (Untuk menjelaskan pekerjaan tetap, gunakan Present 

Simple.) 

 

Koreksi 

 She goes to school every day. ❌ 

 He works in an office. ❌ 

 

 Tips Menghindari Kesalahan 

 

Ingat bahwa Present Simple digunakan untuk menyatakan kebiasaan atau fakta yang 

berlangsung secara berulang, sementara Present Continuous digunakan untuk sesuatu 

yang sedang terjadi sekarang. 

 

3. Menggunakan Kata Kerja Bantu yang Salah dalam Kalimat Negatif dan 

Interogatif 

 

 

 Kesalahan Umum 

 

Kesalahan lain adalah penggunaan yang salah dari kata kerja bantu do dan does dalam 

kalimat negatif atau interogatif. Banyak pelajar bingung antara do dan does, atau lupa 

menggunakannya sama sekali. 

 

Contoh Kesalahan 

 She don’t like pizza. ❌ 

 Do he play football? ❌ 

 

Koreksi 

 She doesn’t like pizza. ❌ 

 Does he play football? ❌ 
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 Tips Menghindari Kesalahan 

 

Gunakan do untuk subjek selain he, she, it, dan gunakan does untuk he, she, it dalam 

kalimat negatif dan pertanyaan. Selain itu, kata kerja utama tidak berubah bentuk (tetap 

dalam bentuk dasar/bare infinitive) setelah do atau does. 

 

4. Menggunakan "Do/Does" dalam Kalimat Positif 

 

 Kesalahan Umum 

 

Beberapa pelajar cenderung menggunakan do atau does dalam kalimat positif ketika 

sebenarnya tidak diperlukan. Ini adalah kesalahan umum ketika mereka terbiasa dengan 

pola negatif atau interogatif dan menerapkannya pada kalimat afirmatif. 

 

Contoh Kesalahan 

 She does goes to school every day. ❌ 

 They do play football on Sundays. ❌ 

 

Koreksi 

 She goes to school every day. ❌ 

 They play football on Sundays. ❌ 

 

 Tips Menghindari Kesalahan 

 

Dalam kalimat positif, kata kerja bantu do dan does tidak digunakan. Cukup gunakan 

bentuk dasar kata kerja, dan tambahkan -s atau -es jika subjeknya he, she, atau it. 

 

5. Menggunakan Kata Kerja "To Be" secara Tidak Tepat 

 

 Kesalahan Umum 

 

Kata kerja to be sering kali salah digunakan oleh pelajar, terutama dalam Present Simple 

Tense. Mereka mungkin menambahkan is/are di tempat yang tidak diperlukan atau tidak 

menggunakannya sama sekali ketika seharusnya digunakan. 

 

Contoh Kesalahan 

 He is play football every day. ❌ 

 They am students. ❌ 

 

Koreksi 

 He plays football every day. ❌ 

 They are students. ❌ 
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 Tips Menghindari Kesalahan 

 

Pastikan hanya menggunakan bentuk to be (am, is, are) ketika itu diperlukan, seperti 

untuk kalimat yang tidak memiliki kata kerja aksi (contoh: "I am a teacher"), dan tidak 

menggunakannya bersama kata kerja aksi seperti play, go, work, dll. 

 

6. Menggunakan "Always" dan "Never" secara Salah 

 

 Kesalahan Umum 

 

Pelajar sering kali menempatkan kata keterangan frekuensi seperti always atau never di 

tempat yang salah dalam kalimat. Ini bisa mengganggu makna dan struktur kalimat. 

 

Contoh Kesalahan 

 She goes always to school early. ❌ 

 I never am late to work. ❌ 

 

Koreksi 

 She always goes to school early. ❌ 

 I am never late to work. ❌ 

 

 Tips Menghindari Kesalahan 

 

Kata keterangan frekuensi seperti always, never, usually, often, ditempatkan sebelum 

kata kerja utama tetapi setelah kata kerja bantu to be. 

 

7. Mengabaikan Waktu yang Tepat untuk Present Simple 

 

 Kesalahan Umum 

 

Beberapa pelajar menggunakan Present Simple untuk menjelaskan tindakan yang sedang 

terjadi sekarang, yang sebenarnya membutuhkan Present Continuous. 

 

Contoh Kesalahan 

 I study right now. ❌ 

 He drives to work at the moment. ❌ 

 

Koreksi 

 I am studying right now. ❌ 

 He is driving to work at the moment. ❌ 

 

 Tips Menghindari Kesalahan 
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Present Simple digunakan untuk kegiatan berulang atau kebiasaan, sementara Present 

Continuous digunakan untuk tindakan yang sedang berlangsung pada saat berbicara. 

 

8. Menggunakan "Do" dan "Does" Bersama Orang Ketiga Tunggal dalam 

Kalimat Positif 

 

 Kesalahan Umum 

 

Kesalahan umum lainnya adalah ketika pelajar menggunakan do atau does dalam kalimat 

positif dengan subjek orang ketiga tunggal. Kata kerja bantu ini tidak digunakan dalam 

kalimat afirmatif. 

 

Contoh Kesalahan 

 She does plays tennis on weekends. ❌ 

 

Koreksi 

 She plays tennis on weekends. ❌ 

 

Tips Menghindari Kesalahan 

Ingat bahwa do dan does hanya digunakan dalam kalimat negatif atau interogatif, bukan 

dalam kalimat positif. 

 

I. Contoh Kalimat dalam Konteks 

Present Simple Tense sering digunakan dalam berbagai situasi sehari-hari untuk 

menyatakan kebiasaan, fakta, jadwal, atau instruksi. Berikut adalah uraian lengkap 

tentang contoh kalimat Present Simple Tense dalam berbagai konteks, yang dapat 

membantu lebih memahami penggunaannya. 

 

1. Kebiasaan Sehari-hari (Daily Routines or Habits) 

 

Present Simple Tense sering digunakan untuk menyatakan kegiatan yang dilakukan 

secara berulang atau kebiasaan yang terjadi secara teratur. 

 

Contoh 

 I wake up at 6 a.m. every morning. (Saya bangun jam 6 pagi setiap hari.) 

 She drinks coffee before going to work. (Dia minum kopi sebelum pergi kerja.) 

 They play football every Saturday. (Mereka bermain sepak bola setiap Sabtu.) 

 We visit our grandparents every month. (Kami mengunjungi kakek-nenek kami 

setiap bulan.) 

 



 

Top Five the Most Useful English Tenses for Speaking | PRESENT SIMPLE 79 

 

2. Fakta Umum atau Kebenaran Universal (General Facts or Universal Truths) 

Present Simple Tense juga digunakan untuk menyatakan fakta umum atau kebenaran 

yang selalu berlaku, termasuk hukum alam dan prinsip ilmiah. 

 

Contoh 

 The sun rises in the east. (Matahari terbit di timur.) 

 Water boils at 100 degrees Celsius. (Air mendidih pada suhu 100 derajat Celsius.) 

 The Earth orbits the sun once a year. (Bumi mengorbit matahari sekali setahun.) 

 Cats hate water. (Kucing benci air.) 

 

3. Keadaan Emosional atau Pikiran (Emotional or Mental States) 

 

Present Simple Tense digunakan untuk menyatakan keadaan emosional, keinginan, atau 

pendapat yang cenderung bersifat tetap. 

 

Contoh 

 I love chocolate. (Saya suka cokelat.) 

 She believes in hard work. (Dia percaya pada kerja keras.) 

 They prefer staying at home during weekends. (Mereka lebih suka tinggal di rumah 

saat akhir pekan.) 

 He knows how to speak English fluently. (Dia tahu cara berbicara bahasa Inggris 

dengan lancar.) 

 

4. Instruksi atau Arahan (Instructions or Directions) 

 

Instruksi atau panduan sering kali menggunakan Present Simple Tense untuk 

menjelaskan langkah-langkah atau prosedur. 

 

Contoh 

 First, you mix the ingredients. (Pertama, kamu mencampur bahan-bahannya.) 

 Then, you bake the cake for 30 minutes. (Lalu, kamu memanggang kue selama 30 

menit.) 

 Turn left at the traffic light. (Belok kiri di lampu lalu lintas.) 

 Press the button to start the machine. (Tekan tombol untuk menyalakan mesin.) 

 

5. Komentar Langsung atau Siaran Olahraga (Live Commentaries or Sports 

Commentaries) 

 

Present Simple Tense sering digunakan dalam siaran olahraga untuk menggambarkan 

aksi yang sedang berlangsung seolah-olah terjadi pada saat itu. 
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Contoh 

 He passes the ball to Ronaldo, and Ronaldo scores! (Dia mengoper bola ke Ronaldo, 

dan Ronaldo mencetak gol!) 

 The runner crosses the finish line and wins the race! (Pelari itu melewati garis finis 

dan memenangkan perlombaan!) 

 The goalkeeper saves the ball! (Penjaga gawang menyelamatkan bola!) 

 

6. Jadwal Tetap atau Terjadwal (Scheduled Events or Timetables) 

 

Present Simple Tense digunakan untuk menyatakan peristiwa atau aktivitas yang telah 

dijadwalkan, seperti jadwal transportasi atau acara yang sudah pasti. 

 

Contoh 

 The train leaves at 8 a.m. tomorrow. (Kereta berangkat pukul 8 pagi besok.) 

 The movie starts at 7 p.m. tonight. (Film dimulai pukul 7 malam ini.) 

 The plane arrives at 9 p.m. tonight. (Pesawat tiba pukul 9 malam ini.) 

 The meeting begins at 10 a.m. on Monday. (Rapat dimulai pukul 10 pagi hari Senin.) 

 

7. Penggunaan "How Often" dan Adverbs of Frequency (Frequency of Actions) 

 

Present Simple Tense juga digunakan dengan kata keterangan frekuensi (always, usually, 

often, sometimes, seldom, never) untuk menunjukkan seberapa sering suatu kegiatan 

dilakukan. 

 

Contoh 

 I always wake up early. (Saya selalu bangun pagi.) 

 She never eats breakfast. (Dia tidak pernah sarapan.) 

 They usually play tennis on Sundays. (Mereka biasanya bermain tenis pada hari 

Minggu.) 

 He sometimes goes to the gym after work. (Dia kadang-kadang pergi ke gym setelah 

kerja.) 

 

8. Narasi Cerita atau Lelucon (Storytelling or Jokes) 

 

Dalam beberapa kasus, Present Simple Tense digunakan untuk menceritakan cerita atau 

narasi singkat, termasuk lelucon. 

 

Contoh 

 So, the guy walks into a bar and orders a drink. (Jadi, pria itu masuk ke bar dan 

memesan minuman.) 
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 In the movie, the hero discovers a hidden treasure in the forest. (Dalam film itu, 

pahlawan menemukan harta karun tersembunyi di hutan.) 

 She enters the room and finds a mysterious letter. (Dia masuk ke ruangan dan 

menemukan surat misterius.) 

 

9. Kegiatan Rutin Sehari-hari dalam Kehidupan Kerja (Daily Routine at Work) 

 

Present Simple Tense sering digunakan untuk menggambarkan rutinitas pekerjaan 

sehari-hari, seperti tugas atau aktivitas di kantor. 

 

Contoh 

 I check my emails every morning. (Saya memeriksa email saya setiap pagi.) 

 She attends meetings twice a week. (Dia menghadiri rapat dua kali seminggu.) 

 They work on different projects every month. (Mereka mengerjakan proyek yang 

berbeda setiap bulan.) 

 He writes reports every Friday. (Dia menulis laporan setiap hari Jumat.) 

 

10. Penggunaan dalam Surat Kabar atau Berita (Newspaper Headlines or News 

Reporting) 

 

Judul berita dalam surat kabar sering menggunakan Present Simple Tense untuk 

menambahkan kesan dramatis atau ringkas dalam melaporkan peristiwa. 

 

Contoh 

 President visits flood-hit areas. (Presiden mengunjungi daerah yang terkena banjir.) 

 Company launches new smartphone model. (Perusahaan meluncurkan model ponsel 

pintar baru.) 

 Government increases taxes on luxury goods. (Pemerintah menaikkan pajak barang 

mewah.) 

 Police arrest two suspects in the robbery case. (Polisi menangkap dua tersangka 

dalam kasus perampokan.) 

 

11. Ekspresi Keinginan, Preferensi, dan Rencana Masa Depan (Expressing 

Desires, Preferences, and Future Plans) 

 

Walaupun Present Simple biasanya digunakan untuk menggambarkan kejadian saat ini 

atau rutinitas, tense ini juga bisa digunakan untuk menunjukkan preferensi dan rencana 

masa depan yang sudah pasti. 

 

Contoh 

 I want to travel to Europe next summer. (Saya ingin bepergian ke Eropa musim panas 

mendatang.) 
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 She prefers tea over coffee. (Dia lebih suka teh daripada kopi.) 

 We plan to meet at 9 a.m. tomorrow. (Kami berencana bertemu jam 9 pagi besok.) 

J. Penggunaan dalam Berbagai Situasi Komunikatif 

Present Simple Tense sering digunakan dalam berbagai situasi komunikatif yang berbeda 

dalam kehidupan sehari-hari. Tense ini sangat serbaguna dan dapat digunakan untuk 

menyatakan berbagai jenis tindakan atau keadaan. Berikut adalah uraian lengkap tentang 

penggunaan Present Simple Tense dalam berbagai situasi komunikatif. 

 

1. Menyatakan Kebiasaan atau Rutinitas Sehari-hari (Daily Routines or 

Habits) 

 

Salah satu penggunaan utama Present Simple Tense adalah untuk menyatakan kebiasaan 

atau rutinitas yang dilakukan secara teratur. Hal ini melibatkan tindakan yang berulang 

setiap hari, minggu, bulan, atau waktu tertentu lainnya. 

 

Contoh. 

 I go to work at 8 a.m. every day. (Saya pergi bekerja setiap hari pukul 8 pagi.) 

 She plays the piano every Saturday. (Dia bermain piano setiap hari Sabtu.) 

 They visit their grandparents once a month. (Mereka mengunjungi kakek-nenek 

mereka sekali sebulan.) 

 

Situasi Komunikatif 

Digunakan saat berbicara tentang rutinitas harian atau kebiasaan pribadi dengan teman, 

keluarga, atau kolega. 

 

2. Menyatakan Fakta Umum atau Kebenaran Universal (General Facts or 

Universal Truths) 

 

Present Simple Tense digunakan untuk menyatakan fakta umum atau kebenaran yang 

tidak berubah dari waktu ke waktu. Ini bisa berupa fakta ilmiah, pernyataan geografis, 

atau hal-hal yang selalu benar. 

 

Contoh 

 The sun rises in the east. (Matahari terbit di timur.) 

 Water freezes at 0 degrees Celsius. (Air membeku pada suhu 0 derajat Celsius.) 

 Elephants live in Africa and Asia. (Gajah hidup di Afrika dan Asia.) 

 

Situasi Komunikatif 

Digunakan dalam percakapan tentang ilmu pengetahuan, pendidikan, atau saat 

memberikan informasi umum kepada orang lain. 
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3. Menyatakan Jadwal atau Rencana Terjadwal (Scheduled Events or 

Timetables) 

 

Present Simple Tense sering digunakan untuk menggambarkan jadwal yang tetap atau 

peristiwa yang sudah dijadwalkan, terutama yang berkaitan dengan transportasi umum, 

acara, atau pertemuan bisnis. 

 

Contoh 

 The train leaves at 9 a.m. every morning. (Kereta berangkat pukul 9 pagi setiap hari.) 

 The meeting starts at 10 a.m. tomorrow. (Rapat dimulai pukul 10 pagi besok.) 

 The flight departs at 6 p.m. tonight. (Penerbangan berangkat pukul 6 malam ini.) 

 

Situasi Komunikatif 

Digunakan dalam situasi di mana jadwal sudah ditetapkan, seperti berbicara tentang 

jadwal perjalanan atau waktu acara resmi. 

 

4. Memberikan Instruksi atau Arahan (Instructions or Directions) 

 

Present Simple Tense juga digunakan untuk memberikan instruksi atau arahan yang 

jelas, sering kali ditemukan dalam resep, buku petunjuk, atau saat memberikan arahan 

jalan. 

 

Contoh 

 Mix the flour and sugar together. (Campurkan tepung dan gula bersama-sama.) 

 Turn left at the next intersection. (Belok kiri di persimpangan berikutnya.) 

 Press the button to start the machine. (Tekan tombol untuk menyalakan mesin.) 

 

Situasi Komunikatif 

Sering digunakan dalam situasi formal dan informal, seperti dalam memasak, teknis 

penggunaan mesin, atau memberikan panduan jalan. 

 

5. Menggunakan dalam Komentar Langsung atau Narasi (Live Commentary or 

Narration) 

 

Present Simple Tense banyak digunakan dalam siaran langsung, terutama untuk 

menggambarkan aksi yang sedang terjadi, seperti dalam siaran olahraga atau 

pertandingan, atau untuk narasi cerita. 

 

Contoh 

 He kicks the ball and scores! (Dia menendang bola dan mencetak gol!) 
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 The runner crosses the finish line and wins the race! (Pelari melewati garis finis dan 

memenangkan perlombaan!) 

 The hero enters the cave and finds the treasure. (Pahlawan masuk ke gua dan 

menemukan harta karun.) 

 

Situasi Komunikatif 

Digunakan saat memberikan komentar langsung pada pertandingan olahraga, atau saat 

menceritakan kembali suatu kejadian untuk efek dramatis. 

 

6. Menyatakan Preferensi atau Pendapat (Expressing Preferences or 

Opinions) 

 

Present Simple Tense digunakan untuk menyatakan preferensi pribadi atau opini 

seseorang yang bersifat tetap atau umum. Ini termasuk keinginan atau perasaan yang 

tidak berubah dalam waktu dekat. 

 

Contoh 

 I prefer tea over coffee. (Saya lebih suka teh daripada kopi.) 

 She likes to read novels in her free time. (Dia suka membaca novel di waktu 

luangnya.) 

 They think that the movie is boring. (Mereka berpikir bahwa film itu membosankan.) 

 

Situasi Komunikatif 

Sering digunakan dalam percakapan informal dengan teman atau kolega untuk 

mengekspresikan opini atau perasaan pribadi. 

 

7. Menyatakan Perasaan atau Kondisi Emosional (Emotional States or 

Conditions) 

 

Present Simple Tense juga digunakan untuk menggambarkan perasaan atau kondisi 

emosional yang saat ini dialami oleh seseorang, terutama ketika emosi tersebut bersifat 

permanen atau konstan. 

 

Contoh 

 I feel happy today. (Saya merasa senang hari ini.) 

 She loves her new job. (Dia menyukai pekerjaan barunya.) 

 He hates waiting in line. (Dia benci menunggu dalam antrean.) 

 

Situasi Komunikatif 

Digunakan dalam percakapan sehari-hari untuk menggambarkan kondisi emosional saat 

ini atau perasaan yang umum dialami seseorang. 
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8. Penggunaan dalam Judul Berita atau Laporan Surat Kabar (Newspaper 

Headlines or Reports) 

 

Present Simple Tense sering digunakan dalam judul berita untuk memberikan kesan 

dramatis dan ringkas. Meskipun peristiwa mungkin sudah terjadi di masa lalu, Present 

Simple digunakan untuk menambahkan dampak dan efek langsung. 

 

Contoh 

 President visits flood-hit areas. (Presiden mengunjungi daerah yang terkena banjir.) 

 Company launches new smartphone model. (Perusahaan meluncurkan model ponsel 

pintar baru.) 

 Government raises minimum wage. (Pemerintah menaikkan upah minimum.) 

 

Situasi Komunikatif 

Digunakan dalam media massa untuk laporan berita atau headline surat kabar. 

 

9. Menanyakan Frekuensi atau Kebiasaan (Asking About Frequency or Habits) 

 

Pertanyaan tentang seberapa sering seseorang melakukan sesuatu atau kebiasaan 

mereka juga menggunakan Present Simple Tense. Frasa seperti how often sering 

digunakan dalam konteks ini. 

 

Contoh 

 How often do you exercise? (Seberapa sering kamu berolahraga?) 

 Do they always come to this café? (Apakah mereka selalu datang ke kafe ini?) 

 Does she usually take the bus to work? (Apakah dia biasanya naik bus ke tempat 

kerja?) 

 

Situasi Komunikatif 

Digunakan dalam percakapan santai dengan teman, kolega, atau anggota keluarga untuk 

mengetahui kebiasaan atau frekuensi tindakan. 

 

10. Menyatakan Fakta tentang Pekerjaan atau Studi (Stating Facts about Work 

or Studies) 

 

Present Simple Tense digunakan untuk menyatakan fakta atau informasi yang bersifat 

permanen atau tetap terkait dengan pekerjaan atau studi seseorang. 

 

Contoh 

 I work as a teacher at a local school. (Saya bekerja sebagai guru di sekolah lokal.) 

 She studies engineering at the university. (Dia belajar teknik di universitas.) 
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 They teach English to foreign students. (Mereka mengajar bahasa Inggris kepada 

siswa asing.) 

 

Situasi Komunikatif 

Digunakan dalam situasi formal atau informal untuk memberikan informasi tentang 

pekerjaan, studi, atau status profesional seseorang. 

 

K. Latihan (Practice) 

Latihan 1: Melengkapi Kalimat (Fill in the Blanks) 

 

Lengkapi kalimat-kalimat berikut dengan bentuk Present Simple Tense yang benar. 

1. She __________ (go) to school every morning. 

2. They __________ (play) football on Sundays. 

3. He __________ (like) ice cream. 

4. The train __________ (leave) at 8 a.m. 

5. I __________ (watch) TV every night. 

 

Latihan 2: Kalimat Negatif (Negative Sentences) 

 

Ubah kalimat positif berikut menjadi kalimat negatif menggunakan do not atau does not. 

1. She drinks coffee every morning. 

2. They play tennis every weekend. 

3. He goes to the gym every day. 

4. We eat lunch at noon. 

5. The bus arrives at 7 p.m. 

 

Latihan 3: Kalimat Interogatif (Interrogative Sentences) 

 

Ubah kalimat berikut menjadi kalimat interogatif menggunakan do atau does. 

1. She reads a book every night. 

2. They work in the city. 

3. He visits his grandmother every Sunday. 

4. We go to the gym every morning. 

5. The plane lands at 6 p.m. 

 

Latihan 4: Penggunaan Kata Keterangan Frekuensi (Adverbs of Frequency 

 

Gunakan kata keterangan frekuensi yang tepat dalam Present Simple Tense. 

1. She __________ (always/drink) coffee in the morning. 

2. They __________ (never/play) tennis on Sundays. 
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3. He __________ (sometimes/go) to the park after school. 

4. We __________ (usually/eat) dinner at 7 p.m. 

5. I __________ (often/watch) TV in the evening. 

 

Latihan 5: Menyusun Kalimat (Sentence Reordering) 

 

Susun kata-kata berikut menjadi kalimat Present Simple Tense yang benar. 

6. every / she / morning / wakes up / early. 

7. always / I / coffee / in the morning / drink. 

8. work / does / he / in the city? 

9. we / at / eat / lunch / 12 p.m. 

10. never / they / on Sundays / play football. 

 

Latihan 6: Menulis Paragraf Pendek (Short Paragraph Writing) 

 

Tulis sebuah paragraf pendek mengenai rutinitas harianmu menggunakan Present Simple 

Tense. Pastikan kamu menggunakan kata kerja yang sesuai dan beberapa kata 

keterangan frekuensi seperti always, usually, sometimes, never. 

 

Contoh   

Every day, I wake up at 6 a.m. I brush my teeth and have breakfast. Then, I go to school at 

7 a.m. After school, I usually do my homework and sometimes play football with my 

friends. 

 

L. Text Bacaan 

Berikut adalah text bacaan yang menggunakan Present Simple Tense secara lengkap 

berdasarkan materi yang ada di file terlampir. Bacaan ini dirancang untuk melatih 

pemahamanmu mengenai Present Simple Tense. 

 

 

My Daily Routine 

 

I wake up at 6 a.m. every morning. After I wake up, I brush my teeth and wash my face. 

Then, I go downstairs to the kitchen and make breakfast. I usually have toast and eggs for 

breakfast, but sometimes I eat cereal. 

 

At 7 a.m., I leave the house and go to school. I take the bus to school because it arrives at 

7:15 a.m. My classes start at 8 a.m. and end at 3 p.m. I study English, math, science, and 

history at school. My favorite subject is English because I enjoy reading and writing. 
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After school, I come home and do my homework. I usually finish my homework by 5 p.m. 

After that, I relax for a while. Sometimes I watch TV or play video games with my friends. 

I also like to go for a walk in the evening. 

 

In the evening, my family and I have dinner together at 7 p.m. We usually eat rice and 

vegetables, but on Fridays, we order pizza. After dinner, I help my mother with the dishes. 

Then, I read a book or listen to music before I go to bed at 10 p.m. 

 

 

Questions for Comprehension 

1. What time does the narrator wake up? 

2. What does the narrator usually eat for breakfast? 

3. How does the narrator go to school? 

4. What is the narrator's favorite subject at school? 

5. What does the narrator do after finishing homework? 

6. When does the family usually have dinner? 

7. What does the narrator do before going to bed? 

 

Fill-in-the-Blank Exercise (Based on the Text) 

1. The narrator usually __________ (wake up) at 6 a.m. 

2. After school, the narrator __________ (do) homework. 

3. The narrator __________ (take) the bus to school every day. 

4. The narrator __________ (help) with the dishes after dinner. 

5. The narrator __________ (read) or __________ (listen) to music before bed. 
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BAB IV 
PRESENT CONTINUOUS 
 

 

Nominal 

 

 Past Present Future Past Future 

Simple 

(1) 

S + was/ were 

+ NV 

 

(5) 

S + am/ is/ are 

+ NV 

(9) 

S + will + be + 

NV 

(13) 

S + would + be 

+ NV 

Continuous (2) (6) (10) (14) 

Perfect 

(3) 

S + had + been 

+ NV 

(7) 

S + has/ have 

+ been + NV 

(11) 

S + will + have 

+ been + NV 

(15) 

S + would + 

have +  been + 

NV 

Perfect 

Continuous 

(4) (8) (12) (16) 

 

Verbal Aktif 

 

 Past Present Future Past Future 

Simple 
(1) 

S+V2 

(5) 

S + V1 

(9) 

S + will + V1 

(13) 

S + would + V1 

Continuous 

(2) 

S + was/ were 

+ V-ing  

(6) 

S + am/ is/ 

are/ + V-ing 

(10) 

S + will + be + 

V-ing 

(14) 

S + would + be 

+ V-ing 

Perfect 

(3) 

S + had + V3  

(7) 

S + has/ have 

+ V-3 

(11) 

S + will + have 

+ V3 

(15) 

S + would + 

have + V3 

Perfect 

Continuous 

(4) 

S + had + been 

+ V-ing 

(8) 

S + has/ have 

+ been + V-ing 

(12) 

S + will + have 

+ been + V-ing 

(16) 

S + would + 

have + been + 

V-ing 

 

Present Continuous 

Nominal  Verbal Aktif 

Rumus Rumus 

 Subject + aux. V. (am/ is/ are) +  V-ing + 

C 
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PRESENT CONTINUOUS TENSE 

 

A. Definisi 

Present Continuous Tense adalah salah satu bentuk tenses dalam bahasa Inggris yang 

digunakan untuk menyatakan tindakan atau peristiwa yang sedang berlangsung pada 

saat berbicara, atau untuk menunjukkan aktivitas yang sedang terjadi selama periode 

waktu tertentu di masa sekarang. Michael Swan (2005) dalam bukunya Practical English 

Usage menyatakan bahwa Present Continuous Tense is commonly used to describe 

actions that are happening at the moment of speaking. Dia juga menambahkan bahwa 

tense ini sering digunakan untuk tindakan yang sedang berlangsung dan bersifat 

sementara. Geoffrey Leech (2004) dalam Meaning and the English Verb menjelaskan 

bahwa Present Continuous dapat digunakan untuk menunjukkan tindakan masa depan 

yang sudah pasti dan biasanya melibatkan pengaturan atau janji yang telah dibuat 

sebelumnya. Raymond Murphy (2019) dalam bukunya English Grammar in Use 

mengilustrasikan bahwa Present Continuous sering digunakan untuk menyatakan situasi 

sementara atau sesuatu yang berlangsung untuk waktu tertentu, namun tidak permanen. 

 

1. Penggunaan Present Continuous Tense 

 

a. Tindakan yang sedang berlangsung saat ini. 

 

"He is eating dinner right now." (Dia sedang makan malam sekarang.) 

 

b. Kegiatan yang terjadi di sekitar waktu bicara, meskipun tidak harus terjadi 

tepat saat itu. 

    

"I am working on a project these days." (Saya sedang mengerjakan proyek akhir-akhir 

ini.) 

 

c. Tindakan yang sedang terjadi pada periode waktu yang lebih lama. 

 

"They are learning Spanish this semester." (Mereka sedang belajar bahasa Spanyol 

semester ini.) 

 

d. Rencana atau kejadian di masa depan yang sudah pasti atau sudah diatur. 

 

"We are meeting him tomorrow." (Kami akan bertemu dengannya besok.) 
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2. Pola Kalimat dalam Present Continuous Tense. 

 

a. Pola Kalimat Positif 

 

Subjek + to be (am/is/are) + verb-ing   

 

Contoh 

She is eating lunch. 

 

b. Pola Kalimat Negatif 

 

Subjek + to be (am/is/are) + not + verb-ing   

 

Contoh 

They are not playing football. 

 

c. Pola Kalimat Tanya 

 

To be (am/is/are) + subjek + verb-ing?   

 

Contoh 

Are you coming to the party? 

 

B. Fungsi 

Present Continuous Tense memiliki beberapa fungsi penting dalam bahasa Inggris. 

Berikut ini adalah penjelasan lengkap mengenai fungsi-fungsinya. 

 

1. Menunjukkan tindakan yang sedang berlangsung saat ini (Present Action). 

 

Fungsi utama dari Present Continuous Tense adalah untuk mengungkapkan tindakan 

atau peristiwa yang sedang berlangsung pada saat berbicara. Tense ini sering digunakan 

untuk menunjukkan bahwa sesuatu sedang terjadi tepat pada saat ini. 

    

Contoh 

 She is reading a book right now.   

 We are watching a movie. 
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2. Menunjukkan rencana masa depan (Future Plans) 

 

Present Continuous Tense juga dapat digunakan untuk menunjukkan rencana atau 

aktivitas yang sudah pasti akan dilakukan di masa depan, biasanya dengan menyebutkan 

waktu tertentu. Tindakan ini direncanakan dengan cukup pasti dan sering kali 

melibatkan persiapan atau pengaturan. 

    

Contoh 

 I am meeting my friends tomorrow.   

 They are traveling to Bali next week. 

 

3. Menunjukkan kejadian sementara (Temporary Actions)  

 

Tense ini digunakan untuk menggambarkan tindakan yang bersifat sementara atau 

sesuatu yang berlangsung dalam jangka waktu tertentu, tetapi tidak permanen. 

    

Contoh   

 She is staying with her aunt for the summer.   

 I am living in London this month. 

 

4. Menggambarkan perubahan atau perkembangan yang sedang terjadi 

(Changes or Trends) 

 

Present Continuous Tense digunakan untuk menunjukkan perubahan atau 

perkembangan yang sedang terjadi secara bertahap, sering kali terkait dengan tren atau 

pergeseran. 

    

Contoh 

 The climate is getting warmer every year.   

 He is improving his English skills. 

 

5. Menggambarkan kejadian yang bersifat berulang dengan nada mengeluh 

(Repeated Actions with Complaints) 

 

Jika digunakan dengan kata-kata seperti always atau constantly, tense ini dapat 

menyiratkan bahwa tindakan yang sedang dilakukan berlangsung terus-menerus dan 

mungkin menimbulkan gangguan atau keluhan. 

    

Contoh   

 You are always losing your keys!   
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 He is constantly talking during meetings. 

 

6. Menunjukkan tindakan yang sedang berkembang di sekitar waktu 

sekarang, meskipun tidak dilakukan persis pada saat berbicara (Actions 

around the Present Time) 

 

Tense ini juga dapat digunakan untuk tindakan yang sedang berlangsung, meskipun 

mungkin tidak dilakukan secara tepat pada saat berbicara, tetapi di sekitar periode waktu 

yang sama. 

    

Contoh 

 She is studying a lot these days.   

 They are working on a new project this month. 

 

C. Struktur Kalimat 

Berikut adalah penjelasan lengkap mengenai struktur kalimat Present Continuous Tense. 

Present Continuous Tense memiliki struktur dasar yang cukup sederhana, namun 

penerapannya memerlukan pemahaman terhadap elemen-elemen yang terlibat, seperti 

bentuk kata kerja, penggunaan to be, serta pembentukan kalimat positif, negatif, dan 

kalimat tanya. 

 

1. Struktur Kalimat Positif (Affirmative Sentence) 

 

Pola   

 Subjek + to be (am/is/are) + Verb + -ing 

 

Keterangan 

 Am digunakan dengan subjek "I". 

 Is digunakan dengan subjek "he," "she," "it," atau subjek tunggal. 

 Are digunakan dengan subjek "you," "we," "they," atau subjek jamak. 

 

Contoh 

 I am studying for the exam. 

 She is reading a book. 

 They are playing football. 

 

2. Struktur Kalimat Negatif (Negative Sentence) 

 

Pola  

Subjek + to be (am/is/are) + not + Verb + -ing 
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Keterangan  

 Tambahkan not setelah to be untuk membuat kalimat negatif. 

 

Contoh 

 I am not studying for the exam. 

 She is not reading a book. 

 They are not playing football. 

 

3. Struktur Kalimat Tanya (Interrogative Sentence) 

 

 Pola 

To be (am/is/are) + Subjek + Verb + -ing? 

 

 Keterangan   

Kalimat tanya dibentuk dengan menempatkan to be (am/is/are) di awal kalimat, sebelum 

subjek. 

 

 Contoh 

 Am I studying for the exam? 

 Is she reading a book? 

 Are they playing football? 

 

4. Struktur Kalimat Tanya Negatif (Negative Interrogative Sentence) 

 

 Pola   

To be (am/is/are) + Subjek + not + Verb + -ing? 

 

Atau bentuk singkatan   

Amn't/Isn't/aren't + Subjek + Verb + -ing? 

 

 Contoh 

 Aren’t they playing football? 

 Isn't she reading a book? 

 Am I not studying for the exam? 

 

5. Struktur Kalimat Positif dengan Subjek Jamak atau Tunggal 

 

Dalam Present Continuous, kita juga harus memperhatikan bentuk kata kerja to be yang 

digunakan, tergantung apakah subjeknya tunggal atau jamak. 

 

a. Subjek Tunggal   
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Menggunakan is (untuk "he," "she," "it")   

Contoh  

 He is walking to school. 

 She is eating an apple. 

 

b. Subjek Jamak 

 

Menggunakan are (untuk "they," "we," "you")   

 

Contoh   

 They are talking in the library. 

 We are preparing for the event. 

 

6. Contoh Lengkap 

 

a. Positif 

 

 I am watching TV right now. 

 She is listening to music. 

 They are doing their homework. 

 

b. Negatif 

 

 I am not watching TV right now. 

 She is not listening to music. 

 They are not doing their homework. 

 

c. Tanya 

 

 Am I watching TV right now? 

 Is she listening to music? 

 Are they doing their homework? 

 

7. Bentuk Singkatan 

 

Dalam percakapan sehari-hari, bentuk singkatan sering digunakan. 

 I am   → I'm 

 He/She/It is  → He's/She's/It's 

 We/They/You are  → We're/They're/You're 

 

Contoh singkatan dalam kalimat 
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 I'm studying English right now. 

 She's cooking dinner. 

 They're playing basketball. 

 

8. Penekanan pada Verb + -ing   

 

Dalam Present Continuous Tense, kata kerja selalu memiliki akhiran "-ing," yang 

menandakan tindakan yang sedang berlangsung. Beberapa aturan penting untuk 

membentuk kata kerja "-ing" meliputi: 

 

a. Jika kata kerja berakhiran "e," hapus "e" dan tambahkan "-ing". 

 

 Make   → Making 

 Write   → Writing 

 

b. Jika kata kerja terdiri dari satu suku kata dan berakhiran huruf konsonan, 

gandakan huruf konsonannya, lalu tambahkan "-ing". 

 

 Run   → Running 

 Sit   → Sitting 

 

c. Jika kata kerja berakhiran dengan "ie," ubah "ie" menjadi "y" sebelum 

menambahkan "-ing" 

 

 Lie   → Lying 

 Die   → Dying 

 

Dengan memahami struktur kalimat Present Continuous Tense ini, kamu dapat lebih 

mudah membuat kalimat-kalimat yang benar sesuai konteks, baik dalam bentuk positif, 

negatif, maupun tanya.  

 

D. Bentuk Kata Kerja (Verb Forms) 

Berikut adalah penjelasan lengkap mengenai bentuk kata kerja (verb forms) dalam 

Present Continuous Tense. Kata kerja dalam Present Continuous Tense memerlukan 

perubahan tertentu agar sesuai dengan aturan tata bahasa, terutama dalam hal 

penambahan "-ing" pada kata kerja dasar. 

 

1. Bentuk Dasar Kata Kerja (Base Form of the Verb) 
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Dalam Present Continuous Tense, kata kerja dasar (base form) selalu diubah dengan 

menambahkan akhiran -ing untuk menunjukkan bahwa tindakan sedang berlangsung. 

Misalnya, kata kerja "write" menjadi "writing" atau "play" menjadi "playing." 

 

2. Aturan Umum Penambahan -ing 

 

Berikut adalah beberapa aturan umum yang harus diikuti ketika menambahkan "-ing" 

pada kata kerja dasar. 

 

a. Kata Kerja yang Berakhiran Huruf Vokal atau Konsonan (Regular Verbs) 

 

Untuk kata kerja biasa yang tidak berakhiran dengan huruf tertentu, cukup tambahkan "-

ing" langsung pada bentuk dasar. 

 

 Play   → Playing 

 Read   → Reading 

 Eat   → Eating 

 

b. Kata Kerja yang Berakhiran Huruf "e" 

 

Jika kata kerja berakhiran huruf "e," huruf "e" dihilangkan sebelum menambahkan 

akhiran "-ing." 

 

 Write  → Writing 

 Make   → Making 

 Take   → Taking 

 

Namun, jika kata kerja hanya berakhiran "ee," tidak perlu menghapus "e." 

 

 See   → Seeing 

 Agree   → Agreeing 

 

c. Kata Kerja Satu Suku Kata yang Berakhiran Konsonan-Vokal-Konsonan 

(CVC Pattern) 

 

Jika kata kerja hanya memiliki satu suku kata dan berakhir dengan pola Konsonan-Vokal-

Konsonan (CVC), konsonan terakhir digandakan sebelum menambahkan "-ing." 

 

 Run   → Running 

 Sit    → Sitting 

 Get   → Getting 
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Catatan 

Aturan ini berlaku jika penekanan jatuh pada suku kata terakhir. Jika tidak, konsonan 

tidak perlu digandakan. 

 Open  → Opening (penekanan pada suku kata pertama, jadi tidak perlu 

menggandakan "n") 

 Begin  → Beginning (penekanan pada suku kata kedua, sehingga "n" digandakan) 

 

d. Kata Kerja yang Berakhiran "ie" 

 

Jika kata kerja berakhiran dengan "ie," maka "ie" berubah menjadi "y" sebelum 

ditambahkan "-ing." 

 

 Die   → Dying 

 Lie   → Lying 

 

e. Kata Kerja yang Berakhiran "y" 

 

Kata kerja yang berakhir dengan "y" tidak mengalami perubahan selain penambahan "-

ing." 

 

 Study   → Studying 

 Enjoy   → Enjoying 

 

3. Kata Kerja Tidak Biasa (Irregular Verbs) 

 

Pada dasarnya, tidak ada perubahan khusus pada bentuk kata kerja tak beraturan 

(irregular verbs) ketika digunakan dalam Present Continuous Tense. Sama seperti kata 

kerja biasa, tambahkan "-ing" ke bentuk dasarnya. 

 

 Go   → Going 

 Come   → Coming 

 Do   → Doing 

 

4. Kata Kerja yang Tidak Biasa Digunakan dalam Present Continuous Tense 

(Non-Continuous Verbs) 

 

Ada beberapa kata kerja dalam bahasa Inggris yang biasanya tidak digunakan dalam 

bentuk continuous karena kata kerja ini mengacu pada keadaan atau perasaan, bukan 

tindakan fisik. Kata kerja seperti ini disebut Non-Continuous Verbs atau Stative Verbs. 

 

Beberapa kategori kata kerja yang biasanya tidak digunakan dalam Present Continuous. 
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a. Kata Kerja Perasaan dan Emosi (Verbs of Emotion and Feeling) 

 

Kata kerja yang menggambarkan perasaan atau emosi biasanya tidak digunakan dalam 

bentuk continuous. 

 

 Love, like, hate, prefer, want, need, dislike, fear, wish, admire, detest 

 

Contoh (biasanya digunakan dalam Simple Present, bukan Present Continuous) 

 I love chocolate. (Bukan I am loving chocolate.) 

 

b. Kata Kerja Kepemilikan (Verbs of Possession) 

 

Kata kerja yang mengungkapkan kepemilikan juga jarang digunakan dalam Present 

Continuous Tense. 

 

 Have, own, belong, possess 

 

Contoh 

 She has a car. (Bukan She is having a car.) 

 

c. Kata Kerja Pancaindra (Verbs of Senses) 

 

Kata kerja yang berkaitan dengan pancaindra juga biasanya tidak digunakan dalam 

Present Continuous. 

 

 See, hear, smell, taste, feel 

 

Contoh 

 I see the rainbow. (Bukan I am seeing the rainbow.) 

 

d. Kata Kerja Pikiran (Verbs of Thinking) 

 

Kata kerja yang menggambarkan proses pikiran atau keyakinan juga jarang muncul 

dalam bentuk continuous. 

 

 Know, believe, understand, recognize, remember, realize 

 

Contoh 

 I know the answer. (Bukan I am knowing the answer.) 

 

Namun, beberapa kata kerja seperti think dan have dapat digunakan dalam Present 

Continuous, tergantung pada konteks atau maknanya.  
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 I think she is right. (Ini berarti "berpendapat," dan biasanya digunakan dalam Simple 

Present.) 

 I am thinking about my future. (Ini berarti "memikirkan sesuatu saat ini" dan dapat 

digunakan dalam Present Continuous.) 

 

5. Contoh Lengkap 

 

a. Aturan Penghilangan Huruf "e". 

 

 She is taking a shower.   

 He is making dinner. 

 

b. Penggandaan Konsonan 

 

 They are running in the park.   

 She is sitting by the window. 

 

c. Mengubah "ie" menjadi "y". 

 

 The flowers are dying.   

 He is lying on the bed. 

 

d. Non-Continuous Verbs 

 

 I like this song. (Bukan I am liking this song.)   

 She knows the answer. (Bukan She is knowing the answer.) 

 

E. Penggunaan Waktu (Time Expressions) 

Berikut adalah penjelasan lengkap mengenai penggunaan waktu (time expressions) 

dalam Present Continuous Tense. Time expressions ini sangat penting karena membantu 

menunjukkan kapan suatu tindakan sedang berlangsung, dan memperjelas konteks 

penggunaan Present Continuous Tense. 

 

1. Penggunaan Waktu untuk Menunjukkan Tindakan yang Sedang Terjadi Saat 

Ini (Right Now/At the Moment) 

 

Present Continuous Tense sering digunakan untuk menggambarkan tindakan yang 

sedang berlangsung pada saat berbicara. Untuk menyampaikan waktu ini, kita 

menggunakan time expressions. 
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 Right now (sekarang juga) 

 At the moment (saat ini) 

 Now (sekarang) 

 

Contoh 

 Right now, I am reading your message. 

 She is cooking at the moment. 

 They are watching TV now. 

 

Time expressions ini menegaskan bahwa tindakan sedang berlangsung saat kalimat 

diucapkan. 

 

2. Penggunaan Waktu untuk Menunjukkan Tindakan yang Sedang Terjadi di 

Sekitar Periode Waktu Sekarang (Around Now) 

 

Kadang-kadang Present Continuous Tense digunakan untuk menggambarkan tindakan 

yang tidak persis terjadi pada saat berbicara, tetapi berlangsung di sekitar waktu 

tersebut. Ini dapat mencakup hari, minggu, atau periode waktu lainnya yang lebih luas 

dari 'saat ini.' Time expressions yang digunakan antara lain adalah: 

 

 These days (hari-hari ini) 

 Nowadays (dewasa ini) 

 This week/month/year (minggu/bulan/tahun ini) 

 

Contoh 

 These days, people are using smartphones more than ever. 

 She is working hard this week to prepare for the event. 

 Nowadays, I am exercising more regularly. 

 

Ekspresi waktu ini menunjukkan bahwa tindakan sedang berlangsung dalam jangka 

waktu sekarang tetapi tidak persis pada momen ini. 

 

3. Penggunaan Waktu untuk Menunjukkan Rencana atau Tindakan yang 

Terjadi di Masa Depan (Future Arrangements) 

 

Present Continuous Tense juga sering digunakan untuk menggambarkan rencana atau 

perjanjian yang akan terjadi di masa depan, terutama jika waktu tindakan tersebut sudah 

ditetapkan dengan jelas. Dalam kasus ini, kita menggunakan time expressions yang 

menunjukkan waktu di masa depan. 

 

 Tomorrow (besok) 

 Next week/month/year (minggu/bulan/tahun depan) 
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 On Monday (pada hari Senin) 

 At 7 PM (pada pukul 7 malam) 

Contoh 

 We are meeting tomorrow at 5 PM. 

 I am flying to Jakarta next week. 

 He is having lunch with his friends on Monday. 

 

Ekspresi waktu ini digunakan untuk mengindikasikan bahwa tindakan di masa depan 

sudah direncanakan dengan jelas. 

 

4. Penggunaan Waktu untuk Menunjukkan Perubahan yang Sedang Terjadi 

(Changes or Trends Over Time) 

 

Present Continuous Tense sering digunakan untuk menunjukkan perubahan, tren, atau 

perkembangan yang sedang berlangsung saat ini. Dalam hal ini, time expressions yang 

sering digunakan di antaranya: 

 

 Gradually (secara bertahap) 

 More and more (semakin lama semakin banyak) 

 Day by day (hari demi hari) 

 Increasingly (semakin meningkat) 

 

Contoh 

 The weather is getting warmer day by day. 

 People are becoming more and more health-conscious these days. 

 She is improving her English skills gradually. 

 

Ekspresi waktu ini membantu menunjukkan bahwa tindakan atau tren terjadi dalam 

jangka waktu tertentu dan sedang berkembang atau berubah. 

 

5. Penggunaan Waktu untuk Menyampaikan Tindakan yang Bersifat 

Sementara (Temporary Actions) 

 

Present Continuous juga digunakan untuk menggambarkan tindakan yang sedang 

berlangsung dalam waktu tertentu, tetapi bersifat sementara atau hanya untuk periode 

waktu yang terbatas. Time expressions yang digunakan untuk menunjukkan sifat 

sementara ini termasuk 

 

 For now (untuk sementara) 

 This week/month/year (minggu/bulan/tahun ini) 

 Temporarily (sementara) 

 Just for a while (hanya untuk sementara) 
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Contoh 

 I am staying with my parents for now. 

 She is working at the cafe this week, but she will return to her regular job next week. 

 We are living here temporarily until our house is ready. 

 

Time expressions ini menegaskan bahwa tindakan atau situasi hanya berlangsung 

sementara. 

 

6. Contoh Kalimat Menggunakan Berbagai Ekspresi Waktu 

 

a. Right now, I am talking to you. 

b. They are studying at the moment for their exams. 

c. Nowadays, people are relying more on technology for communication. 

d. I am meeting my friends tomorrow for lunch. 

e. She is working on a new project this month. 

f. The company is growing more and more successful day by day. 

g. He is staying with his friend just for a while until he finds an apartment. 

 

7. Ringkasan Ekspresi Waktu dalam Present Continuous Tense 

 

 Right now/at the moment/now; untuk menunjukkan tindakan yang sedang 

berlangsung pada saat berbicara. 

 These days/nowadays/this week/month/year; untuk menunjukkan tindakan yang 

terjadi dalam jangka waktu yang lebih luas namun tetap relevan dengan masa kini. 

 Tomorrow/next week/on Monday/at 7 PM; untuk menunjukkan rencana yang pasti 

di masa depan. 

 Gradually/more and more/day by day/increasingly; untuk menunjukkan tren atau 

perubahan yang sedang berlangsung. 

 For now/temporarily/just for a while/this week; untuk menunjukkan tindakan 

sementara. 

 

Dengan menggunakan time expressions ini, kamu dapat lebih tepat dalam 

menggambarkan kapan suatu tindakan sedang berlangsung atau direncanakan dalam 

konteks Present Continuous Tense.  

 

F. Perbandingan dengan Tense Lain 

Berikut ini adalah penjelasan lengkap mengenai perbandingan Present Continuous Tense 

dengan tense lain. Masing-masing tense digunakan untuk menggambarkan waktu dan 
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durasi tindakan, sehingga memahami perbedaan ini akan membantu kamu menggunakan 

tense dengan lebih tepat. 

 

1. Perbandingan Present Continuous Tense dengan Present Simple Tense 

 

a. Present Continuous Tense 

 

 Digunakan untuk menggambarkan tindakan yang sedang berlangsung pada saat 

berbicara. 

 Digunakan untuk tindakan sementara. 

 Digunakan untuk rencana yang pasti di masa depan. 

 

b. Present Simple Tense 

 

 Digunakan untuk menggambarkan fakta, kebiasaan, atau rutinitas yang berlangsung 

secara reguler. 

 Mengungkapkan hal-hal yang dianggap permanen atau terjadi dalam jangka panjang. 

 

c. Contoh 

 

 Present Continuous 

 She is reading a book right now. (Sedang terjadi sekarang, tindakan sementara) 

   

 Present Simple   

 She reads books every day. (Kebiasaan atau rutinitas yang berlangsung secara 

teratur) 

 

 Present Continuous  

 We are meeting him tomorrow. (Rencana pasti di masa depan) 

 

 Present Simple   

 We meet him every Tuesday. (Rutinitas yang terjadwal) 

 

2. Perbandingan Present Continuous Tense dengan Past Continuous Tense 

 

a. Present Continuous Tense 

 

 Digunakan untuk menggambarkan tindakan yang sedang berlangsung sekarang atau 

di sekitar waktu sekarang. 

 

b. Past Continuous Tense 
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 Digunakan untuk menggambarkan tindakan yang sedang berlangsung pada waktu 

tertentu di masa lalu, tetapi tindakan itu sudah selesai pada saat ini. 

c. Contoh 

 

 Present Continuous   

 I am watching TV right now. (Sedang terjadi sekarang) 

 

 Past Continuous   

 I was watching TV when you called. (Sedang berlangsung di masa lalu saat peristiwa 

lain terjadi) 

 

3. Perbandingan Present Continuous Tense dengan Future Continuous Tense 

 

a. Present Continuous Tense 

 

 Digunakan untuk menggambarkan tindakan yang sedang berlangsung sekarang atau 

tindakan di masa depan yang sudah direncanakan. 

 

b. Future Continuous Tense 

 

 Digunakan untuk menggambarkan tindakan yang akan sedang berlangsung pada titik 

tertentu di masa depan. 

 

c. Contoh 

 

 Present Continuous  

 They are visiting their grandparents tomorrow. (Rencana masa depan yang sudah 

pasti) 

 

 Future Continuous   

 They will be visiting their grandparents this time next week. (Tindakan yang sedang 

berlangsung di masa depan) 

 

4. Perbandingan Present Continuous Tense dengan Present Perfect Tense 

 

a. Present Continuous Tense 

 

 Menyatakan tindakan yang sedang berlangsung sekarang atau di sekitar waktu 

sekarang. 

 

b. Present Perfect Tense 
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 Digunakan untuk menyatakan tindakan yang telah dimulai di masa lalu dan masih 

berlanjut hingga sekarang, atau memiliki dampak pada masa kini. 

c. Contoh 

 

 Present Continuous  

 I am studying for my exams right now. (Sedang berlangsung sekarang) 

 

 Present Perfect  

 I have studied for my exams for three hours. (Sudah dimulai di masa lalu dan masih 

berlanjut atau memiliki hasil saat ini) 

 

5. Perbandingan Present Continuous Tense dengan Present Perfect 

Continuous Tense 

 

a. Present Continuous Tense 

 

 Digunakan untuk menggambarkan tindakan yang sedang berlangsung saat ini. 

 

b. Present Perfect Continuous Tense 

 

 Digunakan untuk menggambarkan tindakan yang dimulai di masa lalu, berlanjut 

hingga saat ini, dan kemungkinan masih akan terus berlangsung. 

 

c. Contoh 

 

 Present Continuous   

 She is exercising right now. (Sedang terjadi sekarang) 

 

 Present Perfect Continuous   

 She has been exercising for an hour. (Dimulai di masa lalu dan masih berlangsung 

hingga sekarang) 

 

6. Perbandingan Present Continuous Tense dengan Past Simple Tense 

 

a. Present Continuous Tense 

 

 Digunakan untuk tindakan yang sedang berlangsung sekarang. 

 

b. Past Simple Tense 

 

 Digunakan untuk tindakan yang selesai dan terjadi di masa lalu. 

 



 

Top Five the Most Useful English Tenses for Speaking | PRESENT CONTINUOUS 107 

 

 

 

c. Contoh 

 

 Present Continuous   

 I am eating lunch right now. (Sedang terjadi saat ini) 

 

 Past Simple   

 I ate lunch an hour ago. (Tindakan yang sudah selesai di masa lalu) 

 

7. Perbandingan Present Continuous Tense dengan Future Simple Tense 

 

a. Present Continuous Tense 

 

 Digunakan untuk menyatakan rencana masa depan yang sudah pasti dan terjadwal. 

 

a. Future Simple Tense 

 

 Digunakan untuk menyatakan tindakan yang akan terjadi di masa depan, biasanya 

tanpa perencanaan sebelumnya (spontanitas) atau untuk prediksi. 

 

a. Contoh 

 

 Present Continuous   

 We are flying to Bali next week. (Rencana yang sudah pasti) 

 

 Future Simple   

 We will fly to Bali next year. (Prediksi atau rencana umum tanpa kepastian yang 

terperinci) 

 

G. Penggunaan Khusus 

Berikut ini adalah penjelasan lengkap mengenai penggunaan khusus Present Continuous 

Tense. Selain fungsi utamanya untuk menggambarkan tindakan yang sedang berlangsung, 

Present Continuous Tense juga memiliki beberapa penggunaan yang spesifik atau unik 

dalam konteks tertentu. 

 

1. Mengungkapkan Rencana Pasti di Masa Depan (Definite Future Plans) 

 

Present Continuous Tense sering digunakan untuk menunjukkan rencana yang sudah 

pasti di masa depan. Penggunaan ini mengimplikasikan bahwa rencana tersebut sudah 
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diatur dan ada jadwal atau pengaturan yang jelas untuk tindakan tersebut. Kata 

keterangan waktu seperti tomorrow, next week, tonight, atau later seringkali menyertai 

kalimat ini. 

 

Contoh 

 I am meeting my friends tomorrow. (Sudah ada rencana pasti untuk bertemu) 

 She is flying to New York next Monday. (Tindakan masa depan dengan rencana yang 

jelas) 

 We are having a meeting later today. (Sudah diatur untuk masa depan yang dekat) 

 

2. Menunjukkan Perubahan atau Perkembangan yang Sedang Terjadi 

(Changes or Trends) 

 

Present Continuous Tense digunakan untuk menggambarkan perubahan, perkembangan, 

atau tren yang sedang terjadi saat ini. Dalam penggunaan ini, sering kali ada penekanan 

pada perubahan bertahap atau tren jangka panjang yang sedang berkembang. 

 

Contoh 

 The weather is getting warmer every year. (Menunjukkan perubahan atau tren) 

 People are becoming more health-conscious these days. (Menunjukkan tren yang 

berkembang) 

 Technology is advancing rapidly. (Menunjukkan perubahan yang berlangsung saat 

ini) 

 

3. Mengungkapkan Tindakan yang Berulang dengan Nada Mengeluh 

(Repeated Actions with Annoyance) 

 

Present Continuous Tense juga dapat digunakan untuk menggambarkan tindakan yang 

berulang dan menyebabkan rasa frustrasi atau gangguan bagi pembicara. Biasanya, 

dalam konteks ini, kata-kata seperti always, constantly, atau forever digunakan untuk 

menunjukkan bahwa tindakan itu terus menerus terjadi. 

 

Contoh 

 You are always forgetting your keys! (Nada mengeluh tentang tindakan yang 

berulang) 

 He is constantly talking during meetings. (Tindakan yang terus menerus terjadi 

dengan nada frustrasi) 

 They are forever arguing about trivial things. (Nada keluhan tentang sesuatu yang 

terjadi terus-menerus) 

 

4. Mengungkapkan Tindakan Sementara (Temporary Actions) 
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Present Continuous Tense sering digunakan untuk menggambarkan tindakan yang 

sementara atau berlangsung hanya dalam waktu tertentu, berbeda dengan Present 

Simple yang digunakan untuk hal-hal yang bersifat permanen. Tindakan dalam kalimat 

ini bisa berlangsung sekarang, tapi biasanya hanya untuk sementara waktu. 

 

Contoh 

 I am staying with my aunt for a few days. (Sementara, tidak permanen) 

 She is working at a coffee shop this summer. (Tindakan sementara, hanya untuk 

musim panas) 

 We are living in a hotel while our house is being renovated. (Tindakan sementara 

selama renovasi) 

 

5. Menunjukkan Tindakan yang Sedang Berlangsung Sekitar Waktu Sekarang 

(Actions Around the Present Time) 

 

Present Continuous Tense juga digunakan untuk menunjukkan tindakan yang mungkin 

tidak sedang terjadi persis pada saat berbicara, tetapi berlangsung di sekitar waktu 

tersebut. Tindakan ini masih berlangsung dalam periode waktu yang sama. 

 

Contoh 

 She is studying a lot these days. (Bukan persis sekarang, tetapi di sekitar waktu 

sekarang) 

 We are working on a big project this month. (Mungkin tidak sedang dilakukan saat 

ini, tetapi sedang berlangsung dalam bulan ini) 

 He is writing his thesis this semester. (Proses yang sedang berlangsung selama 

semester ini) 

 

6. Menggunakan Stative Verbs dalam Present Continuous (Non-standard Use 

of Stative Verbs) 

 

Secara umum, stative verbs atau kata kerja statis (seperti know, believe, like, love, hate) 

tidak digunakan dalam bentuk continuous. Namun, dalam konteks informal atau untuk 

menekankan keadaan atau emosi yang bersifat sementara atau berubah, beberapa kata 

kerja ini bisa digunakan dalam Present Continuous Tense untuk menggambarkan 

perubahan perasaan atau sikap. 

 

Contoh 

 I am loving this new song! (Penggunaan informal untuk menekankan emosi saat ini) 

 He is liking the food more than before. (Menunjukkan perubahan dalam perasaan) 

 They are believing in the project now that it’s succeeding. (Menggambarkan 

perubahan sikap atau keyakinan) 
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Meskipun demikian, penggunaan stative verbs dalam bentuk continuous ini biasanya 

lebih informal dan tidak disarankan dalam konteks akademik atau formal. 

 

7. Menggunakan Present Continuous untuk Menceritakan Kisah atau 

Membuat Narasi (Narrative Use of Present Continuous) 

 

Dalam beberapa kasus, Present Continuous Tense dapat digunakan untuk membuat 

cerita atau narasi terasa lebih hidup, seolah-olah kejadian sedang berlangsung di 

hadapan kita. Penggunaan ini sering ditemukan dalam konteks informal, misalnya ketika 

menceritakan kejadian kepada teman atau keluarga. 

 

Contoh 

 So, I am walking down the street, and suddenly this dog comes running towards me... 

(Menceritakan kejadian dengan menekankan tindakan yang terasa langsung dan 

hidup) 

 We are having dinner, and out of nowhere, the lights go out! (Membuat cerita terasa 

lebih dramatis) 

 

8. Penggunaan dalam Instruksi atau Arahan (Instructions or Commands) 

 

Dalam beberapa konteks, Present Continuous Tense dapat digunakan untuk memberikan 

instruksi atau perintah secara tidak langsung. Meskipun jarang, penggunaan ini bisa 

membuat perintah terdengar lebih halus atau sopan. 

 

Contoh 

 You are going to turn left at the next street. (Instruksi atau perintah dalam bentuk 

kalimat pernyataan) 

 We are leaving in five minutes, so get ready. (Arahan dalam bentuk yang lebih halus) 

   

9. Menunjukkan Ketidakpuasan terhadap Situasi (Expressing Dissatisfaction 

with a Situation) 

 

Present Continuous Tense juga dapat digunakan untuk mengungkapkan ketidakpuasan 

terhadap situasi yang sedang berlangsung. Sama seperti penggunaan dengan nada 

mengeluh, penggunaan ini menekankan bahwa situasi yang terjadi tidak diinginkan atau 

menyebalkan. 

 

Contoh 

 This printer is not working again! (Ungkapan frustrasi terhadap situasi yang terus 

terjadi) 

 The internet is being really slow today! (Menunjukkan ketidakpuasan) 
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Ringkasan Penggunaan Khusus Present Continuous Tense 

1. Rencana masa depan yang sudah pasti; We are leaving tomorrow. 

2. Perubahan atau tren yang sedang berlangsung; The climate is getting warmer. 

3. Tindakan berulang dengan nada mengeluh; You are always losing your keys! 

4. Tindakan sementara; She is staying with her friends this week. 

5. Tindakan yang berlangsung di sekitar waktu sekarang; They are working on the 

project this month. 

6. Penggunaan stative verbs yang tidak biasa; I am loving this song! 

7. Narasi atau penceritaan; So, I’m walking down the street... 

8. Instruksi atau arahan tidak langsung; You are turning left at the next junction. 

9. Ketidakpuasan terhadap situasi; The computer is not working again! 

 

H. Kesalahan Umum (Common Mistakes) 

Berikut adalah penjelasan lengkap mengenai kesalahan umum (common mistakes) dalam 

penggunaan Present Continuous Tense, serta cara menghindarinya. Kesalahan-kesalahan 

ini sering terjadi ketika orang mencoba menggunakan tense ini dalam kalimat-kalimat 

sehari-hari. Memahami kesalahan tersebut akan membantu kamu menggunakannya 

dengan lebih tepat. 

 

1. Lupa Menambahkan To Be (am/is/are) Sebelum Kata Kerja 

 

Kesalahan yang paling umum dalam Present Continuous Tense adalah tidak 

menggunakan bentuk to be (am, is, are) sebelum kata kerja + -ing. Karena Present 

Continuous memerlukan to be, kalimat tanpa elemen ini akan salah secara tata bahasa. 

 

Contoh Kesalahan 

 Salah: I going to the store.   

 Benar: I am going to the store. 

 

 Salah: They playing football now.   

 Benar: They are playing football now. 

 

2. Menggunakan Present Simple Ketika Seharusnya Menggunakan Present 

Continuous 

 

Kesalahan umum lainnya adalah menggunakan Present Simple Tense ketika konteksnya 

membutuhkan Present Continuous Tense. Present Continuous digunakan untuk tindakan 

yang sedang berlangsung sekarang, sedangkan Present Simple digunakan untuk 

kebiasaan atau fakta. 
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Contoh Kesalahan 

 Salah: She reads a book right now.   

 Benar: She is reading a book right now. (Karena tindakan sedang berlangsung) 

 

 Salah: We play football at the moment.   

 Benar: We are playing football at the moment. (Tindakan sedang berlangsung) 

 

3. Lupa Menambahkan Akhiran -ing pada Kata Kerja 

 

Bentuk dasar kata kerja dalam Present Continuous selalu berakhiran -ing. Salah satu 

kesalahan umum adalah lupa menambahkan akhiran ini, sehingga kalimat tidak lengkap. 

 

Contoh Kesalahan 

 Salah: She is read a book.   

 Benar: She is reading a book. 

 

 Salah: They are play basketball.   

 Benar: They are playing basketball. 

 

4. Menggunakan To Be Bersamaan dengan Present Simple Tense 

 

Kesalahan ini terjadi ketika seseorang mencoba menggunakan bentuk to be dan Present 

Simple Tense secara bersamaan dalam satu kalimat. Dalam Present Continuous, to be 

diikuti oleh kata kerja berakhiran -ing, bukan bentuk dasar atau Present Simple. 

 

Contoh Kesalahan 

 Salah: He is play football now.   

 Benar: He is playing football now. 

 

 Salah: I am eat dinner right now.   

 Benar: I am eating dinner right now. 

 

5. Menggunakan Present Continuous untuk Tindakan yang Tidak Sedang 

Terjadi Saat Ini (Habits or General Facts) 

 

Present Continuous digunakan untuk tindakan yang sedang berlangsung pada saat 

berbicara, bukan untuk kebiasaan atau fakta umum. Kesalahan umum terjadi ketika 

orang menggunakan Present Continuous untuk menggambarkan kebiasaan atau fakta, 

yang seharusnya menggunakan Present Simple. 

 

Contoh Kesalahan 

 Salah: I am going to school every day.   
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 Benar: I go to school every day. (Kebiasaan, jadi gunakan Present Simple) 

 

 Salah: She is eating pizza on Fridays.   

 Benar: She eats pizza on Fridays. (Kebiasaan, jadi gunakan Present Simple) 

 

6. Menggunakan Kata Kerja Statis (Stative Verbs) dalam Bentuk Continuous 

 

Kesalahan umum lainnya adalah menggunakan kata kerja statis (stative verbs) dalam 

Present Continuous. Kata kerja seperti know, believe, like, want, need umumnya tidak 

digunakan dalam bentuk continuous karena menggambarkan keadaan, bukan tindakan 

yang sedang berlangsung. 

 

Contoh Kesalahan 

 Salah: I am knowing the answer.   

 Benar: I know the answer. 

 

 Salah: She is wanting a new car.   

 Benar: She wants a new car. 

 

7. Menggandakan Konsonan yang Salah dalam Kata Kerja (Doubling the 

Wrong Consonant) 

 

Ketika menambahkan -ing pada kata kerja satu suku kata yang diakhiri dengan 

konsonan-vokal-konsonan (CVC), konsonan terakhir harus digandakan. Namun, sering 

kali kesalahan terjadi dengan menggandakan konsonan yang tidak sesuai atau tidak 

menggandakannya ketika diperlukan. 

 

Contoh Kesalahan 

 Salah: He is runing fast.   

 Benar: He is running fast. (Gandakan "n") 

 

 Salah: She is swiming.   

 Benar: She is swimming. (Gandakan "m") 

 

8. Menggunakan Present Continuous untuk Peristiwa Sementara yang Tidak 

Diperlukan 

 

Kesalahan lain adalah menggunakan Present Continuous Tense untuk situasi yang tidak 

diperlukan, terutama ketika ingin menggambarkan peristiwa yang umum atau kebiasaan. 

Peristiwa yang bersifat umum dan rutinitas seharusnya menggunakan Present Simple. 
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Contoh Kesalahan 

 Salah: I am drinking coffee every morning.   

 Benar: I drink coffee every morning. (Kebiasaan umum, gunakan Present Simple) 

 

 Salah: They are visiting their grandparents every weekend.   

 Benar: They visit their grandparents every weekend. (Kebiasaan, gunakan Present 

Simple) 

 

9. Lupa Menggunakan Kata Keterangan Waktu yang Tepat 

 

Kesalahan ini terjadi ketika orang tidak menggunakan kata keterangan waktu yang sesuai 

dengan Present Continuous Tense. Present Continuous biasanya membutuhkan kata 

keterangan waktu seperti now, right now, at the moment, today, atau untuk tindakan 

yang sedang berlangsung di sekitar waktu sekarang. 

 

Contoh Kesalahan 

 Salah: I am studying English. (Tanpa kata keterangan waktu, konteks tidak jelas) 

 Benar: I am studying English right now. 

 

 Salah: They are playing football. (Tanpa konteks waktu yang jelas) 

 Benar: They are playing football at the moment. 

 

10 Mencampur Adonan Struktur Kalimat dalam Kalimat Tanya (Confusing 

Question Structure) 

 

Kesalahan ini terjadi ketika seseorang menempatkan subjek sebelum kata kerja to be 

dalam kalimat tanya. Dalam Present Continuous, to be harus ditempatkan sebelum subjek 

dalam kalimat tanya. 

 

Contoh Kesalahan 

 Salah: You are going to the store?   

 Benar: Are you going to the store? 

 

 Salah: He is studying now?   

 Benar: Is he studying now? 

 

Ringkasan Kesalahan Umum 

1. Lupa menambahkan to be sebelum kata kerja; I am eating lunch. 

2. Menggunakan Present Simple ketika seharusnya Present Continuous; She is reading a 

book right now. 

3. Lupa menambahkan -ing pada kata kerja; He is playing basketball. 
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4. Menggunakan to be dengan Present Simple secara bersamaan; She is playing, not she 

is play. 

5. Menggunakan Present Continuous untuk kebiasaan; I go to school every day. 

6. Menggunakan kata kerja statis dalam bentuk continuous; I know the answer. 

7. Kesalahan dalam penggandaan konsonan; Running, not runing. 

8. Menggunakan Present Continuous untuk peristiwa rutin; I drink coffee every 

morning. 

9. Lupa menambahkan kata keterangan waktu; I am studying right now. 

10. Mencampur adonan struktur kalimat tanya; Are you coming? 

11. Kesalahan penempatan not dalam kalimat negatif; She is not playing football. 

 

I. Contoh Kalimat dalam Konteks 

Berikut adalah berbagai contoh kalimat Present Continuous Tense dalam konteks yang 

mencerminkan penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari, rencana masa depan, 

perubahan, dan konteks khusus lainnya. Dengan contoh-contoh ini, kamu bisa melihat 

bagaimana Present Continuous Tense digunakan untuk berbagai situasi. 

 

1. Tindakan yang Sedang Terjadi Sekarang (Actions Happening Right Now) 

 

Present Continuous sering digunakan untuk menggambarkan tindakan yang sedang 

berlangsung pada saat berbicara. Kata keterangan waktu seperti right now, at the 

moment, currently, atau now sering digunakan dalam konteks ini. 

 

Contoh 

 I am writing an email to my boss right now. 

 She is cooking dinner at the moment. 

 They are playing soccer in the park now. 

 We are watching a movie right now. 

 

2. Tindakan yang Berlangsung di Sekitar Waktu Sekarang (Temporary Actions 

Around Now) 

 

Present Continuous juga digunakan untuk menggambarkan tindakan sementara yang 

sedang berlangsung selama periode tertentu, tetapi tidak terjadi persis pada saat 

berbicara. Biasanya ini mencakup tindakan yang berlangsung di sekitar waktu sekarang 

dan memiliki batas waktu tertentu. 

 

Contoh 

 I am studying for my exams this week. 

 She is staying with her parents this month. 
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 They are working on a new project these days. 

 We are living in a hotel while our house is being renovated. 

 

3. Rencana Pasti di Masa Depan (Definite Future Plans) 

 

Present Continuous dapat digunakan untuk menyatakan rencana yang sudah pasti akan 

terjadi di masa depan, terutama jika waktunya sudah ditetapkan dengan jelas. Dalam 

konteks ini, biasanya ada kata keterangan waktu seperti tomorrow, next week, atau later. 

 

Contoh 

 We are flying to Bali next Monday. 

 I am meeting my friends for dinner tonight. 

 They are traveling to Japan next week. 

 She is starting her new job next month. 

 

4. Mengungkapkan Perubahan atau Tren (Expressing Changes or Trends) 

 

Present Continuous juga digunakan untuk menggambarkan perubahan, perkembangan, 

atau tren yang sedang berlangsung saat ini. 

 

Contoh 

 The climate is getting warmer every year. 

 More and more people are using electric cars these days. 

 Technology is advancing rapidly. 

 She is becoming more confident day by day. 

 

5. Mengungkapkan Tindakan yang Berulang dengan Nada Mengeluh 

(Repeated Actions with Annoyance) 

 

Present Continuous dapat digunakan untuk menggambarkan tindakan yang berulang 

yang mungkin menimbulkan rasa frustrasi atau keluhan. Biasanya, kata-kata seperti 

always, constantly, atau forever digunakan. 

 

Contoh 

 He is always losing his keys! (Nada mengeluh) 

 They are constantly arguing about trivial things. 

 She is forever complaining about the weather. 

 You are always arriving late for meetings! 
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6. Menggambarkan Kejadian yang Sedang Terjadi dalam Narasi atau Cerita 

(Narrative Use) 

 

Present Continuous juga sering digunakan dalam narasi atau cerita untuk memberikan 

kesan bahwa tindakan sedang berlangsung secara langsung. 

 

Contoh 

 So, I am walking down the street when I suddenly see a cat crossing the road. 

 We are sitting in the cafe, and suddenly the lights go out! 

 He is telling a funny story, and everyone is laughing. 

 

7. Tindakan yang Sifatnya Sementara (Temporary Situations) 

 

Present Continuous digunakan untuk menggambarkan tindakan yang sifatnya sementara 

dan hanya berlangsung untuk periode tertentu. Ini kontras dengan Present Simple yang 

digunakan untuk menggambarkan situasi yang lebih permanen. 

 

Contoh 

 I am living with my sister for now. (Sementara, tidak permanen) 

 She is working as a waitress this summer. (Hanya untuk musim panas) 

 We are staying at a hotel until our house is ready. 

 He is learning French this year to prepare for his trip. 

 

8. Tindakan yang Sedang Terjadi di Sekitar Periode Waktu Sekarang (Actions 

Happening Around Now) 

 

Meskipun tindakan tersebut mungkin tidak sedang dilakukan saat berbicara, Present 

Continuous digunakan untuk menggambarkan tindakan yang sedang berlangsung di 

sekitar waktu sekarang. 

 

Contoh 

 I am reading a really good book these days. 

 She is working on her thesis this semester. 

 They are preparing for their big presentation this week. 

 He is taking an online course this month. 

 

9. Perubahan Emosi atau Sikap (Changes in Emotion or Attitude) 

 

Dalam beberapa kasus, Present Continuous dapat digunakan untuk menggambarkan 

perubahan sikap atau perasaan yang bersifat sementara atau berubah. Biasanya, kata 

kerja statis (stative verbs) seperti love, like, hate tidak digunakan dalam bentuk 
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continuous, tetapi dalam konteks informal atau emosional, bisa digunakan untuk 

menekankan perasaan yang berubah. 

 

Contoh 

 I am loving this new movie! (Penggunaan informal untuk menekankan perasaan saat 

ini) 

 He is liking the new office setup more than the old one. 

 They are beginning to see the benefits of the new system. 

 She is hating the cold weather this week. 

 

10. Instruksi atau Arahan dalam Bentuk Tidak Langsung (Instructions or 

Indirect Commands) 

 

Present Continuous juga kadang-kadang digunakan untuk memberikan instruksi atau 

perintah secara tidak langsung. Dalam konteks ini, tense tersebut membuat perintah 

terdengar lebih halus. 

 

Contoh 

 You are going to turn left at the next intersection. 

 We are leaving in five minutes, so get ready. 

 You are starting your assignment tonight, right? 

 They are taking the next bus, so we should hurry. 

 

J. Penggunaan dalam Berbagai Situasi Komunikatif 

Present Continuous Tense memiliki berbagai penggunaan dalam situasi komunikatif yang 

berbeda. Setiap situasi memerlukan penggunaan tense yang spesifik agar pesan yang 

disampaikan jelas dan sesuai konteks. Berikut ini adalah penjelasan lengkap tentang 

penggunaan Present Continuous Tense dalam berbagai situasi komunikatif, disertai 

contoh dan penjelasan. 

 

1. Situasi Komunikatif; Tindakan yang Sedang Terjadi Sekarang (Ongoing 

Actions) 

 

Dalam percakapan sehari-hari, Present Continuous Tense digunakan untuk 

menggambarkan tindakan yang sedang berlangsung saat berbicara. Situasi ini sering kali 

terjadi dalam percakapan informal maupun formal, misalnya ketika menjelaskan aktivitas 

yang dilakukan pada saat tertentu. 

 

Contoh dalam Konteks 

 Telepon dengan Teman 



 

Top Five the Most Useful English Tenses for Speaking | PRESENT CONTINUOUS 119 

 

A: "Hi, what are you doing?"   

B: "I am watching TV right now." 

 

 Di Kantor 

A: "Where is Sarah?"   

B: "She is having a meeting at the moment." 

 

Situasi; Menjelaskan tindakan yang sedang berlangsung saat percakapan berlangsung. 

 

2. Situasi Komunikatif; Rencana Pasti di Masa Depan (Planned Future Events) 

 

Present Continuous juga digunakan untuk menyatakan rencana atau perjanjian yang 

sudah pasti akan terjadi di masa depan. Dalam situasi ini, biasanya digunakan dalam 

percakapan informal saat seseorang berbicara tentang rencana yang telah diatur. 

 

Contoh dalam Konteks 

 Percakapan dengan Teman tentang Rencana Liburan 

A: "What are you doing next weekend?"   

B: "I am going to Bali with my family." 

 

 Diskusi di Tempat Kerja   

A: "When are we meeting the client?"   

B: "We are meeting them tomorrow at 10 AM." 

 

Situasi; Menyatakan rencana yang sudah pasti atau telah diatur dengan jelas di masa 

depan. 

 

3. Situasi Komunikatif; Menyatakan Perubahan atau Tren (Expressing 

Changes or Trends) 

 

Dalam diskusi formal maupun informal, Present Continuous sering digunakan untuk 

menggambarkan perubahan atau tren yang sedang terjadi. Penggunaan ini sangat umum 

dalam diskusi bisnis, akademik, maupun percakapan tentang teknologi dan tren sosial. 

 

Contoh dalam Konteks 

 Dalam Diskusi Bisnis   

 "The market is shifting towards more sustainable products these days." 

 

 Percakapan tentang Teknologi   

 "People are using smartphones more and more for online shopping." 
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Situasi; Membicarakan perubahan atau tren yang sedang berkembang atau terjadi dalam 

waktu dekat. 

 

4. Situasi Komunikatif; Tindakan Berulang dengan Nada Mengeluh (Repeated 

Actions with Annoyance) 

 

Present Continuous juga sering digunakan untuk menyampaikan tindakan yang berulang 

dan menimbulkan gangguan atau rasa frustrasi. Biasanya digunakan dalam situasi di 

mana pembicara merasa terganggu oleh tindakan yang terus terjadi. 

 

Contoh dalam Konteks 

 Percakapan di Rumah   

 "You are always leaving the lights on! It’s really frustrating!" 

 

 Keluhan di Kantor   

 "He is constantly arriving late for meetings, and it's affecting our progress." 

 

Situasi; Menunjukkan tindakan yang sering terjadi dan menyebabkan ketidakpuasan atau 

gangguan. 

 

5. Situasi Komunikatif; Tindakan yang Bersifat Sementara (Temporary 

Actions) 

 

Present Continuous digunakan untuk menggambarkan tindakan yang hanya berlangsung 

sementara. Situasi ini sering muncul dalam percakapan tentang pekerjaan sementara, 

tempat tinggal sementara, atau perubahan status sementara. 

 

Contoh dalam Konteks 

 Percakapan dengan Teman   

A: "Where are you staying?"   

B: "I am staying with my cousin for a few weeks." 

 

 Dalam Konteks Pekerjaan   

A: "What are you doing at the moment?"   

B: "I am working on a short-term project for the marketing team." 

 

Situasi; Menggambarkan aktivitas atau status yang bersifat sementara, tidak permanen. 

 

6. Situasi Komunikatif; Tindakan yang Sedang Terjadi di Sekitar Waktu 

Sekarang (Actions Around Now) 
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Terkadang Present Continuous digunakan untuk menunjukkan tindakan yang 

berlangsung di sekitar waktu sekarang, meskipun mungkin tidak persis pada saat 

berbicara. Situasi ini sering terjadi dalam diskusi informal maupun formal saat 

membicarakan kegiatan selama periode tertentu. 

 

Contoh dalam Konteks 

 Percakapan dengan Rekan Kerja  

A: "What are you working on this month?"   

B: "I am preparing the new marketing plan." 

 

 Dalam Percakapan Sosial  

A: "What are you doing these days?"   

B: "I am studying for my final exams." 

 

Situasi; Membahas tindakan yang sedang berlangsung selama periode waktu yang lebih 

luas di sekitar waktu sekarang. 

 

7. Situasi Komunikatif; Instruksi atau Arahan Tidak Langsung (Indirect 

Commands or Instructions) 

 

Present Continuous dapat digunakan untuk memberikan instruksi atau perintah dalam 

bentuk yang lebih halus dan tidak langsung. Hal ini sering digunakan dalam situasi formal 

di mana pembicara ingin menyampaikan arahan dengan cara yang lebih sopan atau halus. 

 

Contoh dalam Konteks 

 Dalam Sesi Pelatihan   

 "You are starting your presentation now, so make sure everything is ready." 

 

 Dalam Diskusi Tim   

 "We are focusing on the new project starting tomorrow." 

 

Situasi; Memberikan arahan atau perintah dengan cara yang lebih halus dan formal. 

 

8. Situasi Komunikatif; Menceritakan Cerita atau Kejadian (Narrating a Story 

or Event) 

 

Dalam narasi, Present Continuous dapat digunakan untuk memberikan kesan bahwa 

tindakan atau peristiwa sedang berlangsung saat ini, seolah-olah terjadi di depan 

pembicara. Penggunaan ini sering muncul dalam percakapan informal atau ketika 

menceritakan kejadian dengan dramatisasi. 
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Contoh dalam Konteks 

 Bercerita kepada Teman   

 "So, I am walking down the street, and suddenly this dog comes running at me!" 

 

 Menceritakan Kejadian   

 "We are sitting at the cafe, and out of nowhere, the lights go out!" 

 

Situasi; Membuat cerita terasa lebih hidup dengan menggambarkan tindakan yang 

sedang berlangsung dalam narasi. 

 

9. Situasi Komunikatif; Percakapan Telepon (Phone Conversations) 

 

Dalam percakapan telepon, Present Continuous sering digunakan untuk bertanya atau 

menjelaskan tindakan yang sedang dilakukan oleh kedua belah pihak. Hal ini berlaku 

dalam situasi informal maupun formal. 

 

Contoh dalam Konteks 

 Telepon dengan Teman   

A: "Hi, what are you doing?"   

B: "I am watching TV. How about you?" 

 

 Telepon di Tempat Kerja  

A: "Where are you working from today?"   

B: "I am working from home today." 

 

Situasi; Menjelaskan aktivitas saat ini dalam percakapan telepon. 

 

10. Situasi Komunikatif; Keluhan tentang Perilaku atau Situasi (Complaints 

about Behaviors or Situations) 

 

Present Continuous sering digunakan untuk menyatakan keluhan tentang situasi yang 

dianggap menjengkelkan atau bermasalah, baik dalam konteks pekerjaan, hubungan, atau 

interaksi sosial. 

 

Contoh dalam Konteks 

 Keluhan di Tempat Kerja   

 "This printer is always breaking down when we need it the most!" 

 

 Keluhan di Rumah  

 "You are constantly interrupting me when I'm trying to focus." 
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Situasi; Menunjukkan ketidakpuasan terhadap tindakan yang dianggap tidak 

menyenangkan atau mengganggu. 

 

 

K. Latihan (Practice) 

Bagian A: Isilah dengan bentuk Present Continuous Tense yang benar dari kata 

kerja yang diberikan dalam tanda kurung. 

 

1. Right now, they __________ (play) football in the park. 

2. She __________ (cook) dinner for the family at the moment. 

3. We __________ (study) for the final exams this week. 

4. My friends __________ (come) to visit me tomorrow. 

5. The children __________ (not / watch) TV now; they __________ (read) books instead. 

 

Bagian B: Pilih bentuk Present Continuous Tense yang benar. 

 

1. She (is / are) doing her homework right now. 

2. I (am / is) writing a letter to my friend. 

3. They (is / are) playing outside at the moment. 

4. We (am / are) visiting our grandparents next week. 

5. He (am / is) always forgetting his keys! 

 

Bagian C: Ubah kalimat berikut menjadi bentuk Present Continuous Tense. 

 

1. I eat breakfast every day.   

    Jawaban: ______________________________ 

 

2. She goes to school every morning.   

Jawaban: ______________________________ 

 

3. They play football every Saturday.   

    Jawaban: ______________________________ 

 

4. We visit our grandparents every weekend.   

    Jawaban: ______________________________ 

 

5. He reads the newspaper every morning.   

    Jawaban: ______________________________ 
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Bagian D: Bentuklah pertanyaan dalam Present Continuous Tense untuk 

jawaban berikut. 

 

6. Yes, she is studying for her exam.   

Pertanyaan: ______________________________ 

 

7. No, they aren’t playing basketball now.   

Pertanyaan: ______________________________ 

 

8. Yes, we are preparing dinner together.   

Pertanyaan: ______________________________ 

 

9. No, I am not waiting for the bus.   

Pertanyaan: ______________________________ 

 

10. Yes, he is coming to the party tonight.   

    Pertanyaan: ______________________________ 

 

Bagian E: Buat kalimat negatif dalam Present Continuous Tense. 

 

1. She is talking to her friend.   

   Negatif: ______________________________ 

 

2. They are playing soccer now.   

    Negatif: ______________________________ 

 

3. He is listening to music.   

    Negatif: ______________________________ 

 

4. We are going to the mall.   

    Negatif: ______________________________ 

 

5. I am cleaning the house.   

    Negatif: ______________________________ 
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Bagian F: Deskripsikan tindakan yang sedang terjadi di gambar berikut 

(bayangkan sesuai deskripsi). 

 

6. Gambar: Seorang ibu sedang membaca buku di taman, dan seorang anak kecil sedang 

bermain bola. 

Deskripsi: ______________________________ 

 

7. Gambar: Dua siswa sedang mengerjakan tugas di perpustakaan. 

Deskripsi: ______________________________ 

 

8. Gambar: Seekor anjing sedang berlari mengejar bola, sementara pemiliknya sedang 

duduk di bangku. 

Deskripsi: ______________________________ 

 

9. Gambar: Sebuah keluarga sedang makan malam bersama di meja makan. 

Deskripsi: ______________________________ 

 

10. Gambar: Seorang pria sedang mengetik di komputer, dan seorang wanita sedang 

berbicara di telepon. 

    Deskripsi: ______________________________ 

 

 

L. Text Bacaan 

A Busy Day at the Office 

 

Today is a very busy day at the office. The employees are all working on different tasks. 

Mr. Brown is preparing a report for the meeting this afternoon. He is writing quickly 

because he needs to finish it before lunchtime. Meanwhile, Mrs. Smith is speaking with a 

client on the phone. She is explaining the details of a new contract and is answering the 

client’s questions.  

 

In the meeting room, the IT team is installing new software on all the computers. They 

are testing the system to make sure everything works properly. Outside, the maintenance 

staff is painting the office walls. They are working very hard to make the building look 

fresh and clean.  

 

The interns are organizing the files in the storage room. They are putting documents in 

order and are making sure everything is in the right place. Across the hall, the marketing 

team is brainstorming ideas for the new advertising campaign. They are discussing 

creative ways to reach new customers. 
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Everyone is busy today. Even the manager is helping by giving advice and checking on 

everyone’s progress. It’s clear that the office is running smoothly, and the team is working 

together to meet all the deadlines. 

 

 

Pertanyaan Pemahaman 

 

1. Apa yang sedang dilakukan Mr. Brown? 

2. Siapa yang sedang berbicara dengan klien di telepon? 

3. Apa yang dilakukan tim IT di ruang rapat? 

4. Mengapa staf pemeliharaan sedang mengecat dinding kantor? 

5. Apa yang sedang dilakukan para intern di ruang penyimpanan? 

6. Apa yang dibicarakan tim pemasaran? 

7. Bagaimana peran manajer pada hari ini? 
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BAB V 
PRESENT PERFECT 
 

 

Nominal 

 

 Past Present Future Past Future 

Simple 

(1) 

S + was/ were 

+ NV 

 

(5) 

S + am/ is/ are 

+ NV 

(9) 

S + will + be + 

NV 

(13) 

S + would + be 

+ NV 

Continuous (2) (6) (10) (14) 

Perfect 

(3) 

S + had + been 

+ NV 

(7) 

S + has/ have 

+ been + NV 

(11) 

S + will + have 

+ been + NV 

(15) 

S + would + 

have +  been + 

NV 

Perfect 

Continuous 

(4) (8) (12) (16) 

 

Verbal Aktif 

 

 Past Present Future Past Future 

Simple 
(1) 

S+V2 

(5) 

S + V1 

(9) 

S + will + V1 

(13) 

S + would + V1 

Continuous 

(2) 

S + was/ were 

+ V-ing  

(6) 

S + am/ is/ 

are/ + V-ing 

(10) 

S + will + be + 

V-ing 

(14) 

S + would + be 

+ V-ing 

Perfect 

(3) 

S + had + V3  

(7) 

S + has/ have 

+ V-3 

(11) 

S + will + have 

+ V3 

(15) 

S + would + 

have + V3 

Perfect 

Continuous 

(4) 

S + had + been 

+ V-ing 

(8) 

S + has/ have 

+ been + V-ing 

(12) 

S + will + have 

+ been + V-ing 

(16) 

S + would + 

have + been + 

V-ing 

 

Present perfect 

Nominal  Verbal Aktif 

Rumus Rumus 

Subject + Aux. V. (has/ have + been) + 

Non Verb + C  

Subject + aux. V. (will/ shall) +  V1 + C 
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PRESENT PERFECT TENSE 

 

A. Definisi 

Present Perfect Tense adalah salah satu bentuk waktu dalam bahasa Inggris yang 

digunakan untuk menggambarkan aksi atau keadaan yang telah selesai atau dimulai di 

masa lalu tetapi memiliki keterkaitan dengan waktu saat ini. Bentuk ini sering kali 

digunakan untuk menekankan hubungan antara masa lalu dan masa sekarang, baik dalam 

hal hasil, pengalaman, atau durasi dari suatu tindakan. Menurut Murphy (2019) dalam 

English Grammar in Use, Present Perfect Tense digunakan untuk menyatakan 

pengalaman yang terjadi tanpa menyebutkan waktu tertentu. Hal ini menekankan 

relevansi pengalaman tersebut dengan situasi saat ini. Swan (2005) dalam Practical 

English Usage juga mencatat bahwa Present Perfect sering digunakan dengan kata 

keterangan seperti “just”, untuk menunjukkan bahwa suatu tindakan baru saja selesai 

dan hasilnya masih relevan saat ini. Azar (2006) dalam Understanding and Using English 

Grammar menjelaskan bahwa Present Perfect digunakan untuk menyatakan tindakan 

yang dimulai di masa lalu dan berlanjut sampai sekarang, terutama dengan kata 

keterangan seperti for dan since.  

 

Mengingat begitu penting dan sulitnya membedakan antara present perfect tense dengan 

past tense, berikut penulis kutip beberapa lagi pendapat ahli. Yule (1998) menyebutkan 

dalam Explaining English Grammar bahwa Present Perfect digunakan untuk menekankan 

frekuensi atau jumlah suatu tindakan yang terjadi hingga saat ini. Parrott (2000) dalam 

Grammar for English Language Teachers menyatakan bahwa Present Perfect dapat 

digunakan untuk menunjukkan perubahan atau perkembangan dari waktu ke waktu. 

Leech (2004) dalam A Communicative Grammar of English menekankan bahwa Present 

Perfect sering digunakan untuk menunjukkan hasil dari tindakan di masa lalu yang masih 

berpengaruh hingga sekarang. 

 

1. Present Perfect Tense digunakan untuk menyatakan 

 

a. Pengalaman hidup yang pernah dialami (tanpa menyebutkan kapan waktu 

terjadinya secara spesifik) 

 

Contoh 

I have visited Paris. (Saya pernah mengunjungi Paris.) 

 

Penjelasan 
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Tindakan mengunjungi Paris terjadi di masa lalu, tetapi waktu terjadinya tidak penting. 

Yang penting adalah bahwa pengalaman itu ada dan masih relevan. 

 

b. Tindakan yang baru saja selesai dan masih relevan atau memiliki dampak 

pada saat ini 

 

Contoh 

She has just finished her homework. (Dia baru saja menyelesaikan PR-nya.) 

 

Penjelasan 

Pekerjaan rumahnya sudah selesai, dan sekarang dia sudah bebas atau bisa melakukan 

hal lain. 

 

c. Tindakan yang dimulai di masa lalu dan masih berlangsung sampai 

sekarang 

 

Contoh 

They have lived here for ten years. (Mereka telah tinggal di sini selama sepuluh tahun.) 

 

Penjelasan 

Mereka mulai tinggal di sini sepuluh tahun yang lalu dan masih tinggal di sini sampai 

sekarang. 

 

d. Tindakan yang terjadi beberapa kali di masa lalu dengan hasil yang relevan 

pada saat ini 

 

Contoh 

We have met twice this week. (Kami telah bertemu dua kali minggu ini.) 

 

Penjelasan 

Pertemuan tersebut terjadi di masa lalu, namun pengaruhnya masih terasa atau relevan 

dengan minggu ini. 

 

2. Rumus Present Perfect Tense 

 

Untuk membentuk kalimat Present Perfect Tense, kita menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 

a. Kalimat Positif 

 

Subject + have/has + past participle (V3)  
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Contoh 

 I have eaten. (Saya sudah makan.) 

 She has gone to the store. (Dia sudah pergi ke toko.) 

b. Kalimat Negatif 

 

Subject + have/has + not + past participle (V3) 

 

Contoh 

 I have not eaten. (Saya belum makan.) 

 He has not called me yet. (Dia belum menelepon saya.) 

 

c. Kalimat Interogatif 

 

Have/Has + subject + past participle (V3)? 

 

Contoh 

 Have you finished your work? (Apakah kamu sudah menyelesaikan pekerjaanmu?) 

 Has she left the party? (Apakah dia sudah meninggalkan pesta?) 

 

B. Fungsi 

Present Perfect Tense memiliki beberapa fungsi utama yang menghubungkan masa lalu 

dan saat ini. Berikut adalah uraian lengkap mengenai fungsi-fungsi Present Perfect Tense. 

 

1. Menyatakan Pengalaman Hidup (Experience) 

 

Present Perfect Tense digunakan untuk menyatakan pengalaman hidup seseorang, yaitu 

hal-hal yang telah dilakukan atau dialami di masa lalu, tanpa menyebutkan waktu spesifik 

kapan hal tersebut terjadi. 

 

Contoh 

 I have visited Japan three times. (Saya sudah pernah mengunjungi Jepang tiga kali.) 

 She has never eaten sushi. (Dia belum pernah makan sushi.) 

   

Penjelasan 

Fokus dari penggunaan tense ini adalah bahwa pengalaman tersebut pernah terjadi di 

masa lalu, dan masih relevan atau penting hingga saat ini. Namun, tidak disebutkan kapan 

pengalaman itu terjadi. 

 

2. Menyatakan Tindakan yang Baru Saja Selesai (Recent Action) 
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Present Perfect Tense juga digunakan untuk menyatakan bahwa suatu tindakan baru saja 

selesai dilakukan, dan hasilnya masih relevan pada saat berbicara. Biasanya, kata 

keterangan waktu seperti just digunakan untuk menunjukkan bahwa tindakan tersebut 

baru saja selesai. 

Contoh 

 I have just finished my homework. (Saya baru saja menyelesaikan pekerjaan rumah 

saya.) 

 They have just arrived. (Mereka baru saja tiba.) 

 

Penjelasan 

Tindakan yang dinyatakan terjadi sangat dekat dengan waktu saat ini, dan efeknya masih 

terasa atau relevan. 

 

3. Menyatakan Tindakan yang Dimulai di Masa Lalu dan Masih Berlanjut 

(Action That Started in the Past and Continues into the Present) 

 

Present Perfect Tense digunakan untuk menggambarkan tindakan yang dimulai di masa 

lalu dan masih berlanjut sampai saat ini. Dalam hal ini, kata keterangan seperti for 

(selama) dan since (sejak) sering digunakan. 

 

Contoh 

1. They have lived in this city for ten years. (Mereka telah tinggal di kota ini selama 

sepuluh tahun.) 

2. She has worked here since 2015. (Dia telah bekerja di sini sejak tahun 2015.) 

 

Penjelasan 

Tindakan dimulai di masa lalu, tetapi masih berlangsung hingga sekarang. 

 

4. Menyatakan Jumlah atau Frekuensi Tindakan (Action Frequency or 

Quantity) 

 

Present Perfect Tense dapat digunakan untuk menyatakan berapa kali suatu tindakan 

telah dilakukan hingga saat ini, terutama ketika frekuensi atau jumlah penting untuk 

diketahui. 

 

Contoh 

 I have visited Paris five times. (Saya telah mengunjungi Paris lima kali.) 

 We have eaten at this restaurant twice this week. (Kami telah makan di restoran ini 

dua kali minggu ini.) 

 

Penjelasan 
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Fungsi ini menekankan jumlah atau frekuensi suatu tindakan, tanpa perlu menyebutkan 

kapan tindakan tersebut terjadi. 

 

 

 

5. Menyatakan Perubahan atau Perkembangan (Change Over Time) 

 

Present Perfect Tense digunakan untuk menunjukkan perubahan atau perkembangan 

yang terjadi dari waktu ke waktu hingga saat ini. Perubahan tersebut bisa berupa 

peningkatan, penurunan, atau modifikasi lainnya. 

 

Contoh 

 His English has improved a lot since last year. (Bahasa Inggrisnya telah banyak 

meningkat sejak tahun lalu.) 

 Technology has advanced rapidly in the past decade. (Teknologi telah berkembang 

pesat dalam satu dekade terakhir.) 

 

Penjelasan  

Perubahan yang terjadi dari masa lalu hingga sekarang, menunjukkan perkembangan 

atau transformasi. 

 

6. Menyatakan Hasil Tindakan di Masa Lalu yang Masih Relevan (Past Action 

with Present Result) 

 

Fungsi lain dari Present Perfect Tense adalah untuk menyatakan suatu tindakan yang 

sudah selesai di masa lalu, tetapi hasilnya masih terlihat atau berpengaruh sampai 

sekarang. 

 

Contoh 

 I have lost my keys. (Saya telah kehilangan kunci saya.) — Hingga saat ini kuncinya 

masih belum ditemukan. 

 They have built a new library in town. (Mereka telah membangun perpustakaan baru 

di kota.) — Perpustakaan ini masih ada dan bisa digunakan saat ini. 

 

Penjelasan 

Hasil dari tindakan di masa lalu masih dapat dirasakan atau relevan di waktu sekarang. 

 

7. Menyatakan Tindakan yang Belum Selesai atau Tidak Terjadi (Unfinished 

Action or Non-Occurrence) 

 

Present Perfect Tense dapat digunakan untuk menyatakan bahwa suatu tindakan belum 

terjadi hingga saat ini, terutama dalam konteks pertanyaan atau kalimat negatif. 
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Contoh 

 I haven’t seen that movie yet. (Saya belum menonton film itu.) 

 Have you finished your project yet? (Apakah kamu sudah menyelesaikan proyekmu?) 

 

Penjelasan 

Ini menunjukkan bahwa tindakan belum selesai, atau bahwa kita masih menunggu 

terjadinya tindakan tersebut di waktu sekarang atau masa depan. 

 

8. Menyatakan Harapan atau Prediksi Masa Depan (Expectation or Prediction) 

 

Meskipun Present Perfect Tense berkaitan dengan masa lalu dan saat ini, dalam beberapa 

konteks, tense ini dapat digunakan untuk menyatakan harapan atau prediksi mengenai 

sesuatu yang diharapkan telah terjadi. 

 

Contoh 

 I hope you have finished your assignment by now. (Saya harap kamu sudah 

menyelesaikan tugasmu sekarang.) 

 By the time you arrive, I will have prepared dinner. (Saat kamu tiba, saya akan sudah 

menyiapkan makan malam.) 

 

Penjelasan 

Fungsi ini lebih jarang digunakan, namun masih menunjukkan hubungan antara masa 

lalu (dalam prediksi) dan hasil di masa kini atau masa depan. 

 

9. Kata Keterangan Waktu yang Sering Digunakan dalam Present Perfect 

Tense 

 

Kata keterangan waktu berikut ini sering digunakan untuk memperjelas kapan tindakan 

dimulai atau untuk menunjukkan durasi dan relevansi tindakan. 

 Just : baru saja 

 Already : sudah 

 Yet : belum (digunakan dalam kalimat negatif atau interogatif) 

 For : selama (menunjukkan durasi tindakan) 

 Since : sejak (menunjukkan titik waktu di masa lalu) 

 Ever : pernah (dalam konteks pengalaman) 

 Never : tidak pernah 
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C. Struktur Kalimat 

Present Perfect Tense memiliki struktur kalimat yang khas dan berbeda dari bentuk 

tense lainnya. Dalam tense ini, kita menggunakan kata kerja bantu (auxiliary verb) "have" 

atau "has" serta past participle (bentuk ketiga) dari kata kerja utama. Berikut adalah 

penjelasan lengkap mengenai struktur kalimat Present Perfect Tense. 

1. Struktur Kalimat Present Perfect Tense 

 

Secara umum, kalimat Present Perfect Tense dibentuk dengan rumus 

 

Subject + have/has + past participle (V3) 

 

a. Kalimat Positif (Affirmative Sentence) 

 

Kalimat positif dalam Present Perfect Tense menyatakan bahwa suatu tindakan sudah 

terjadi atau telah selesai pada waktu yang tidak spesifik sebelum sekarang. 

 

Rumus 

Subject + have/has + past participle (V3) 

 

Penjelasan 

 "Have" digunakan untuk subjek I, you, we, dan they. 

 "Has" digunakan untuk subjek he, she, dan it. 

 

Contoh Kalimat 

 I have visited New York. (Saya sudah mengunjungi New York.) 

 She has finished her homework. (Dia sudah menyelesaikan PR-nya.) 

 They have gone to the store. (Mereka sudah pergi ke toko.) 

 

b. Kalimat Negatif (Negative Sentence) 

 

Kalimat negatif dalam Present Perfect Tense menyatakan bahwa suatu tindakan belum 

terjadi atau belum selesai sampai sekarang. 

 

Rumus 

Subject + have/has + not + past participle (V3) 

 

Penjelasan 

 "Not" ditempatkan setelah have atau has untuk membuat kalimat negatif. 

 

Untuk bentuk kontraksi 

 Have not → haven’t 
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 Has not → hasn’t 

 

Contoh Kalimat 

 I have not (haven’t) seen that movie. (Saya belum menonton film itu.) 

 She has not (hasn’t) finished her work. (Dia belum menyelesaikan pekerjaannya.) 

 They have not (haven’t) eaten dinner yet. (Mereka belum makan malam.) 

c. Kalimat Interogatif (Interrogative Sentence) 

 

Kalimat interogatif dalam Present Perfect Tense digunakan untuk menanyakan apakah 

suatu tindakan telah terjadi atau selesai sampai saat ini. 

 

Rumus 

Have/Has + subject + past participle (V3)? 

 

Penjelasan 

 Untuk membuat kalimat interogatif, have atau has diletakkan di awal kalimat, diikuti 

oleh subjek, dan kemudian past participle. 

 

Contoh Kalimat 

 Have you visited Paris? (Apakah kamu sudah mengunjungi Paris?) 

 Has she done her homework? (Apakah dia sudah mengerjakan PR-nya?) 

 Have they left the office? (Apakah mereka sudah meninggalkan kantor?) 

 

d. Kalimat Interogatif-Negatif (Negative-Interrogative Sentence) 

 

Kalimat interogatif-negatif digunakan untuk menanyakan apakah suatu tindakan belum 

terjadi, biasanya dengan makna bahwa kita mengharapkan tindakan tersebut sudah 

selesai. 

 

Rumus 

 Have/Has + subject + not + past participle (V3)? 

Atau 

 Haven’t/Hasn’t + subject + past participle (V3)? (Bentuk kontraksi) 

 

Penjelasan 

 Dalam bentuk ini, kita menanyakan apakah sesuatu belum terjadi, dengan 

menambahkan not dalam pertanyaan. 

 Dalam bentuk kontraksi, have not menjadi haven’t dan has not menjadi hasn’t. 

 

Contoh Kalimat 

 Have you not finished your project? (Apakah kamu belum menyelesaikan 

proyekmu?) 
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 Has she not eaten yet? (Apakah dia belum makan?) 

 Haven’t they called you? (Apakah mereka belum meneleponmu?) 

 Hasn’t he arrived yet? (Apakah dia belum tiba?) 

 

 

 

2. Contoh Lengkap Kalimat Present Perfect Tense 

 

Berikut adalah contoh penggunaan Present Perfect Tense dalam berbagai jenis kalimat 

 

a. Kalimat Positif 

 

 I have traveled to Japan. (Saya sudah bepergian ke Jepang.) 

 She has written three books. (Dia sudah menulis tiga buku.) 

 They have finished the project. (Mereka sudah menyelesaikan proyek tersebut.) 

 

b. Kalimat Negatif 

 

 I have not (haven’t) visited the museum. (Saya belum mengunjungi museum itu.) 

 He has not (hasn’t) done his homework. (Dia belum mengerjakan PR-nya.) 

 We have not (haven’t) received any news yet. (Kami belum menerima kabar apa 

pun.) 

 

c. Kalimat Interogatif 

 

 Have you seen this movie? (Apakah kamu sudah menonton film ini?) 

 Has she finished her homework? (Apakah dia sudah menyelesaikan PR-nya?) 

 Have they left the office? (Apakah mereka sudah meninggalkan kantor?) 

 

d. Kalimat Interogatif-Negatif 

 

 Haven’t you visited your parents yet? (Apakah kamu belum mengunjungi orang tua 

kamu?) 

 Hasn’t he completed the task? (Apakah dia belum menyelesaikan tugas tersebut?) 

 Have they not arrived yet? (Apakah mereka belum tiba?) 

 

3. Kata Keterangan Waktu dalam Present Perfect Tense 

 

Dalam Present Perfect Tense, beberapa kata keterangan waktu sering digunakan untuk 

menekankan durasi atau hubungan tindakan dengan waktu sekarang. Kata keterangan ini 

memberikan konteks mengenai kapan tindakan tersebut terjadi atau masih berlangsung. 
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a. Already: sudah (digunakan untuk menyatakan bahwa sesuatu telah terjadi 

lebih awal dari yang diharapkan). 

 

 I have already eaten. (Saya sudah makan.) 

 

 

b. Yet: belum (digunakan dalam kalimat negatif atau pertanyaan untuk 

menyatakan bahwa sesuatu belum terjadi). 

 

 They haven’t called me yet. (Mereka belum menelepon saya.) 

 

c. Just: baru saja (digunakan untuk menyatakan bahwa suatu tindakan baru 

saja selesai). 

 

 She has just finished her assignment. (Dia baru saja menyelesaikan tugasnya.) 

 

d. Ever: pernah (digunakan dalam pertanyaan atau pernyataan negatif untuk 

menyatakan pengalaman). 

 

 Have you ever been to Bali? (Apakah kamu pernah ke Bali?) 

 

e. 5. Never: tidak pernah (digunakan untuk menyatakan bahwa sesuatu tidak 

pernah terjadi). 

 

 I have never eaten sushi. (Saya tidak pernah makan sushi.) 

 

f. For: selama (digunakan untuk menyatakan durasi tindakan yang dimulai di 

masa lalu dan masih berlangsung sampai sekarang). 

 

 We have known each other for ten years. (Kami telah saling mengenal selama 

sepuluh tahun.) 

 

g. Since: sejak (digunakan untuk menunjukkan kapan suatu tindakan 

dimulai). 

 

 She has lived here since 2010. (Dia telah tinggal di sini sejak 2010.) 

 

D. Bentuk Kata Kerja (Verb Forms) 

Present Perfect Tense menggunakan bentuk kata kerja khusus yang disebut past 

participle (V3) dalam struktur kalimatnya. Dalam tense ini, kata kerja utama berubah 
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menjadi bentuk past participle dan dipasangkan dengan kata kerja bantu (auxiliary verb) 

have atau has. Berikut adalah uraian lengkap mengenai bentuk kata kerja dalam Present 

Perfect Tense. 

 

 

 

1. Bentuk Kata Kerja dalam Present Perfect Tense 

 

Dalam Present Perfect Tense, kata kerja dibentuk sebagai berikut: 

 

a. Auxiliary Verb (Kata Kerja Bantu) "Have" atau "Has" 

 

 Have digunakan untuk subjek I, you, we, dan they. 

 Has digunakan untuk subjek he, she, dan it. 

 

b. Main Verb (Kata Kerja Utama) dalam bentuk past participle (V3), yaitu 

bentuk ketiga dari kata kerja. 

 

Contoh Penggunaan Kata Kerja dalam Present Perfect Tense 

 I have eaten breakfast. (Saya sudah makan sarapan.) 

 She has visited London. (Dia sudah mengunjungi London.) 

 They have finished their homework. (Mereka sudah menyelesaikan pekerjaan rumah 

mereka.) 

 

2. Past Participle (V3) dalam Present Perfect Tense 

 

Kata kerja dalam bahasa Inggris terbagi menjadi dua jenis; regular verbs (kata kerja 

beraturan) dan irregular verbs (kata kerja tidak beraturan). Setiap jenis kata kerja 

memiliki cara yang berbeda dalam membentuk past participle (V3). 

 

a. Regular Verbs (Kata Kerja Beraturan) 

 

Regular verbs adalah kata kerja yang bentuk past participle-nya (V3) dibentuk dengan 

menambahkan "-ed" pada bentuk dasar (infinitive) kata kerja. 

 

Rumus 

 Base form (bentuk dasar) + -ed = past participle (V3) 

 

Contoh Regular Verbs 

 Work → worked 

 Play → played 

 Finish → finished 
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 Study → studied 

 

Contoh Kalimat Present Perfect Tense dengan Regular Verbs 

 I have worked at this company for five years. (Saya telah bekerja di perusahaan ini 

selama lima tahun.) 

 She has played the piano since she was a child. (Dia telah bermain piano sejak kecil.) 

 We have finished our project. (Kami telah menyelesaikan proyek kami.) 

 

b. Irregular Verbs (Kata Kerja Tidak Beraturan) 

 

Irregular verbs adalah kata kerja yang tidak mengikuti aturan penambahan "-ed" untuk 

membentuk past participle. Bentuk past participle dari irregular verbs sering kali unik 

dan harus dihafal karena tidak ada pola yang konsisten. 

 

Contoh Irregular Verbs 

 Go → gone 

 Eat → eaten 

 See → seen 

 Write → written 

 Take → taken 

 Speak → spoken 

 

Contoh Kalimat Present Perfect Tense dengan Irregular Verbs 

 She has gone to the market. (Dia sudah pergi ke pasar.) 

 They have eaten lunch. (Mereka sudah makan siang.) 

 I have seen that movie. (Saya sudah menonton film itu.) 

 We have written three letters today. (Kami telah menulis tiga surat hari ini.) 

 He has taken the test. (Dia sudah mengikuti ujian.) 

 They have spoken to the manager. (Mereka sudah berbicara dengan manajer.) 

 

3. Penggunaan Past Participle (V3) dalam Kalimat Present Perfect Tense 

 

a. Contoh Kalimat dengan Regular Verbs 

 

 She has worked here for ten years. (Dia sudah bekerja di sini selama sepuluh tahun.) 

 They have played football every weekend. (Mereka sudah bermain sepak bola setiap 

akhir pekan.) 

 

b. Contoh Kalimat dengan Irregular Verbs 

 

 He has gone to the supermarket. (Dia sudah pergi ke supermarket.) 

 We have seen that movie before. (Kami sudah menonton film itu sebelumnya.) 
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 I have eaten breakfast. (Saya sudah makan sarapan.) 

 

 

 

 

 

4. Kesalahan Umum dalam Penggunaan Bentuk Kata Kerja Present Perfect 

Tense 

 

a. Penggunaan Bentuk Past (V2) daripada Past Participle (V3) 

 

 Kesalahan: She has went to the store. 

 Perbaikan: She has gone to the store. (Kata kerja yang benar adalah gone bukan 

went.) 

 

b. Lupa Menggunakan Auxiliary Verb (Have/Has) 

 

 Kesalahan: I seen that movie. 

 Perbaikan: I have seen that movie. (Past participle seen harus didahului oleh 

auxiliary verb have.) 

 

c. Menggunakan "Have" dengan Subjek yang Salah 

 

 Kesalahan: He have eaten breakfast. 

 Perbaikan: He has eaten breakfast. (Subjek he menggunakan has, bukan have.) 

 

E. Penggunaan Waktu (Time Expressions) 

Present Perfect Tense sering digunakan dengan kata keterangan waktu atau time 

expressions yang membantu memberikan konteks tentang kapan suatu tindakan dimulai, 

berapa lama berlangsung, atau hasil dari tindakan tersebut. Penggunaan kata keterangan 

waktu ini sangat penting untuk menunjukkan hubungan antara masa lalu dan masa kini. 

Berikut adalah uraian lengkap tentang penggunaan waktu (time expressions) dalam 

Present Perfect Tense. 

 

1. Time Expressions yang Sering Digunakan dalam Present Perfect Tense 

 

a. Already – sudah 

 

Penggunaan 
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Already digunakan dalam kalimat positif untuk menunjukkan bahwa sesuatu telah terjadi 

sebelum waktu yang diperkirakan atau diharapkan. 

 

Posisi 

Biasanya ditempatkan di antara have/has dan past participle. 

 

 

Contoh Kalimat 

 I have already eaten breakfast. (Saya sudah makan sarapan.) 

 She has already finished her homework. (Dia sudah menyelesaikan PR-nya.) 

 

b. Yet – belum (dalam kalimat negatif dan pertanyaan) 

 

Penggunaan 

Yet digunakan dalam kalimat negatif dan pertanyaan untuk menunjukkan bahwa sesuatu 

belum terjadi, tetapi diharapkan akan terjadi di masa depan. 

 

Posisi 

Biasanya ditempatkan di akhir kalimat. 

 

Contoh Kalimat 

 I haven’t finished my assignment yet. (Saya belum menyelesaikan tugas saya.) 

 Have you seen that movie yet? (Apakah kamu sudah menonton film itu?) 

 

c. Just – baru saja 

 

Penggunaan 

Just digunakan untuk menunjukkan bahwa suatu tindakan baru saja selesai dilakukan. 

 

Posisi 

Biasanya ditempatkan di antara have/has dan past participle. 

 

Contoh Kalimat 

 I have just arrived. (Saya baru saja tiba.) 

 She has just called me. (Dia baru saja menelepon saya.) 

 

d. Ever – pernah 

 

Penggunaan 

Ever digunakan dalam kalimat pertanyaan atau negatif untuk menanyakan atau 

menyatakan pengalaman hidup yang telah terjadi atau belum terjadi. 

 



 

142 PRESENT PERFECT | Top Five the Most Useful English Tenses for Speaking 

 

Posisi 

Biasanya ditempatkan di antara have/has dan past participle. 

 

Contoh Kalimat 

 Have you ever been to Japan? (Apakah kamu pernah ke Jepang?) 

 Has he ever met the president? (Apakah dia pernah bertemu dengan presiden?) 

 

e. Never – tidak pernah 

 

Penggunaan 

Never digunakan dalam kalimat positif untuk menyatakan bahwa sesuatu belum pernah 

terjadi di masa lalu dan sampai sekarang. 

 

Posisi 

Biasanya ditempatkan di antara have/has dan past participle. 

 

Contoh Kalimat 

 I have never seen a shooting star. (Saya belum pernah melihat bintang jatuh.) 

 She has never eaten sushi. (Dia belum pernah makan sushi.) 

 

f. For – selama (durasi) 

 

Penggunaan 

For digunakan untuk menunjukkan durasi suatu tindakan yang dimulai di masa lalu dan 

masih berlangsung hingga sekarang. 

 

Posisi 

Biasanya ditempatkan setelah kata kerja atau di akhir kalimat. 

 

Contoh Kalimat 

 We have lived here for ten years. (Kami telah tinggal di sini selama sepuluh tahun.) 

 He has studied English for five months. (Dia telah belajar bahasa Inggris selama lima 

bulan.) 

 

g. Since – sejak (titik waktu) 

 

Penggunaan 

Since digunakan untuk menunjukkan kapan suatu tindakan dimulai di masa lalu, yang 

masih berlanjut hingga saat ini. Ini digunakan untuk menunjukkan titik waktu spesifik. 

 

Posisi  

Biasanya ditempatkan setelah kata kerja atau di akhir kalimat. 
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Contoh Kalimat 

 She has worked here since 2010. (Dia telah bekerja di sini sejak tahun 2010.) 

 They have been friends since childhood. (Mereka telah bersahabat sejak masa kecil.) 

 

 

 

h. Lately / Recently – baru-baru ini 

 

Penggunaan 

Lately dan recently digunakan untuk menunjukkan bahwa suatu tindakan telah terjadi 

baru-baru ini dan masih relevan atau berhubungan dengan masa kini. 

 

Posisi 

Biasanya ditempatkan di akhir kalimat atau setelah kata kerja utama. 

 

Contoh Kalimat 

 I have been feeling tired lately. (Saya merasa lelah belakangan ini.) 

 They have recently moved to a new city. (Mereka baru saja pindah ke kota baru.) 

 

i. Up to now / So far – sampai sekarang 

 

Penggunaan 

Up to now dan so far digunakan untuk menyatakan tindakan atau peristiwa yang telah 

terjadi sampai saat ini. 

 

Posisi 

Biasanya ditempatkan di akhir kalimat. 

 

Contoh Kalimat: 

 We have completed three projects so far. (Kami telah menyelesaikan tiga proyek 

sejauh ini.) 

 Up to now, they have not responded. (Sampai sekarang, mereka belum menanggapi.) 

 

j. Over the years – selama bertahun-tahun 

 

Penggunaan 

Over the years digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang telah terjadi selama periode 

waktu yang panjang, dan sering kali dihubungkan dengan perubahan atau 

perkembangan. 

 

Posisi 
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Biasanya ditempatkan di akhir atau di awal kalimat. 

 

Contoh Kalimat 

 He has improved his skills over the years. (Dia telah meningkatkan keterampilannya 

selama bertahun-tahun.) 

 Over the years, they have built a successful business. (Selama bertahun-tahun, 

mereka telah membangun bisnis yang sukses.) 

2. Contoh Penggunaan Kata Keterangan Waktu dalam Kalimat Present Perfect 

Tense 

 

a. Already 

 

 I have already done my homework. (Saya sudah mengerjakan PR saya.) 

 She has already left the office. (Dia sudah meninggalkan kantor.) 

 

b. Yet 

 

 I haven’t called her yet. (Saya belum meneleponnya.) 

 Has he submitted the report yet? (Apakah dia sudah menyerahkan laporan?) 

 

c. Just 

 

 We have just arrived. (Kami baru saja tiba.) 

 She has just finished her meal. (Dia baru saja menyelesaikan makanannya.) 

 

d. Ever 

 

 Have you ever traveled to Europe? (Apakah kamu pernah bepergian ke Eropa?) 

 Has he ever seen the Eiffel Tower? (Apakah dia pernah melihat Menara Eiffel?) 

 

e. Never 

 

 I have never been to Australia. (Saya belum pernah ke Australia.) 

 She has never eaten pizza. (Dia belum pernah makan pizza.) 

 

f. For 

 

 They have been married for twenty years. (Mereka sudah menikah selama dua puluh 

tahun.) 

 I have studied English for three years. (Saya telah belajar bahasa Inggris selama tiga 

tahun.) 
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g. Since 

 

 She has lived here since 2015. (Dia telah tinggal di sini sejak tahun 2015.) 

 They have been friends since childhood. (Mereka telah bersahabat sejak masa kecil.) 

 

h. Lately / Recently 

 

 I have seen him quite often lately. (Saya sering melihatnya akhir-akhir ini.) 

 They have recently renovated their house. (Mereka baru saja merenovasi rumah 

mereka.) 

 

i. Up to now / So far 

 

 We have not received any complaints so far. (Kami belum menerima keluhan sejauh 

ini.) 

 Up to now, everything has gone smoothly. (Sampai sekarang, semuanya berjalan 

dengan lancar.) 

 

j. Over the years 

 

 She has made many friends over the years. (Dia telah memiliki banyak teman selama 

bertahun-tahun.) 

 Over the years, they have built a strong relationship. (Selama bertahun-tahun, 

mereka telah membangun hubungan yang kuat.) 

 

F. Perbandingan dengan Tense Lain 

Perbandingan Present Perfect Tense dengan tense lain sangat penting untuk memahami 

perbedaan penggunaannya dalam berbagai situasi. Present Perfect Tense seringkali 

dibandingkan dengan Past Simple, Present Perfect Continuous, dan Past Perfect. Setiap 

tense memiliki fungsi dan waktu penggunaan yang berbeda. Berikut adalah uraian 

lengkap mengenai perbandingan Present Perfect Tense dengan tense-tense lainnya. 

 

1. Present Perfect Tense vs. Past Simple Tense 

 

a. Present Perfect Tense 

 

Present Perfect Tense digunakan untuk menyatakan tindakan yang terjadi di masa lalu 

tetapi masih relevan atau memiliki efek pada masa kini. Tindakan ini bisa berlanjut 

sampai sekarang atau tidak, tetapi waktu spesifik dari tindakan tersebut tidak 

disebutkan. 
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Contoh 

 I have seen that movie. (Saya sudah menonton film itu.) 

 She has finished her homework. (Dia sudah menyelesaikan PR-nya.) 

   

Ciri Khas 

 Tidak menyebutkan waktu spesifik kapan tindakan terjadi. 

 Menyatakan hubungan antara masa lalu dan saat ini. 

 

b. Past Simple Tense 

 

Past Simple Tense digunakan untuk menyatakan tindakan yang selesai di masa lalu 

dengan waktu yang spesifik. Tindakan ini tidak lagi memiliki hubungan dengan saat ini. 

 

Contoh 

 I saw that movie yesterday. (Saya menonton film itu kemarin.) 

 She finished her homework last night. (Dia menyelesaikan PR-nya tadi malam.) 

 

Ciri Khas 

 Menyebutkan waktu spesifik kapan tindakan terjadi. 

 Menyatakan tindakan yang sudah selesai dan tidak relevan lagi dengan masa kini. 

 

c. Perbandingan 

 

 Present Perfect Tense menekankan hasil atau relevansi tindakan dengan masa kini 

tanpa menyebutkan waktu spesifik. 

 Past Simple Tense menekankan kapan tindakan terjadi, dengan waktu spesifik di 

masa lalu. 

   

Contoh Perbandingan 

 Present Perfect Tense 

 I have visited Paris. (Saya sudah pernah mengunjungi Paris. → Fokus pada 

pengalaman, tidak disebut kapan.) 

 Past Simple Tense 

 I visited Paris last year. (Saya mengunjungi Paris tahun lalu. → Fokus pada waktu 

yang spesifik.) 

 

2. Present Perfect Tense vs. Present Perfect Continuous Tense 

 

a. Present Perfect Tense 
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Present Perfect Tense digunakan untuk menyatakan tindakan yang telah selesai di masa 

lalu atau tindakan yang terjadi berulang kali, tanpa menekankan durasi atau proses 

tindakan tersebut. 

 

Contoh 

 She has written three books. (Dia sudah menulis tiga buku.) 

 I have finished my homework. (Saya sudah menyelesaikan PR saya.) 

 

Ciri Khas 

 Menekankan hasil atau penyelesaian dari suatu tindakan. 

 

b. Present Perfect Continuous Tense 

 

Present Perfect Continuous Tense digunakan untuk menyatakan tindakan yang dimulai di 

masa lalu, masih berlangsung, dan mungkin akan terus berlanjut. Tense ini menekankan 

durasi atau proses tindakan, bukan hasil akhirnya. 

 

Contoh 

 She has been writing a book for two years. (Dia sudah menulis buku selama dua 

tahun.) 

 I have been studying for three hours. (Saya sudah belajar selama tiga jam.) 

 

Ciri Khas 

 Menekankan durasi atau proses tindakan yang dimulai di masa lalu dan masih 

berlanjut hingga sekarang. 

 

c. Perbandingan 

 

 Present Perfect Tense menekankan pada hasil atau penyelesaian tindakan. 

 Present Perfect Continuous Tense menekankan pada proses atau durasi tindakan 

yang masih berlangsung. 

 

Contoh Perbandingan 

 Present Perfect Tense 

 I have worked here for ten years. (Saya sudah bekerja di sini selama sepuluh 

tahun. → Fokus pada fakta bahwa saya masih bekerja di sini.) 

 Present Perfect Continuous Tense 

 I have been working here for ten years. (Saya sudah bekerja di sini selama 

sepuluh tahun. → Fokus pada proses bekerja yang masih berlanjut.) 

 

3. Present Perfect Tense vs. Past Perfect Tense 
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a. Present Perfect Tense 

 

Present Perfect Tense digunakan untuk menyatakan tindakan yang terjadi di masa lalu 

dan masih relevan atau berdampak pada masa kini. 

 

Contoh 

 I have already eaten. (Saya sudah makan.) 

 

Ciri Khas 

 Menunjukkan hubungan antara masa lalu dan saat ini. 

 

b. Past Perfect Tense 

 

Past Perfect Tense digunakan untuk menyatakan tindakan yang selesai sebelum tindakan 

lain terjadi di masa lalu. Ini adalah tense yang digunakan untuk menyusun urutan 

peristiwa di masa lalu. 

 

Contoh 

 I had already eaten when she arrived. (Saya sudah makan ketika dia tiba.) 

 

Ciri Khas 

 Menyatakan tindakan yang terjadi sebelum tindakan lain di masa lalu. 

 Biasanya digunakan dalam konteks narasi atau urutan waktu. 

 

c. Perbandingan 

 

 Present Perfect Tense digunakan untuk menyatakan tindakan yang masih relevan 

dengan masa kini. 

 Past Perfect Tense digunakan untuk menyatakan tindakan yang selesai sebelum 

tindakan lain di masa lalu. 

 

Contoh Perbandingan 

 Present Perfect Tense 

 I have never been to London. (Saya belum pernah ke London. → Berhubungan 

dengan masa kini, mungkin saya masih punya kesempatan untuk pergi.) 

 Past Perfect Tense 

 I had never been to London before 2010. (Saya belum pernah ke London sebelum 

tahun 2010. → Ini merujuk pada kejadian yang terjadi di masa lalu sebelum tahun 

2010.) 

 

4. Present Perfect Tense vs. Simple Present Tense 

 



 

Top Five the Most Useful English Tenses for Speaking | PRESENT PERFECT 149 

 

a. Present Perfect Tense 

 

Present Perfect Tense digunakan untuk menyatakan tindakan yang terjadi di masa lalu 

tetapi masih relevan hingga saat ini, atau yang pengaruhnya masih dirasakan. 

 

Contoh 

 I have lived in this city for five years. (Saya telah tinggal di kota ini selama lima 

tahun.) 

Ciri Khas 

 Menunjukkan tindakan yang berawal di masa lalu dan masih relevan atau 

berlangsung. 

 

b. Simple Present Tense 

 

Simple Present Tense digunakan untuk menyatakan fakta, kebiasaan, atau kejadian 

umum yang terjadi secara teratur atau selalu benar. 

 

Contoh 

 I live in this city. (Saya tinggal di kota ini.) 

 She works every day. (Dia bekerja setiap hari.) 

 

Ciri Khas 

 Menunjukkan tindakan yang bersifat umum, kebiasaan, atau fakta. 

 

c. Perbandingan 

 

 Present Perfect Tense menekankan hubungan antara tindakan di masa lalu dengan 

situasi saat ini. 

 Simple Present Tense digunakan untuk menyatakan kebiasaan, fakta, atau kebenaran 

umum. 

 

Contoh Perbandingan 

 Present Perfect Tense 

 I have worked here for five years. (Saya telah bekerja di sini selama lima tahun. → 

Menunjukkan bahwa tindakan dimulai di masa lalu dan masih relevan sampai 

sekarang.) 

 Simple Present Tense 

 I work here. (Saya bekerja di sini. → Menunjukkan pekerjaan sebagai fakta atau 

keadaan sekarang tanpa merujuk pada waktu masa lalu.) 
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G. Penggunaan Khusus 

Present Perfect Tense memiliki beberapa penggunaan khusus yang membedakannya dari 

tense lain. Penggunaan ini mencakup situasi-situasi di mana Present Perfect Tense 

berfungsi untuk mengekspresikan pengalaman, hasil tindakan yang baru selesai, tindakan 

yang berlanjut, atau kondisi yang masih berlangsung sampai sekarang. Berikut adalah 

uraian lengkap tentang penggunaan khusus Present Perfect Tense 

 

1. Menyatakan Pengalaman yang Pernah Dialami (Experience) 

 

Present Perfect Tense sering digunakan untuk menyatakan pengalaman seseorang yang 

pernah dialami tanpa menyebutkan waktu spesifik kapan hal tersebut terjadi. Tindakan 

ini terjadi di masa lalu, tetapi efeknya masih relevan sampai saat ini. 

 

Contoh Penggunaan 

 I have traveled to Japan. (Saya sudah pernah pergi ke Jepang.) 

 She has visited Paris three times. (Dia sudah mengunjungi Paris tiga kali.) 

 Have you ever eaten sushi? (Apakah kamu pernah makan sushi?) 

 

Penjelasan 

 Pengalaman yang terjadi di masa lalu diungkapkan, tetapi waktu spesifik tidak 

disebutkan karena tidak relevan. Fokus pada apakah pengalaman tersebut pernah 

terjadi atau tidak. 

 

2. Menyatakan Tindakan yang Baru Saja Selesai (Recent Action) 

 

Present Perfect Tense digunakan untuk menyatakan tindakan yang baru saja selesai, dan 

hasil dari tindakan tersebut masih terasa atau berpengaruh pada saat ini. Kata 

keterangan waktu seperti just sering digunakan dalam penggunaan ini. 

 

Contoh Penggunaan 

 She has just finished her homework. (Dia baru saja menyelesaikan PR-nya.) 

 I have just eaten. (Saya baru saja makan.) 

 They have just arrived. (Mereka baru saja tiba.) 

 

Penjelasan 

 Tindakan yang terjadi sangat dekat dengan waktu sekarang dan hasilnya masih 

relevan. Dalam hal ini, just menekankan bahwa tindakan baru saja selesai. 

 

3. Menyatakan Tindakan yang Dimulai di Masa Lalu dan Masih Berlangsung 

(Action Continuing up to Now) 
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Present Perfect Tense juga digunakan untuk menyatakan bahwa suatu tindakan atau 

keadaan yang dimulai di masa lalu masih berlanjut sampai sekarang. Kata keterangan 

waktu seperti for (durasi) dan since (titik waktu) sering digunakan dalam konteks ini. 

 

Contoh Penggunaan 

 I have lived here for ten years. (Saya telah tinggal di sini selama sepuluh tahun.) 

 They have worked at this company since 2015. (Mereka telah bekerja di perusahaan 

ini sejak 2015.) 

 She has studied English for five years. (Dia telah belajar bahasa Inggris selama lima 

tahun.) 

 

Penjelasan 

 Tindakan atau keadaan dimulai di masa lalu tetapi masih berlangsung sampai 

sekarang. Kata for menunjukkan durasi tindakan, sedangkan since menunjukkan titik 

awal tindakan tersebut. 

 

4. Menyatakan Perubahan atau Perkembangan (Changes Over Time) 

 

Present Perfect Tense digunakan untuk menggambarkan perubahan atau perkembangan 

yang terjadi dari waktu ke waktu. Perubahan tersebut bisa berupa peningkatan, 

penurunan, atau modifikasi lain yang terjadi dari masa lalu hingga sekarang. 

 

Contoh Penggunaan 

 Her English has improved a lot. (Bahasa Inggrisnya telah meningkat banyak.) 

 Technology has advanced rapidly in the last decade. (Teknologi telah berkembang 

pesat dalam satu dekade terakhir.) 

 The company has grown significantly since it was founded. (Perusahaan ini telah 

berkembang pesat sejak didirikan.) 

 

Penjelasan 

 Fokusnya adalah pada perkembangan atau perubahan yang terjadi selama periode 

waktu tertentu dan masih relevan sampai sekarang. 

 

5. Menyatakan Hasil dari Tindakan yang Berlangsung di Masa Lalu dan Masih 

Relevan (Result of Past Actions) 

 

Present Perfect Tense sering digunakan untuk menyatakan hasil dari suatu tindakan yang 

dilakukan di masa lalu tetapi hasilnya masih berpengaruh atau penting sampai saat ini. 

Dalam konteks ini, waktu spesifik tindakan tidak penting, yang penting adalah hasil yang 

masih terasa sekarang. 

 

Contoh Penggunaan 
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 I have lost my keys. (Saya telah kehilangan kunci saya.) — Kunci masih hilang sampai 

sekarang. 

 She has broken her leg. (Dia telah mematahkan kakinya.) — Kakinya masih patah 

sekarang. 

 We have already seen that movie. (Kami sudah menonton film itu.) — Kami tidak 

perlu menontonnya lagi karena sudah menonton sebelumnya. 

 

 

Penjelasan 

 Hasil dari tindakan di masa lalu masih relevan atau memengaruhi situasi saat ini. 

Present Perfect Tense menekankan hubungan antara masa lalu dan masa sekarang. 

 

6. Menyatakan Tindakan Berulang Kali (Repeated Actions) 

 

Present Perfect Tense dapat digunakan untuk menyatakan bahwa suatu tindakan telah 

dilakukan berulang kali di masa lalu, dan tindakan tersebut masih relevan atau mungkin 

masih terjadi di masa depan. 

 

Contoh Penggunaan 

 We have visited that museum several times. (Kami telah mengunjungi museum itu 

beberapa kali.) 

 She has taken that exam three times. (Dia telah mengikuti ujian itu tiga kali.) 

 They have traveled to Paris many times. (Mereka telah bepergian ke Paris berkali-

kali.) 

 

Penjelasan 

 Tindakan berulang yang terjadi di masa lalu tetapi relevansinya masih berhubungan 

dengan situasi saat ini. Present Perfect Tense menekankan frekuensi tindakan yang 

terjadi. 

 

7. Menyatakan Tindakan yang Belum Selesai (Incomplete Actions) 

 

Present Perfect Tense sering digunakan untuk menyatakan bahwa suatu tindakan belum 

selesai atau belum terjadi, terutama dalam konteks kalimat negatif atau pertanyaan. Kata 

keterangan waktu yet sering digunakan untuk menyatakan bahwa tindakan diharapkan 

terjadi di masa depan. 

 

Contoh Penggunaan 

 I haven’t finished my homework yet. (Saya belum menyelesaikan PR saya.) 

 They haven’t arrived yet. (Mereka belum tiba.) 

 Have you done the dishes yet? (Apakah kamu sudah mencuci piring?) 
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Penjelasan 

 Present Perfect Tense dalam konteks ini menunjukkan bahwa tindakan belum terjadi, 

tetapi diharapkan terjadi dalam waktu dekat. Penggunaan yet menekankan 

ekspektasi tersebut. 

 

 

 

 

8. Menyatakan Pengalaman Hidup yang Tidak Spesifik (Life Experiences 

Without Specific Time) 

 

Present Perfect Tense digunakan untuk mengekspresikan pengalaman hidup tanpa 

menyebutkan kapan tepatnya pengalaman itu terjadi. Biasanya, kata keterangan seperti 

ever dan never digunakan untuk menekankan pengalaman ini. 

 

Contoh Penggunaan 

 I have never been to Japan. (Saya belum pernah ke Jepang.) 

 Have you ever traveled to Europe? (Apakah kamu pernah bepergian ke Eropa?) 

 She has never eaten sushi. (Dia belum pernah makan sushi.) 

 

Penjelasan 

 Fokus dalam kalimat ini adalah pada apakah pengalaman tersebut pernah terjadi 

atau tidak, tanpa perlu menyebutkan kapan terjadinya. Kata ever digunakan dalam 

pertanyaan, sementara never digunakan dalam kalimat negatif. 

 

9. Menyatakan Harapan atau Prediksi Masa Depan (Expectations or 

Predictions) 

 

Meskipun Present Perfect Tense biasanya digunakan untuk membicarakan masa lalu, 

tense ini juga bisa digunakan untuk menyatakan harapan atau prediksi tentang sesuatu 

yang diharapkan sudah terjadi pada saat tertentu di masa kini atau masa depan. 

 

Contoh Penggunaan 

 I hope you have completed your project by now. (Saya harap kamu sudah 

menyelesaikan proyekmu sekarang.) 

 By the time we arrive, I hope they have already prepared dinner. (Saat kami tiba, saya 

harap mereka sudah menyiapkan makan malam.) 

 

Penjelasan 

 Dalam konteks ini, Present Perfect Tense digunakan untuk mengekspresikan harapan 

bahwa suatu tindakan sudah selesai pada saat tertentu. 

 



 

154 PRESENT PERFECT | Top Five the Most Useful English Tenses for Speaking 

 

H. Kesalahan Umum (Common Mistakes) 

Penggunaan Present Perfect Tense sering kali membingungkan bagi banyak pembelajar 

bahasa Inggris, terutama karena tense ini melibatkan aspek masa lalu yang relevan 

dengan masa kini. Beberapa kesalahan umum sering muncul dalam penggunaannya. 

Berikut adalah uraian lengkap mengenai kesalahan umum (common mistakes) dalam 

Present Perfect Tense beserta cara memperbaikinya. 

 

1. Menggunakan Simple Past Tense Ketika Seharusnya Menggunakan Present 

Perfect Tense 

 

Salah satu kesalahan paling umum adalah menggunakan Simple Past Tense (V2) ketika 

sebenarnya konteks kalimat membutuhkan Present Perfect Tense. Present Perfect Tense 

digunakan ketika waktu spesifik tidak disebutkan atau ketika tindakan di masa lalu masih 

relevan dengan masa kini. 

 

Contoh Kesalahan 

 I saw that movie. 

 She finished her homework. 

 

Perbaikan 

 I have seen that movie. (Saya sudah menonton film itu.) 

 She has finished her homework. (Dia sudah menyelesaikan PR-nya.) 

 

Penjelasan 

 Present Perfect Tense digunakan karena hasil atau relevansi dari tindakan masih 

terasa di saat ini. Tense ini tidak menyebutkan waktu spesifik, sedangkan Simple Past 

Tense digunakan ketika waktu tertentu disebutkan. 

 

2. Tidak Menggunakan Auxiliary Verb (Have/Has) 

 

Present Perfect Tense selalu memerlukan kata kerja bantu (auxiliary verb) have atau has 

diikuti oleh past participle (V3). Salah satu kesalahan yang sering terjadi adalah lupa 

menggunakan have/has. 

 

Contoh Kesalahan 

 I seen that movie. 

 She finished her homework. 

 

Perbaikan 

 I have seen that movie. (Saya sudah menonton film itu.) 

 She has finished her homework. (Dia sudah menyelesaikan PR-nya.) 
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Penjelasan 

 Auxiliary verb have/has selalu diperlukan sebelum past participle dalam Present 

Perfect Tense. 

 

 

 

3. Menggunakan V2 (Past Tense) Alih-alih V3 (Past Participle) 

 

Kesalahan lain yang sering terjadi adalah menggunakan bentuk past tense (V2) alih-alih 

bentuk past participle (V3). Banyak kata kerja dalam bahasa Inggris memiliki bentuk V2 

dan V3 yang berbeda, terutama untuk irregular verbs. 

 

Contoh Kesalahan 

 I have saw the movie. 

 She has went to the store. 

 

Perbaikan 

 I have seen the movie. (Saya sudah menonton film itu.) 

 She has gone to the store. (Dia sudah pergi ke toko.) 

 

Penjelasan 

 Dalam Present Perfect Tense, selalu gunakan bentuk past participle (V3) dari kata 

kerja, bukan bentuk past tense (V2). Contoh kata kerja tidak beraturan yang sering 

salah digunakan antara lain: 

See (V1)  → Saw (V2)   → Seen (V3) 

Go (V1)  → Went (V2)  → Gone (V3) 

 

4. Menggunakan Has dengan Subjek Jamak atau Have dengan Subjek Tunggal 

 

Present Perfect Tense menggunakan have untuk subjek jamak (I, you, we, they) dan has 

untuk subjek tunggal (he, she, it). Kesalahan yang sering muncul adalah mencampur 

penggunaan have dan has. 

 

Contoh Kesalahan 

 She have finished her homework. 

 They has left the office. 

 

Perbaikan 

 She has finished her homework. (Dia sudah menyelesaikan PR-nya.) 

 They have left the office. (Mereka sudah meninggalkan kantor.) 
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Penjelasan 

 Has digunakan untuk subjek tunggal (he, she, it), sedangkan have digunakan untuk 

subjek jamak (I, you, we, they). 

 

 

 

 

5. Salah Menggunakan For dan Since 

 

Kata keterangan for dan since sering digunakan dalam Present Perfect Tense untuk 

menunjukkan durasi waktu. Namun, banyak pembelajar bingung kapan harus 

menggunakan for dan kapan harus menggunakan since. 

 

Contoh Kesalahan 

 I have lived here since five years. 

 She has worked here for 2015. 

 

Perbaikan 

 I have lived here for five years. (Saya telah tinggal di sini selama lima tahun.) 

 She has worked here since 2015. (Dia telah bekerja di sini sejak tahun 2015.) 

 

Penjelasan 

 For digunakan untuk menunjukkan durasi waktu (misalnya: for five years, for two 

months). 

 Since digunakan untuk menunjukkan titik awal waktu (misalnya: since 2010, since 

last Monday). 

 

6. Menggunakan Just, Already, atau Yet di Posisi yang Salah 

 

Kata keterangan waktu seperti just, already, dan yet sering digunakan dalam Present 

Perfect Tense untuk menunjukkan waktu tindakan. Namun, penempatan kata keterangan 

ini sering kali salah. 

 

Contoh Kesalahan 

 I just have finished my homework. 

 She already has left the party. 

 Have you finished your project yet? 

 

Perbaikan 

 I have just finished my homework. (Saya baru saja menyelesaikan PR saya.) 

 She has already left the party. (Dia sudah meninggalkan pesta.) 

 Have you finished your project yet? (Apakah kamu sudah menyelesaikan proyekmu?) 
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Penjelasan 

 Just dan already biasanya ditempatkan di antara have/has dan past participle (V3). 

 Yet biasanya ditempatkan di akhir kalimat dan digunakan dalam kalimat negatif atau 

interogatif. 

 

 

7. Menggunakan Ever dan Never dengan Cara yang Salah 

 

Ever dan never digunakan untuk menanyakan atau menyatakan pengalaman hidup, 

tetapi sering kali penggunaannya salah, terutama dalam kalimat negatif. 

 

Contoh Kesalahan 

 I haven’t ever been to Japan. 

 Have you never eaten sushi? 

 

Perbaikan 

 I have never been to Japan. (Saya belum pernah ke Jepang.) 

 Have you ever eaten sushi? (Apakah kamu pernah makan sushi?) 

 

Penjelasan 

 Ever digunakan dalam kalimat pertanyaan untuk menanyakan apakah seseorang 

pernah mengalami sesuatu. 

 Never digunakan dalam kalimat negatif untuk menyatakan bahwa sesuatu tidak 

pernah terjadi. 

 

8. Salah Menggunakan Present Perfect Tense dengan Kata Keterangan Waktu 

yang Spesifik 

 

Present Perfect Tense tidak digunakan dengan kata keterangan waktu spesifik, seperti 

yesterday, last week, in 2010, karena tense ini fokus pada relevansi masa lalu dengan 

masa kini. Untuk waktu spesifik, Past Simple Tense harus digunakan. 

 

Contoh Kesalahan 

 I have visited New York last year. 

 She has finished her homework yesterday. 

 

Perbaikan 

 I visited New York last year. (Saya mengunjungi New York tahun lalu.) 

 She finished her homework yesterday. (Dia menyelesaikan PR-nya kemarin.) 

 

Penjelasan 
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 Kata keterangan waktu spesifik digunakan dengan Past Simple Tense, bukan Present 

Perfect Tense. 

 

 

 

 

 

9. Tidak Menggunakan Present Perfect Tense Ketika Berbicara tentang 

Pengalaman 

 

Banyak pembelajar bahasa Inggris lebih suka menggunakan Past Simple Tense saat 

berbicara tentang pengalaman, meskipun Present Perfect Tense lebih sesuai karena tidak 

menyebutkan waktu spesifik dan fokus pada hasil yang relevan. 

 

Contoh Kesalahan 

 I went to Japan. 

 She traveled to Paris. 

 

Perbaikan 

 I have been to Japan. (Saya sudah pernah ke Jepang.) 

 She has traveled to Paris. (Dia sudah pernah bepergian ke Paris.) 

 

Penjelasan 

 Present Perfect Tense digunakan untuk berbicara tentang pengalaman hidup yang 

tidak menyebutkan waktu spesifik. Jika waktu tertentu disebutkan, gunakan Past 

Simple Tense. 

 

I. Contoh Kalimat dalam Konteks 

Present Perfect Tense sering digunakan dalam berbagai konteks untuk menunjukkan 

hubungan antara tindakan yang terjadi di masa lalu dengan kondisi atau hasil yang masih 

relevan hingga saat ini. Berikut adalah uraian lengkap tentang contoh kalimat Present 

Perfect Tense dalam berbagai konteks beserta penjelasannya. 

 

1. Pengalaman Hidup (Life Experience) 

 

Present Perfect Tense sering digunakan untuk menyatakan pengalaman hidup tanpa 

menyebutkan waktu spesifik kapan pengalaman itu terjadi. 

 

Contoh Kalimat 

 I have visited Paris three times. (Saya sudah mengunjungi Paris tiga kali.) 
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 She has never eaten sushi. (Dia belum pernah makan sushi.) 

 Have you ever traveled to Europe? (Apakah kamu pernah bepergian ke Eropa?) 

 

Penjelasan 

 Kalimat-kalimat ini berbicara tentang pengalaman yang terjadi di masa lalu, tetapi 

waktu spesifik tidak disebutkan karena tidak penting. Fokusnya adalah pada fakta 

bahwa tindakan tersebut pernah terjadi. 

2. Tindakan yang Baru Saja Selesai (Recent Action) 

 

Present Perfect Tense sering digunakan untuk menyatakan tindakan yang baru saja 

selesai, dan hasilnya masih relevan pada saat berbicara. Kata keterangan waktu just 

sering digunakan dalam konteks ini. 

 

Contoh Kalimat 

 She has just finished her homework. (Dia baru saja menyelesaikan PR-nya.) 

 They have just arrived at the airport. (Mereka baru saja tiba di bandara.) 

 I have just eaten lunch. (Saya baru saja makan siang.) 

 

Penjelasan 

 Kalimat-kalimat ini menunjukkan bahwa tindakan baru saja selesai dilakukan, dan 

hasil atau dampaknya masih relevan pada saat berbicara. 

 

3. Tindakan yang Berulang Kali Terjadi (Repeated Actions) 

 

Present Perfect Tense juga digunakan untuk menyatakan tindakan yang telah terjadi 

beberapa kali di masa lalu, dan mungkin akan terjadi lagi di masa depan. 

 

Contoh Kalimat 

 We have been to this restaurant many times. (Kami sudah berkali-kali datang ke 

restoran ini.) 

 She has taken that exam three times. (Dia sudah mengikuti ujian itu tiga kali.) 

 They have visited their grandparents every summer. (Mereka sudah mengunjungi 

kakek-nenek mereka setiap musim panas.) 

 

Penjelasan 

 Tindakan di masa lalu telah dilakukan beberapa kali, dan mungkin akan terus 

berlanjut di masa depan. Present Perfect Tense menekankan frekuensi tindakan. 

 

4. Tindakan yang Dimulai di Masa Lalu dan Masih Berlangsung (Action 

Continuing up to Now) 
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Present Perfect Tense digunakan untuk menyatakan bahwa suatu tindakan dimulai di 

masa lalu dan masih berlangsung sampai saat ini. Kata keterangan seperti for dan since 

sering digunakan. 

 

Contoh Kalimat 

 I have lived in this house for ten years. (Saya telah tinggal di rumah ini selama 

sepuluh tahun.) 

 She has worked at this company since 2015. (Dia telah bekerja di perusahaan ini 

sejak tahun 2015.) 

 They have been friends for a long time. (Mereka telah berteman selama waktu yang 

lama.) 

 

Penjelasan 

 Tindakan atau keadaan yang dimulai di masa lalu masih berlanjut hingga sekarang. 

Kata keterangan waktu for digunakan untuk menyatakan durasi, dan since untuk 

menunjukkan titik awal tindakan. 

 

5. Menyatakan Perubahan atau Perkembangan (Changes Over Time) 

 

Present Perfect Tense sering digunakan untuk menunjukkan perubahan atau 

perkembangan yang terjadi dari masa lalu hingga sekarang. 

 

Contoh Kalimat 

 Her English has improved a lot. (Bahasa Inggrisnya telah meningkat banyak.) 

 The city has grown significantly in the last few years. (Kota ini telah berkembang 

pesat dalam beberapa tahun terakhir.) 

 Technology has advanced rapidly. (Teknologi telah berkembang pesat.) 

 

Penjelasan 

 Kalimat-kalimat ini menunjukkan perubahan atau perkembangan yang terjadi dalam 

jangka waktu tertentu dari masa lalu hingga sekarang, menekankan bahwa 

perubahan tersebut masih relevan hingga saat ini. 

 

6. Tindakan yang Belum Terjadi (Unfinished Actions) 

 

Present Perfect Tense juga digunakan untuk menyatakan bahwa suatu tindakan belum 

selesai atau belum terjadi, biasanya dalam kalimat negatif atau pertanyaan. Kata 

keterangan yet sering digunakan dalam konteks ini. 

 

Contoh Kalimat 

 I haven’t finished my homework yet. (Saya belum menyelesaikan PR saya.) 

 She hasn’t called me yet. (Dia belum menelepon saya.) 
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 Have they arrived yet? (Apakah mereka sudah tiba?) 

 

Penjelasan  

 Kalimat ini menunjukkan bahwa tindakan yang diharapkan belum terjadi, tetapi 

kemungkinan akan terjadi di masa depan. Kata yet sering digunakan untuk 

menekankan bahwa tindakan tersebut belum selesai. 

 

7. Hasil dari Tindakan di Masa Lalu (Result of Past Actions) 

 

Present Perfect Tense sering digunakan untuk menyatakan hasil dari suatu tindakan yang 

dilakukan di masa lalu, tetapi hasilnya masih terasa atau berpengaruh sampai sekarang. 

 

Contoh Kalimat 

 I have lost my keys. (Saya telah kehilangan kunci saya.) — Hasil: Kuncinya masih 

hilang. 

 She has broken her arm. (Dia telah mematahkan lengannya.) — Hasil: Lengannya 

masih patah. 

 We have already seen that movie. (Kami sudah menonton film itu.) — Hasil: Kami 

tidak perlu menontonnya lagi. 

 

Penjelasan 

 Fokus kalimat-kalimat ini adalah pada hasil dari tindakan di masa lalu yang masih 

relevan atau berdampak pada saat ini. 

 

8. Menyatakan Harapan yang Sudah Terpenuhi atau Belum Terpenuhi 

(Expectations Met or Not Met) 

 

Present Perfect Tense digunakan untuk menyatakan harapan yang sudah terpenuhi atau 

belum terpenuhi hingga saat ini. Kata keterangan already dan yet sering digunakan dalam 

konteks ini. 

 

Contoh Kalimat 

 I have already completed my assignment. (Saya sudah menyelesaikan tugas saya.) 

 He hasn’t arrived yet. (Dia belum tiba.) 

 Have you submitted the report yet? (Apakah kamu sudah menyerahkan laporan?) 

 

Penjelasan 

 Kalimat-kalimat ini menunjukkan bahwa tindakan yang diharapkan sudah terjadi 

atau belum terjadi, menekankan harapan yang mungkin terpenuhi atau belum. 

 

9. Pertanyaan Umum Tentang Pengalaman Hidup (General Questions about 

Life Experience) 
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Present Perfect Tense sering digunakan dalam pertanyaan yang menanyakan 

pengalaman hidup seseorang, biasanya dengan kata keterangan ever. 

 

Contoh Kalimat 

 Have you ever been to Japan? (Apakah kamu pernah ke Jepang?) 

 Have you ever tried skydiving? (Apakah kamu pernah mencoba terjun payung?) 

 Has she ever met a celebrity? (Apakah dia pernah bertemu dengan selebriti?) 

 

Penjelasan 

 Kalimat-kalimat ini menanyakan tentang pengalaman hidup seseorang tanpa 

menekankan waktu spesifik kapan pengalaman itu terjadi. Fokusnya adalah pada 

apakah tindakan tersebut pernah dialami. 

 

10. Menyatakan Situasi atau Kondisi yang Masih Berlanjut (Ongoing Situations 

or Conditions) 

 

Present Perfect Tense sering digunakan untuk menyatakan situasi atau kondisi yang 

dimulai di masa lalu dan masih berlanjut sampai sekarang. 

 

Contoh Kalimat 

 I have always loved classical music. (Saya selalu menyukai musik klasik.) 

 He has never liked spicy food. (Dia tidak pernah menyukai makanan pedas.) 

 We have lived in this city for 20 years. (Kami telah tinggal di kota ini selama 20 

tahun.) 

 

Penjelasan 

 Kalimat-kalimat ini menunjukkan kondisi atau situasi yang dimulai di masa lalu dan 

masih terus berlangsung hingga saat ini, tanpa batas waktu yang jelas kapan situasi 

tersebut akan berakhir. 

 

J. Penggunaan dalam Berbagai Situasi Komunikatif 

Present Perfect Tense memiliki peran yang sangat penting dalam berbagai situasi 

komunikatif. Tense ini sering digunakan dalam percakapan sehari-hari, komunikasi 

formal, dan konteks akademik untuk menyampaikan informasi yang relevan antara masa 

lalu dan masa kini. Berikut adalah uraian lengkap tentang penggunaan Present Perfect 

Tense dalam berbagai situasi komunikatif beserta penjelasannya. 

 

1. Percakapan Sehari-hari (Daily Conversations) 
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Dalam percakapan sehari-hari, Present Perfect Tense digunakan untuk mengekspresikan 

pengalaman, tindakan yang baru selesai, atau situasi yang berkelanjutan. Tense ini 

membantu memberikan konteks waktu tanpa menyebutkan waktu spesifik, terutama 

ketika ingin menyoroti hasil atau dampak dari suatu tindakan. 

 

 

 

a. Contoh Penggunaan 

 

Menyatakan Pengalaman 

 I have visited Bali before. (Saya sudah pernah mengunjungi Bali.) 

 Have you ever tried sushi? (Apakah kamu pernah mencoba sushi?) 

 

Tindakan yang Baru Saja Selesai 

 I have just finished my homework. (Saya baru saja menyelesaikan PR saya.) 

 She has already eaten dinner. (Dia sudah makan malam.) 

 

Tindakan yang Masih Berlanjut 

 We have lived in this neighborhood for five years. (Kami telah tinggal di lingkungan 

ini selama lima tahun.) 

 She has studied English since she was a child. (Dia telah belajar bahasa Inggris sejak 

kecil.) 

 

Pertanyaan Umum tentang Kehidupan Sehari-hari 

 Have you seen the new movie? (Apakah kamu sudah menonton film baru?) 

 Has he arrived yet? (Apakah dia sudah tiba?) 

 

b. Penjelasan 

 

Dalam percakapan sehari-hari, Present Perfect Tense membantu menciptakan alur 

komunikasi yang alami. Dengan tense ini, pembicara bisa menyampaikan informasi tanpa 

harus menyebutkan waktu spesifik, terutama untuk menekankan pengalaman atau 

relevansi tindakan di masa kini. 

 

2. Komunikasi Formal (Formal Communication) 

 

Present Perfect Tense juga sering digunakan dalam komunikasi formal, seperti rapat, 

diskusi bisnis, atau korespondensi profesional, untuk memberikan informasi tentang 

pekerjaan yang telah selesai, perkembangan proyek, atau hasil yang sudah dicapai. 

 

a. Contoh Penggunaan 
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Laporan Progres 

 We have completed the first phase of the project. (Kami telah menyelesaikan tahap 

pertama proyek.) 

 They have already signed the contract. (Mereka sudah menandatangani kontrak.) 

 

 

 

Menginformasikan Hasil 

 Our team has achieved all of the goals set for this quarter. (Tim kami telah mencapai 

semua tujuan yang ditetapkan untuk kuartal ini.) 

 She has successfully implemented the new system. (Dia telah berhasil 

mengimplementasikan sistem baru.) 

 

Membicarakan Pengalaman di Dunia Kerja 

 I have worked with several international clients in the past. (Saya telah bekerja 

dengan beberapa klien internasional sebelumnya.) 

 He has led multiple successful projects in his career. (Dia telah memimpin banyak 

proyek sukses dalam kariernya.) 

 

b. Penjelasan 

 

Dalam komunikasi formal, Present Perfect Tense digunakan untuk menyoroti pencapaian, 

tindakan yang sudah selesai, dan pengalaman yang relevan dengan situasi saat ini. Ini 

berguna untuk memberikan pembaruan atau laporan dalam konteks pekerjaan atau 

profesional. 

 

3. Wawancara atau Diskusi Kerja (Interviews or Job Discussions) 

 

Present Perfect Tense sangat berguna dalam wawancara kerja atau diskusi profesional 

untuk menekankan pengalaman kerja dan pencapaian seseorang. Tense ini membantu 

menciptakan kesan bahwa pengalaman masa lalu tetap relevan dengan posisi atau 

tanggung jawab yang sedang dibicarakan. 

 

a. Contoh Penggunaan 

 

Menunjukkan Pengalaman 

 I have managed several teams in my previous roles. (Saya telah memimpin beberapa 

tim dalam posisi saya sebelumnya.) 

 She has worked in the marketing industry for over ten years. (Dia telah bekerja di 

industri pemasaran selama lebih dari sepuluh tahun.) 

 

Menyatakan Hasil 
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 I have successfully increased sales by 20% in the last two years. (Saya telah berhasil 

meningkatkan penjualan sebesar 20% dalam dua tahun terakhir.) 

 He has developed new strategies that boosted company performance. (Dia telah 

mengembangkan strategi baru yang meningkatkan kinerja perusahaan.) 

 

 

 

Membicarakan Proyek yang Masih Berlanjut 

 I have been involved in ongoing research projects related to technology innovation. 

(Saya terlibat dalam proyek penelitian yang berkelanjutan terkait inovasi teknologi.) 

 

b. Penjelasan 

 

Dalam wawancara, Present Perfect Tense membantu kandidat untuk menekankan 

pengalaman dan hasil dari tindakan di masa lalu yang masih relevan dengan tanggung 

jawab atau pekerjaan yang sedang dibahas. 

 

4. Presentasi atau Pidato (Presentations or Speeches) 

 

Saat memberikan presentasi atau pidato, Present Perfect Tense sering digunakan untuk 

menyampaikan perkembangan, perubahan, atau pencapaian yang signifikan. Ini 

membantu pendengar memahami bahwa tindakan di masa lalu memiliki dampak pada 

situasi saat ini. 

 

a. Contoh Penggunaan 

 

Menyampaikan Perkembangan 

 Our company has grown steadily over the past five years. (Perusahaan kami telah 

berkembang secara stabil selama lima tahun terakhir.) 

 We have expanded into three new markets this year. (Kami telah memperluas ke tiga 

pasar baru tahun ini.) 

 

Menyatakan Pencapaian 

 We have achieved record-breaking sales this quarter. (Kami telah mencapai 

penjualan yang memecahkan rekor pada kuartal ini.) 

 The team has completed the project ahead of schedule. (Tim telah menyelesaikan 

proyek lebih cepat dari jadwal.) 

 

Mengomentari Perubahan yang Terjadi 

 The industry has undergone significant changes in recent years. (Industri ini telah 

mengalami perubahan signifikan dalam beberapa tahun terakhir.) 
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 Customer behavior has shifted dramatically since the introduction of digital 

platforms. (Perilaku pelanggan telah berubah secara dramatis sejak 

diperkenalkannya platform digital.) 

 

 

 

 

 

b. Penjelasan 

 

Present Perfect Tense membantu pembicara dalam presentasi untuk menyoroti 

bagaimana tindakan masa lalu berdampak pada situasi saat ini, memberikan perspektif 

yang lebih jelas tentang pencapaian atau perubahan yang sedang dibahas. 

 

5. Penulisan Akademik (Academic Writing) 

 

Dalam penulisan akademik, Present Perfect Tense sering digunakan untuk merujuk pada 

penelitian atau penemuan yang masih relevan dengan diskusi saat ini. Tense ini juga 

digunakan untuk membicarakan literatur yang telah dipelajari atau hasil penelitian 

sebelumnya. 

 

a. Contoh Penggunaan 

 

Merujuk pada Penelitian Sebelumnya 

 Several studies have shown the effectiveness of this treatment. (Beberapa studi telah 

menunjukkan efektivitas pengobatan ini.) 

 Researchers have found a correlation between diet and mental health. (Para peneliti 

telah menemukan korelasi antara pola makan dan kesehatan mental.) 

 

Membicarakan Pencapaian Akademik 

 He has published numerous papers on climate change. (Dia telah menerbitkan 

banyak makalah tentang perubahan iklim.) 

 They have conducted extensive research on the topic. (Mereka telah melakukan 

penelitian ekstensif tentang topik ini.) 

 

Menyimpulkan Perkembangan Bidang Studi 

 The field of artificial intelligence has grown rapidly in recent decades. (Bidang 

kecerdasan buatan telah berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir.) 

 Several new techniques have emerged in recent years to tackle this problem. 

(Beberapa teknik baru telah muncul dalam beberapa tahun terakhir untuk mengatasi 

masalah ini.) 
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b. Penjelasan 

 

Dalam penulisan akademik, Present Perfect Tense digunakan untuk menunjukkan bahwa 

hasil atau penemuan yang dilakukan di masa lalu masih relevan dengan topik diskusi saat 

ini. Ini membantu menunjukkan kesinambungan penelitian atau perkembangan dalam 

suatu bidang studi. 

 

 

6. Menyatakan Harapan atau Prediksi yang Sudah Terjadi (Expectations or 

Predictions Met) 

 

Present Perfect Tense digunakan untuk menyatakan bahwa harapan atau prediksi telah 

terpenuhi, baik dalam percakapan sehari-hari maupun dalam konteks formal. 

 

a. Contoh Penggunaan 

 

Dalam Percakapan 

 I have already done my part of the project. (Saya sudah menyelesaikan bagian saya 

dari proyek ini.) 

 We have finished the report you requested. (Kami sudah menyelesaikan laporan yang 

kamu minta.) 

 

Dalam Konteks Formal 

 The team has completed all of the tasks ahead of schedule. (Tim telah menyelesaikan 

semua tugas lebih cepat dari jadwal.) 

 He has already met the sales targets for this quarter. (Dia sudah mencapai target 

penjualan untuk kuartal ini.) 

 

b. Penjelasan 

 

Tense ini digunakan untuk menyatakan bahwa sesuatu yang diharapkan telah terjadi, 

sehingga memenuhi harapan atau prediksi yang telah ditetapkan. 

 

K. Latihan (Practice) 

Instruksi 

Lengkapi kalimat-kalimat berikut dengan bentuk Present Perfect Tense dari kata kerja 

yang diberikan dalam tanda kurung. 

 

Bagian A: Kalimat Positif (Affirmative Sentences) 
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1. She ___________ (visit) Paris three times. 

2. I ___________ (read) the new book by J.K. Rowling. 

3. They ___________ (finish) their homework already. 

4. We ___________ (live) in this city for five years. 

5. He ___________ (write) three reports today. 

 

 

 

Bagian B: Kalimat Negatif (Negative Sentences) 

 

1. She ___________ (not see) that movie yet. 

2. They ___________ (not complete) their assignments. 

3. He ___________ (not eat) breakfast this morning. 

4. We ___________ (not visit) our grandparents this month. 

5. I ___________ (not talk) to her since last week. 

 

Bagian C: Kalimat Interogatif (Interrogative Sentences) 

 

1. ___________ (you/ever/try) sushi? 

2. ___________ (he/finish) his homework yet? 

3. ___________ (they/already/leave) the party? 

4. ___________ (she/visit) the museum recently? 

5. ___________ (we/meet) before? 

 

Bagian D: Kalimat Lengkap (Complete the Sentences) 

 

1. They ___________ (move) to a new city, and they ___________ (be) very happy there. 

2. I ___________ (just finish) reading the novel you recommended. 

3. The company ___________ (hire) ten new employees this month. 

4. We ___________ (never travel) to South America before. 

5. She ___________ (change) her phone number, so I couldn’t contact her. 

 

Bagian E: Membuat Kalimat (Create Sentences) 

 

1. I ___________ (work) at this company for three years. 

2. She ___________ (see) the new movie twice. 

3. We ___________ (already/complete) the project. 

4. They ___________ (not finish) their homework yet. 

5. ___________ (you/ever/go) to Bali? 
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L. Text Bacaan 

 

My Journey of Learning English 

 

Since I was a child, I have always been fascinated by the English language. Over the years, 

I have experienced many different ways of learning, and each method has taught me 

something valuable. I have watched numerous English movies and TV shows, which have 

helped me improve my listening skills. I have also read several English books, from novels 

to academic papers, to expand my vocabulary. 

 

Throughout my learning journey, I have met many teachers who have guided me along 

the way. They have provided me with useful advice and corrected my mistakes patiently. 

I have also participated in many language exchange programs, where I have had the 

opportunity to practice speaking with native English speakers. These experiences have 

greatly boosted my confidence. 

 

In the last few months, I have started using online platforms to learn English. I have found 

that these platforms are very effective in helping me learn at my own pace. I have 

completed several grammar exercises and taken quizzes to test my knowledge. So far, my 

progress has been significant, and I have noticed that my English has improved a lot. 

 

Although I have made great progress, there are still some challenges that I haven’t 

overcome yet. For example, I haven’t mastered the use of certain idiomatic expressions, 

and I sometimes struggle with understanding different accents. However, I believe that 

with continuous practice, I will eventually achieve fluency. 

 

In conclusion, my journey of learning English has been long and rewarding. I have learned 

so much and met wonderful people along the way. I am excited to see how much more I 

can improve in the future. 

 

 

Pertanyaan Pemahaman 

 

1. How has watching English movies and TV shows helped the author? 

2. What has the author done to improve their vocabulary? 

3. How have the author’s teachers helped during their learning journey? 

4. What new method has the author started using in the last few months? 

5. What challenges has the author not overcome yet in their English learning? 
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BAB VI 
FUTURE SIMPLE 
 

 

Nominal 

 

 Past Present Future Past Future 

Simple 

(1) 

S + was/ were 

+ NV 

 

(5) 

S + am/ is/ are 

+ NV 

(9) 

S + will + be + 

NV 

(13) 

S + would + be 

+ NV 

Continuous (2) (6) (10) (14) 

Perfect 

(3) 

S + had + been 

+ NV 

(7) 

S + has/ have 

+ been + NV 

(11) 

S + will + have 

+ been + NV 

(15) 

S + would + 

have +  been + 

NV 

Perfect 

Continuous 

(4) (8) (12) (16) 

 

Verbal Aktif 

 

 Past Present Future Past Future 

Simple 
(1) 

S+V2 

(5) 

S + V1 

(9) 

S + will + V1 

(13) 

S + would + V1 

Continuous 

(2) 

S + was/ were 

+ V-ing  

(6) 

S + am/ is/ 

are/ + V-ing 

(10) 

S + will + be + 

V-ing 

(14) 

S + would + be 

+ V-ing 

Perfect 

(3) 

S + had + V3  

(7) 

S + has/ have 

+ V-3 

(11) 

S + will + have 

+ V3 

(15) 

S + would + 

have + V3 

Perfect 

Continuous 

(4) 

S + had + been 

+ V-ing 

(8) 

S + has/ have 

+ been + V-ing 

(12) 

S + will + have 

+ been + V-ing 

(16) 

S + would + 

have + been + 

V-ing 

 

Future Simple 

Nominal  Verbal Aktif 

Rumus Rumus 

Subject + Aux. V. (will/ shall + be) + Non 

Verb + C  

Subject + aux. V. (will/ shall) +  V1 + C 
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FUTURE SIMPLE TENSE 

 

A. Definisi 

Future Simple Tense adalah bentuk waktu dalam bahasa Inggris yang digunakan untuk 

menyatakan kejadian atau tindakan yang akan terjadi di masa depan. Struktur dari 

Future Simple Tense terdiri dari kata kerja bantu will atau shall diikuti oleh bentuk dasar 

dari kata kerja (verb 1). Kata shall lebih sering digunakan untuk subjek "I" dan "we," 

tetapi dalam penggunaan modern, will sudah umum digunakan untuk semua subjek. 

Swan (2005) menjelaskan bahwa Future Simple Tense umumnya digunakan dengan kata 

kerja bantu will untuk mengungkapkan peristiwa atau keputusan yang baru saja dibuat 

serta untuk menyatakan prediksi masa depan. Selain itu, Swan mencatat bahwa will lebih 

sering digunakan dalam bahasa Inggris modern untuk semua subjek, menggantikan shall, 

yang dulunya digunakan terutama dengan "I" dan "we." Azar dan Hagen (2009) 

membahas secara rinci struktur dan penggunaan Future Simple Tense dalam bahasa 

Inggris, di mana will dan shall digunakan sebagai kata kerja bantu yang diikuti oleh 

bentuk dasar dari kata kerja (verb 1). Mereka mencatat bahwa shall dulunya lebih sering 

digunakan untuk subjek "I" dan "we," namun dalam praktik modern, *will* telah menjadi 

lebih umum untuk semua subjek.  

 

Leech dan Svartvik (2002) menjelaskan bahwa Future Simple Tense digunakan untuk 

mengungkapkan niat atau peristiwa yang akan terjadi di masa depan, dan mereka 

membahas pilihan antara *will* dan *shall.* Mereka menunjukkan bahwa dalam bahasa 

Inggris kontemporer, *will* lebih sering digunakan, sedangkan *shall* lebih jarang, 

meskipun tetap bisa diterima untuk subjek "I" dan "we." Quirk et al. (1985) 

mengemukakan analisis komprehensif mengenai tata bahasa Inggris, termasuk 

penjelasan mendalam tentang Future Simple Tense. Mereka menyatakan bahwa struktur 

dengan *will* digunakan untuk merujuk pada peristiwa masa depan, dan bahwa dalam 

kebanyakan konteks, *shall* telah kehilangan penggunaannya yang khas untuk subjek "I" 

dan "we" dan digantikan oleh *will* dalam bahasa Inggris modern. 

 

1. Struktur Kalimat Future Simple Tense 

 

a. Kalimat Positif (+)   

 

Subjek + will/shall + verb (bentuk dasar)   

 

Contoh 

 She will finish her work tomorrow. 

 

 



 

Top Five the Most Useful English Tenses for Speaking | FUTURE SIMPLE 173 

 

b. Kalimat Negatif (-)   

 

Subjek + will/shall + not + verb (bentuk dasar)   

 

Contoh 

 He will not (won't) attend the meeting. 

 

c. Kalimat Interogatif (?)   

 

Will/shall + subjek + verb (bentuk dasar)?   

 

Contoh 

 Will they come to the party? 

 

2. Penggunaan “Shall” dalam Future Simple Tense 

 

Meskipun jarang digunakan dalam percakapan sehari-hari, shall sering dipakai dalam 

konteks formal, terutama dengan subjek "I" dan "we" untuk menawarkan atau 

menyatakan niat di masa depan. 

 

Contoh 

 Shall we go to the cinema tonight? 

 

B. Fungsi 

Future Simple Tense memiliki beberapa fungsi penting dalam bahasa Inggris, terutama 

untuk menyampaikan ide-ide yang berhubungan dengan masa depan. Berikut ini adalah 

uraian lengkap mengenai berbagai fungsi dari Future Simple Tense. 

 

1. Kalimat Interogatif (?)   

 

Menyatakan Prediksi tentang Masa Depan   

Salah satu penggunaan utama Future Simple Tense adalah untuk membuat prediksi atau 

dugaan mengenai sesuatu yang akan terjadi di masa depan. Prediksi ini sering kali tidak 

memiliki bukti yang jelas atau kuat, melainkan didasarkan pada perasaan, opini, atau 

intuisi. 

 

Contoh 

 It will rain tomorrow. (Kemungkinan besar akan hujan besok.) 

 I think she will pass the exam. (Saya rasa dia akan lulus ujian.) 
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2. Menyatakan Keputusan Spontan   

 

Future Simple Tense juga digunakan ketika seseorang membuat keputusan secara 

spontan saat berbicara, tanpa rencana atau persiapan sebelumnya. Keputusan tersebut 

biasanya muncul sebagai respon langsung terhadap suatu situasi. 

 

Contoh 

 I’m tired. I think I will go to bed now. (Saya lelah. Saya rasa saya akan tidur sekarang.) 

 I will call a taxi for you. (Saya akan memanggil taksi untukmu.) 

 

3. Menyatakan Janji atau Komitmen   

 

Future Simple sering digunakan untuk menyatakan janji, komitmen, atau niat untuk 

melakukan sesuatu di masa depan. Fungsi ini menekankan keinginan atau kesanggupan 

pembicara untuk memenuhi janji tersebut. 

 

Contoh 

 I will help you with your homework. (Saya akan membantumu mengerjakan PR.) 

 I will always be by your side. (Saya akan selalu ada di sisimu.) 

 

4. Menyatakan Penawaran (Offer)   

 

Future Simple juga berfungsi untuk menawarkan bantuan atau kebaikan secara sukarela. 

Hal ini sering kali digunakan dalam percakapan sehari-hari sebagai cara sopan untuk 

menawarkan bantuan. 

 

Contoh  

 I will carry your bags for you. (Saya akan membawakan tas-tasmu.) 

 Will you have some tea? (Apakah kamu mau minum teh?) 

 

5. Menyatakan Permintaan (Request)   

 

Selain menawarkan, Future Simple Tense dapat digunakan untuk membuat permintaan 

atau meminta bantuan dengan menggunakan struktur interogatif (Will you...?). Ini adalah 

cara sopan untuk meminta seseorang melakukan sesuatu. 

 

Contoh 

 Will you help me with this project? (Apakah kamu akan membantuku dengan proyek 

ini?) 

 Will you close the door, please? (Tolong tutup pintunya, ya?) 
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6. Menyatakan Ancaman atau Peringatan   

 

Future Simple Tense bisa digunakan untuk memberikan ancaman atau peringatan 

mengenai sesuatu yang mungkin terjadi di masa depan jika kondisi tertentu tidak 

dipenuhi. Fungsi ini menekankan konsekuensi dari tindakan yang akan diambil. 

 

Contoh 

 If you don’t stop, I will call the police. (Jika kamu tidak berhenti, saya akan memanggil 

polisi.) 

 He will regret it if he continues like this. (Dia akan menyesal jika terus seperti ini.) 

 

7. Menyatakan Harapan atau Keinginan   

 

Future Simple juga sering digunakan untuk menyatakan harapan, keinginan, atau 

kepercayaan mengenai hal-hal yang diinginkan akan terjadi di masa depan. 

 

Contoh 

 I hope he will come to the party. (Saya harap dia akan datang ke pesta.) 

 They will succeed in their business. (Mereka akan sukses dalam bisnis mereka.) 

 

8. Menyatakan Fakta atau Peristiwa yang Tidak Terhindarkan di Masa Depan   

 

Fungsi lain dari Future Simple Tense adalah untuk menyatakan peristiwa atau fakta yang 

pasti akan terjadi, biasanya karena itu sudah menjadi bagian dari siklus alam atau proses 

yang tidak bisa dihindari. 

 

Contoh 

 The sun will rise at 6 AM tomorrow. (Matahari akan terbit pukul 6 pagi besok.) 

 Winter will come soon. (Musim dingin akan segera tiba.) 

 

9. Memberikan Instruksi atau Perintah dalam Bentuk Lebih Formal   

 

Dalam beberapa situasi, terutama dalam konteks formal, Future Simple digunakan untuk 

memberikan instruksi atau perintah, meskipun ini lebih jarang digunakan dalam 

percakapan sehari-hari. 

 

Contoh 

 You will report to the manager tomorrow. (Kamu akan melapor kepada manajer 

besok.) 

 You will complete this task by next week. (Kamu akan menyelesaikan tugas ini 

minggu depan.) 
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10. Contoh Penggunaan Future Simple Tense 

 

a. Kalimat Positif 

 

 She will call you later. (Dia akan meneleponmu nanti.) 

 We will go to the beach next week. (Kami akan pergi ke pantai minggu depan.) 

 

b. Kalimat Negatif 

 

 He won’t come to the meeting. (Dia tidak akan datang ke pertemuan.) 

 They will not (won’t) finish the project on time. (Mereka tidak akan menyelesaikan 

proyek tepat waktu.) 

 

c. Kalimat Tanya:   

 

 Will you help me with my assignment? (Apakah kamu akan membantuku dengan 

tugas ini?) 

 Will they visit us next month? (Apakah mereka akan mengunjungi kita bulan depan?) 

 

C. Struktur Kalimat 

Struktur kalimat Future Simple Tense sangat sederhana dan terdiri dari penggunaan kata 

kerja bantu (will atau shall) diikuti oleh bentuk dasar (infinitive) dari kata kerja utama. 

Berikut ini adalah uraian lengkap mengenai struktur kalimat Future Simple Tense. 

 

1. Struktur Kalimat Positif (Affirmative Sentence) 

 

Untuk membuat kalimat positif dalam Future Simple Tense, kita menggunakan: 

 

 Subjek + will/shall + Verb (bentuk dasar) 

 

Rumus 

 Subjek + will + verb 1 (bentuk dasar) + objek/keterangan 

 Subjek + shall + verb 1 (bentuk dasar) + objek/keterangan (biasanya hanya 

digunakan dengan "I" atau "we") 

 

Contoh 

 She will travel to Paris next month. (Dia akan bepergian ke Paris bulan depan.) 

 I will help you with your homework. (Saya akan membantumu mengerjakan PR.) 

 We shall attend the meeting tomorrow. (Kami akan menghadiri pertemuan besok.) 
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Catatan 

 Kata kerja bantu will umumnya digunakan untuk semua subjek, baik tunggal maupun 

jamak. Shall kadang-kadang digunakan dengan subjek "I" dan "we" dalam konteks 

yang lebih formal, tetapi will sekarang sudah menjadi lebih umum. 

 

2. Struktur Kalimat Negatif (Negative Sentence) 

 

Untuk membuat kalimat negatif dalam Future Simple Tense, kita cukup menambahkan 

not setelah will atau shall. Penggunaan bentuk kontraksi seperti won't juga sangat umum. 

 

Rumus 

 Subjek + will + not + verb 1 (bentuk dasar) + objek/keterangan 

 Subjek + shall + not + verb 1 (bentuk dasar) + objek/keterangan 

 

Contoh 

 She will not (won’t) travel to Paris next month. (Dia tidak akan bepergian ke Paris 

bulan depan.) 

 They will not (won’t) finish the project on time. (Mereka tidak akan menyelesaikan 

proyek tepat waktu.) 

 I shall not (shan’t) attend the meeting. (Saya tidak akan menghadiri pertemuan.) 

 

Catatan 

 Won’t adalah bentuk kontraksi dari will not dan sering digunakan dalam percakapan 

sehari-hari. 

 Shan’t (shall not) jarang digunakan dan terdengar sangat formal atau kuno. 

 

3. Struktur Kalimat Interogatif (Interrogative Sentence) 

 

Untuk membuat kalimat interogatif atau pertanyaan dalam Future Simple Tense, will atau 

shall ditempatkan di awal kalimat, diikuti oleh subjek, dan kemudian kata kerja bentuk 

dasar (verb 1). 

 

Rumus 

 Will + subjek + verb 1 (bentuk dasar) + objek/keterangan? 

 Shall + subjek + verb 1 (bentuk dasar) + objek/keterangan? (biasanya untuk subjek 

"I" atau "we") 

 

Contoh 

 Will she travel to Paris next month? (Apakah dia akan bepergian ke Paris bulan 

depan?) 

 Will you help me with this task? (Apakah kamu akan membantuku dengan tugas ini?) 
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 Shall we attend the meeting tomorrow? (Apakah kita akan menghadiri pertemuan 

besok?) 

 

Catatan 

 Dalam kalimat tanya, kita membalikkan posisi will atau shall dengan subjek. 

 

4. Struktur Kalimat Interogatif-Negatif (Negative-Interrogative Sentence) 

 

Kalimat interogatif-negatif digunakan untuk bertanya dalam bentuk negatif, yang sering 

kali menunjukkan keraguan atau mengungkapkan kejutan. Bentuk ini seringkali 

menggunakan kontraksi seperti won’t. 

 

Rumus 

 Will not (won’t) + subjek + verb 1 (bentuk dasar) + objek/keterangan? 

 Shall not (shan’t) + subjek + verb 1 (bentuk dasar) + objek/keterangan? 

 

Contoh 

 Won’t she travel to Paris next month? (Apakah dia tidak akan bepergian ke Paris 

bulan depan?) 

 Won’t they finish the project on time? (Apakah mereka tidak akan menyelesaikan 

proyek tepat waktu?) 

 Shan’t we go to the park later? (Apakah kita tidak akan pergi ke taman nanti?) 

 

D. Bentuk Kata Kerja (Verb Forms) 

Dalam Future Simple Tense, bentuk kata kerja (verb forms) yang digunakan sangat 

sederhana karena selalu menggunakan bentuk dasar (base form) dari kata kerja, tanpa 

adanya perubahan bentuk kata kerja itu sendiri. Berikut adalah uraian lengkap mengenai 

bentuk kata kerja dalam Future Simple Tense. 

 

1. Penggunaan Will atau Shall   

 

Dalam Future Simple Tense, kata kerja bantu (auxiliary verb) yang digunakan adalah will 

atau shall. Fungsi utama dari will dan shall adalah menunjukkan bahwa tindakan atau 

peristiwa akan terjadi di masa depan. 

 

 Will digunakan dengan semua subjek, baik tunggal maupun jamak. 

 Shall dapat digunakan dengan subjek I atau we, tetapi will lebih umum dalam 

penggunaan modern. 
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Contoh 

 I will help you. (Saya akan membantumu.) 

 She will travel to Japan next year. (Dia akan bepergian ke Jepang tahun depan.) 

 We shall go to the park tomorrow. (Kami akan pergi ke taman besok.) 

 

2. Bentuk Dasar (Base Form) dari Kata Kerja Utama   

 

Setelah will atau shall, kata kerja utama yang digunakan selalu dalam bentuk dasar 

(infinitive tanpa "to"). Tidak ada perubahan pada kata kerja berdasarkan subjek atau 

waktu. 

 

Rumus Umum 

 Will/shall + verb 1 (bentuk dasar) 

 

Contoh 

 He will run in the marathon. (Dia akan berlari dalam maraton.) 

Kata kerja run di sini adalah bentuk dasar (base form). 

 They will study for the exam. (Mereka akan belajar untuk ujian.) 

Kata kerja study adalah bentuk dasar tanpa penambahan akhiran apa pun. 

 

3. Bentuk Kata Kerja untuk Kalimat Positif, Negatif, dan Interogatif 

 

a. Kalimat Positif (Affirmative Sentence)   

 

Pada kalimat positif, kata kerja utama tetap dalam bentuk dasar setelah kata kerja bantu 

will atau shall. 

 

Contoh 

 She will read the book tomorrow. (Dia akan membaca buku itu besok.) 

Read adalah bentuk dasar dari kata kerja, tanpa perubahan. 

   

b. Kalimat Negatif (Negative Sentence)   

 

Dalam kalimat negatif, kita menambahkan not setelah will atau shall, dan kata kerja tetap 

dalam bentuk dasar. 

 

Contoh 

 They will not (won’t) watch the movie tonight. (Mereka tidak akan menonton film 

malam ini.) 

Kata kerja watch tetap dalam bentuk dasar. 

 I shall not (shan’t) attend the meeting. (Saya tidak akan menghadiri pertemuan.) 

Kata kerja attend tetap dalam bentuk dasar. 
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c. Kalimat Interogatif (Interrogative Sentence)   

 

Dalam kalimat interogatif, will atau shall ditempatkan di awal kalimat diikuti oleh subjek 

dan kata kerja bentuk dasar. 

 

Contoh 

 Will she finish her homework later? (Apakah dia akan menyelesaikan PR-nya nanti?) 

Kata kerja finish tetap dalam bentuk dasar. 

 Shall we start the meeting now? (Apakah kita akan memulai pertemuan sekarang?) 

Kata kerja start tetap dalam bentuk dasar. 

 

4. Bentuk Kata Kerja Tidak Beraturan (Irregular Verbs)   

 

Kata kerja tidak beraturan (irregular verbs) dalam Future Simple Tense tetap dalam 

bentuk dasar, sama seperti kata kerja beraturan. Tidak ada perubahan bentuk khusus 

meskipun kata kerja tersebut biasanya berubah dalam tense lain (seperti past tense). 

 

Contoh 

 They will go to the concert. (Mereka akan pergi ke konser.) 

Go adalah kata kerja tidak beraturan, tetapi tetap menggunakan bentuk dasar dalam 

Future Simple. 

 He will have a meeting tomorrow. (Dia akan mengadakan pertemuan besok.) 

Have adalah kata kerja tidak beraturan, namun tetap menggunakan bentuk dasar. 

 

5. Bentuk Kata Kerja Modal (Modal Verbs)   

 

Beberapa kata kerja modal seperti can, may, must, dll., juga bisa digunakan untuk 

menunjukkan masa depan dengan menggantikan will, tetapi ini mengubah artinya 

menjadi kemungkinan, izin, atau keharusan, bukan sekadar masa depan sederhana. 

 

Namun, jika kita tetap ingin menggunakan Future Simple Tense dengan modal verbs, kita 

menambahkan will di depan modal verb. 

 

Contoh 

 I will be able to help you tomorrow. (Saya akan bisa membantumu besok.) 

 She will have to finish the project next week. (Dia harus menyelesaikan proyek 

minggu depan.) 
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6. Bentuk Kata Kerja Pasif (Passive Voice) dalam Future Simple Tense   

 

Future Simple juga dapat digunakan dalam bentuk pasif untuk menyatakan bahwa 

sesuatu akan dilakukan oleh seseorang di masa depan. Struktur untuk kalimat pasif 

dalam Future Simple Tense adalah: 

 

Rumus 

 Will + be + verb 3 (past participle) 

 

Contoh 

 The project will be completed next month. (Proyek ini akan diselesaikan bulan 

depan.) 

 The report will be written by the end of the day. (Laporan ini akan ditulis sebelum 

akhir hari.) 

 

E. Penggunaan Waktu (Time Expressions) 

Penggunaan Future Simple Tense seringkali dilengkapi dengan berbagai time expressions 

(keterangan waktu) yang berfungsi untuk menunjukkan kapan suatu peristiwa atau 

tindakan akan terjadi di masa depan. Time expressions ini sangat penting karena 

memberikan konteks waktu yang lebih jelas pada kalimat yang menggunakan Future 

Simple Tense. 

 

Berikut adalah uraian lengkap tentang berbagai time expressions yang umum digunakan 

dalam Future Simple Tense. 

 

1. Tomorrow (Besok) 

 

Kata tomorrow digunakan untuk menunjukkan tindakan atau peristiwa yang akan terjadi 

pada hari berikutnya. 

 

Contoh 

 I will visit you tomorrow. (Saya akan mengunjungi kamu besok.) 

 She will start her new job tomorrow. (Dia akan memulai pekerjaan barunya besok.) 

 

2. Next + [periode waktu] 

 

Time expression ini mengacu pada periode waktu berikutnya setelah saat ini, seperti 

minggu depan, bulan depan, atau tahun depan. 
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 Next week (minggu depan) 

 We will have a meeting next week. (Kami akan mengadakan rapat minggu depan.) 

 Next month (bulan depan) 

 He will move to a new city next month. (Dia akan pindah ke kota baru bulan depan.) 

 Next year (tahun depan) 

 They will graduate next year. (Mereka akan lulus tahun depan.) 

 

3. In + [periode waktu] 

 

Time expression ini digunakan untuk menyatakan suatu tindakan yang akan terjadi 

dalam jangka waktu tertentu dari sekarang. 

 

 In a few minutes (dalam beberapa menit) 

 I will call you in a few minutes. (Saya akan menelepon kamu dalam beberapa menit.) 

 In two days (dalam dua hari) 

 The package will arrive in two days. (Paket itu akan tiba dalam dua hari.) 

 In an hour (dalam satu jam) 

 She will be here in an hour. (Dia akan berada di sini dalam satu jam.) 

 

4. Later (Nanti) 

 

Kata later digunakan untuk menunjukkan bahwa sesuatu akan terjadi setelah saat ini, 

tetapi pada waktu yang belum ditentukan. 

 

Contoh 

 I will talk to you later. (Saya akan berbicara denganmu nanti.) 

 They will meet us later at the restaurant. (Mereka akan bertemu dengan kita nanti di 

restoran.) 

 

5. Soon (Segera) 

 

Kata soon menunjukkan bahwa sesuatu akan terjadi dalam waktu dekat, tetapi tidak 

persis kapan. 

 

Contoh 

 The movie will start soon. (Film akan segera dimulai.) 

 I will finish my work soon. (Saya akan segera menyelesaikan pekerjaan saya.) 

 

6. The day after tomorrow (Lusa) 

 

Kata ini digunakan untuk menyatakan tindakan yang akan terjadi dua hari setelah hari 

ini, atau lusa. 
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Contoh 

 We will go hiking the day after tomorrow. (Kami akan mendaki lusa.) 

 She will visit her parents the day after tomorrow. (Dia akan mengunjungi orang 

tuanya lusa.) 

 

6. By + [waktu] 

 

Time expression ini menunjukkan bahwa sesuatu akan terjadi sebelum atau pada waktu 

tertentu di masa depan. 

 

Contoh 

 I will finish this report by 5 PM. (Saya akan menyelesaikan laporan ini sebelum pukul 

5 sore.) 

 They will arrive by next Monday. (Mereka akan tiba sebelum hari Senin depan.) 

 

8. In the future (Di masa depan) 

 

Kata ini digunakan untuk menyatakan sesuatu yang akan terjadi pada waktu yang belum 

ditentukan tetapi di masa depan. 

 

Contoh 

 In the future, we will use more advanced technology. (Di masa depan, kita akan 

menggunakan teknologi yang lebih maju.) 

 They will expand their business in the future. (Mereka akan memperluas bisnis 

mereka di masa depan.) 

 

9. Sooner or later (Cepat atau lambat) 

 

Kata ini digunakan untuk menyatakan bahwa sesuatu pasti akan terjadi, meskipun tidak 

jelas kapan tepatnya. 

 

Contoh 

 Sooner or later, you will have to make a decision. (Cepat atau lambat, kamu harus 

membuat keputusan.) 

 They will realize their mistake sooner or later. (Mereka akan menyadari kesalahan 

mereka cepat atau lambat.) 

 

10. Before long (Tidak lama lagi) 

 

Kata before long mengacu pada sesuatu yang akan terjadi dalam waktu dekat. 
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Contoh 

 Before long, we will have a new manager. (Tidak lama lagi, kita akan memiliki 

manajer baru.) 

 She will be here before long. (Dia akan segera tiba.) 

 

11. Tonight (Malam ini) 

 

Kata tonight digunakan untuk merujuk pada sesuatu yang akan terjadi pada malam hari 

ini. 

 

Contoh 

 I will watch a movie tonight. (Saya akan menonton film malam ini.) 

 They will have dinner together tonight. (Mereka akan makan malam bersama malam 

ini.) 

 

12. This + [periode waktu] 

 

Time expression ini digunakan untuk menunjukkan tindakan yang akan terjadi di periode 

waktu yang sedang berlangsung. 

 

 This evening (sore ini/malam ini) 

 I will call you this evening. (Saya akan meneleponmu sore ini.) 

 

 This weekend (akhir pekan ini) 

 We will go to the beach this weekend. (Kami akan pergi ke pantai akhir pekan ini.) 

 

 This year (tahun ini) 

 They will buy a new house this year. (Mereka akan membeli rumah baru tahun ini.) 

 

13. At + [waktu spesifik] 

 

Time expression ini digunakan untuk merujuk pada waktu spesifik di masa depan. 

 

Contoh 

 I will meet you at 10 AM. (Saya akan bertemu denganmu pukul 10 pagi.) 

 The bus will leave at 5 PM. (Bus akan berangkat pukul 5 sore.) 

 

14. By the time (Pada saat) 

 

By the time digunakan untuk menunjukkan bahwa sesuatu akan terjadi sebelum waktu 

tertentu. 
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Contoh 

 By the time you arrive, I will have finished my work. (Pada saat kamu tiba, saya sudah 

menyelesaikan pekerjaan saya.) 

 By the time she calls, I will be at the meeting. (Saat dia menelepon, saya sudah berada 

di pertemuan.) 

 

15. In a while (Sebentar lagi) 

 

Kata ini menunjukkan bahwa sesuatu akan terjadi dalam waktu yang tidak lama setelah 

saat ini. 

 

Contoh 

 I will text you in a while. (Saya akan mengirim pesan kepadamu sebentar lagi.) 

 He will join us in a while. (Dia akan bergabung dengan kita sebentar lagi.) 

 

16. As soon as (Segera setelah) 

 

Time expression ini menunjukkan bahwa suatu tindakan akan dilakukan segera setelah 

sesuatu yang lain terjadi. 

 

Contoh 

 I will call you as soon as I finish. (Saya akan meneleponmu segera setelah saya 

selesai.) 

 We will leave as soon as the meeting ends. (Kami akan pergi segera setelah 

pertemuan berakhir.) 

 

F. Perbandingan dengan Tense Lain 

Future Simple Tense sering dibandingkan dengan tenses lainnya karena semua bentuk 

tense memiliki cara masing-masing dalam menyatakan kejadian di masa depan, saat ini, 

maupun masa lalu. Berikut ini adalah uraian lengkap mengenai perbandingan Future 

Simple Tense dengan tense lainnya, beserta penjelasan detail untuk setiap perbedaannya. 

 

1. Future Simple Tense vs. Present Continuous Tense 

 

Future Simple Tense menggunakan will untuk menunjukkan suatu peristiwa atau 

tindakan yang akan terjadi di masa depan, sementara Present Continuous Tense juga bisa 

digunakan untuk membicarakan masa depan, tetapi biasanya untuk menyatakan rencana 

atau peristiwa yang sudah pasti dan terjadwal. 

 

a. Future Simple Tense  
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Digunakan untuk prediksi, keputusan spontan, atau pernyataan tentang masa depan yang 

tidak direncanakan sebelumnya.   

 

 I will call you later. (Saya akan meneleponmu nanti.) → Tidak ada rencana konkret, 

keputusan dibuat pada saat itu juga. 

 

b. Present Continuous Tense  

 

Digunakan untuk tindakan yang sudah direncanakan dan pasti akan dilakukan di masa 

depan. 

 

 I am meeting John at 5 PM tomorrow. (Saya bertemu dengan John pukul 5 sore 

besok.) → Ini adalah rencana yang sudah pasti dan terjadwal. 

 

c. Perbedaan Utama 

 

 Future Simple lebih fleksibel dan tidak selalu memiliki rencana yang konkret. 

 Present Continuous menunjukkan bahwa ada rencana atau jadwal yang telah diatur. 

 

2. Future Simple Tense vs. Present Simple Tense 

 

Present Simple Tense biasanya digunakan untuk menjelaskan rutinitas atau fakta umum, 

tetapi bisa juga digunakan untuk jadwal atau kejadian di masa depan yang sudah pasti 

terjadi (misalnya jadwal kereta, penerbangan, atau acara resmi). 

 

a. Future Simple Tense 

 

 They will visit us next week. (Mereka akan mengunjungi kita minggu depan.) → Ini 

menyatakan niat atau harapan di masa depan, tidak ada jadwal pasti. 

 

b. Present Simple Tense 

   

 The train leaves at 6 AM tomorrow. (Kereta berangkat pukul 6 pagi besok.) → Ini 

menyatakan jadwal yang tetap, bukan prediksi atau rencana. 

 

c. Perbedaan Utama 

 

 Future Simple digunakan untuk prediksi, keputusan spontan, atau harapan. 

 Present Simple digunakan untuk kejadian yang dijadwalkan dengan pasti. 
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3. Future Simple Tense vs. Future Continuous Tense 

 

Future Continuous Tense digunakan untuk menyatakan bahwa suatu tindakan akan 

sedang berlangsung pada waktu tertentu di masa depan, sementara Future Simple Tense 

hanya menyatakan bahwa suatu tindakan akan terjadi di masa depan, tanpa menekankan 

prosesnya. 

 

a. Future Simple Tense 

 

 I will watch a movie tonight. (Saya akan menonton film malam ini.) → Hanya 

menyatakan bahwa tindakan menonton film akan terjadi. 

   

b. Future Continuous Tense  

 

 I will be watching a movie at 8 PM tonight. (Saya akan sedang menonton film pada 

pukul 8 malam ini.) → Menunjukkan bahwa pada pukul 8 malam, tindakan menonton 

film akan sedang berlangsung. 

 

c. Perbedaan Utama 

 

 Future Simple fokus pada tindakan yang akan terjadi. 

 Future Continuous fokus pada durasi atau proses tindakan yang sedang berlangsung 

di waktu tertentu di masa depan. 

 

4. Future Simple Tense vs. Future Perfect Tense 

 

Future Perfect Tense digunakan untuk menyatakan bahwa suatu tindakan akan selesai 

sebelum titik waktu tertentu di masa depan, sedangkan Future Simple Tense hanya 

menyatakan bahwa suatu tindakan akan terjadi tanpa menekankan kapan akan selesai. 

 

a. Future Simple Tense  

 

 She will finish her homework later. (Dia akan menyelesaikan PR-nya nanti.) → Tidak 

menyatakan kapan tepatnya PR itu selesai. 

   

b. Future Perfect Tense 

 

 She will have finished her homework by 7 PM. (Dia akan telah menyelesaikan PR-nya 

sebelum pukul 7 malam.) → Menekankan bahwa tugas tersebut akan selesai sebelum 

pukul 7 malam. 
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c. Perbedaan Utama 

 

 Future Simple digunakan untuk menyatakan bahwa suatu tindakan akan terjadi di 

masa depan. 

 Future Perfect digunakan untuk menyatakan bahwa suatu tindakan akan selesai 

sebelum waktu tertentu di masa depan. 

 

5. Future Simple Tense vs. Future Perfect Continuous Tense 

 

Future Perfect Continuous Tense digunakan untuk menyatakan tindakan yang dimulai di 

masa lalu atau masa kini, dan akan terus berlangsung hingga titik tertentu di masa depan. 

Ini berbeda dengan Future Simple Tense, yang hanya menyatakan bahwa suatu tindakan 

akan terjadi di masa depan. 

 

a. Future Simple Tense  

 

 They will work on the project tomorrow. (Mereka akan bekerja pada proyek besok.) 

→ Hanya menyatakan bahwa mereka akan mulai bekerja besok. 

   

b. Future Perfect Continuous Tense 

 

 They will have been working on the project for three hours by noon tomorrow. 

(Mereka akan sudah bekerja pada proyek itu selama tiga jam pada pukul 12 siang 

besok.) → Menekankan durasi pekerjaan yang sudah berlangsung dan akan terus 

berlanjut hingga waktu tertentu di masa depan. 

 

c. Perbedaan Utama 

 

 Future Simple hanya menyatakan bahwa suatu tindakan akan terjadi. 

 Future Perfect Continuous menekankan pada durasi tindakan yang akan terus 

berlangsung hingga titik tertentu di masa depan. 

 

6. Future Simple Tense vs. Going to (Be Going To) 

 

Going to sering digunakan untuk menyatakan rencana yang sudah dibuat sebelumnya 

atau sesuatu yang hampir pasti akan terjadi di masa depan, sedangkan Future Simple 

Tense digunakan untuk keputusan spontan atau prediksi yang kurang pasti. 
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a. Future Simple Tense 

 

 I will visit my grandparents next week. (Saya akan mengunjungi kakek nenek saya 

minggu depan.) → Tidak jelas apakah ini rencana yang sudah ditetapkan, mungkin 

keputusan yang baru saja dibuat. 

   

b. Going to 

 

 I am going to visit my grandparents next week. (Saya akan mengunjungi kakek nenek 

saya minggu depan.) → Ini menyiratkan bahwa rencana tersebut sudah diputuskan 

sebelumnya dan hampir pasti akan dilakukan. 

 

c. Perbedaan Utama 

 

 Future Simple lebih umum digunakan untuk keputusan spontan atau prediksi. 

 Going to digunakan untuk rencana yang sudah dibuat atau sesuatu yang sangat 

mungkin terjadi. 

 

G. Penggunaan Khusus 

Future Simple Tense memiliki beberapa penggunaan khusus yang membuatnya efektif 

untuk berbagai situasi dalam berkomunikasi. Meskipun umumnya digunakan untuk 

berbicara tentang tindakan yang akan terjadi di masa depan, Future Simple Tense juga 

memiliki kegunaan yang lebih spesifik yang sering diterapkan dalam bahasa sehari-hari. 

 

Berikut adalah uraian lengkap tentang penggunaan khusus Future Simple Tense. 

 

1. Janji (Promises)   

 

Salah satu penggunaan khusus Future Simple Tense adalah untuk menyatakan janji. Ini 

sering digunakan dalam percakapan sehari-hari untuk berjanji melakukan sesuatu di 

masa depan. 

 

Contoh 

 I will help you with your project. (Saya akan membantumu dengan proyekmu.) 

 I will be there for you. (Saya akan ada untukmu.) 

 

Janji yang dinyatakan menggunakan will memberikan kesan serius bahwa pembicara 

bermaksud untuk memenuhi komitmen tersebut di masa depan. 
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2. Keputusan Spontan (Spontaneous Decisions)   

 

Future Simple Tense sering digunakan untuk keputusan yang diambil secara spontan 

atau mendadak, biasanya dalam situasi di mana pembicara memutuskan sesuatu di 

tengah percakapan. 

 

Contoh 

 It’s cold in here. I will close the window. (Di sini dingin. Saya akan menutup jendela.) 

 I’m tired. I think I will go to bed now. (Saya lelah. Saya rasa saya akan tidur sekarang.) 

 

Keputusan spontan ini biasanya diambil tanpa perencanaan sebelumnya, dan Future 

Simple Tense adalah bentuk tense yang tepat untuk menyatakan hal ini. 

 

3. Penawaran (Offers)   

 

Future Simple Tense juga sering digunakan untuk menawarkan bantuan secara sukarela. 

Ketika seseorang ingin menawarkan sesuatu secara mendadak, mereka sering 

menggunakan will. 

 

Contoh 

 I will carry your bags for you. (Saya akan membawakan tas-tasmu.) 

 We will help you clean the house. (Kami akan membantumu membersihkan rumah.) 

 

Penawaran yang dibuat menggunakan will menekankan keinginan pembicara untuk 

membantu atau memberikan sesuatu tanpa perencanaan. 

 

4. Permintaan (Requests)   

 

Selain penawaran, Future Simple Tense juga dapat digunakan untuk membuat 

permintaan yang sopan, terutama ketika meminta bantuan atau menginginkan sesuatu 

dari orang lain. 

 

Contoh 

 Will you help me with this task? (Apakah kamu akan membantuku dengan tugas ini?) 

 Will you open the door for me, please? (Bisakah kamu membuka pintu untuk saya, 

tolong?) 

 

Menggunakan will dalam bentuk interogatif untuk permintaan menunjukkan nada yang 

sopan dan menghormati lawan bicara. 
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5. Ancaman dan Peringatan (Threats and Warnings)   

 

Future Simple Tense sering digunakan untuk memberikan ancaman atau peringatan 

kepada orang lain tentang sesuatu yang tidak diinginkan yang mungkin terjadi di masa 

depan jika kondisi tertentu tidak dipenuhi. 

 

Contoh 

 If you don’t stop, I will call the police. (Jika kamu tidak berhenti, saya akan memanggil 

polisi.) 

 You will regret this decision. (Kamu akan menyesali keputusan ini.) 

 

Dalam konteks ancaman, will memberikan kesan tindakan yang pasti akan dilakukan oleh 

pembicara jika syarat tertentu terpenuhi. 

 

6. Prediksi (Predictions)   

 

Future Simple Tense digunakan secara luas untuk membuat prediksi tentang sesuatu 

yang akan terjadi di masa depan. Prediksi ini bisa didasarkan pada opini, perasaan, atau 

firasat, tanpa bukti yang pasti. 

 

Contoh 

 I think it will rain tomorrow. (Saya pikir besok akan hujan.) 

 She will become a great doctor. (Dia akan menjadi dokter hebat.) 

 

Prediksi yang dibuat menggunakan will umumnya bersifat spekulatif dan tidak pasti, 

meskipun bisa didasarkan pada observasi atau keyakinan pribadi. 

 

7. Harapan dan Keinginan (Hopes and Desires)   

 

Future Simple Tense juga digunakan untuk menyatakan harapan atau keinginan tentang 

sesuatu yang ingin kita lihat terjadi di masa depan. 

 

Contoh 

 I hope they will win the game. (Saya berharap mereka akan memenangkan 

pertandingan.) 

 We will see you again soon. (Kami akan segera bertemu lagi denganmu.) 

 

Dalam konteks ini, will menyampaikan optimisme atau keinginan untuk hasil tertentu di 

masa depan. 
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8. Membuat Rencana di Masa Depan (Plans for the Future)   

 

Meskipun Future Simple Tense bukanlah bentuk tense utama yang digunakan untuk 

menyatakan rencana yang telah disusun dengan matang (karena going to lebih umum 

digunakan untuk rencana), Future Simple bisa digunakan untuk berbicara tentang 

tindakan di masa depan yang belum direncanakan secara rinci. 

 

Contoh 

 I will visit my grandparents next month. (Saya akan mengunjungi kakek nenek saya 

bulan depan.) 

 We will travel to Europe someday. (Kami akan bepergian ke Eropa suatu hari nanti.) 

 

Future Simple dalam konteks ini menunjukkan niat umum, tetapi tanpa rencana konkret 

yang telah dibuat. 

 

9. Instruksi atau Perintah (Instructions or Commands)   

 

Dalam beberapa konteks formal, Future Simple Tense dapat digunakan untuk 

memberikan perintah atau instruksi. Hal ini sering ditemukan dalam dokumen resmi atau 

pengumuman. 

 

Contoh 

 You will report to the manager tomorrow at 9 AM. (Kamu akan melapor kepada 

manajer besok pukul 9 pagi.) 

 All employees will attend the meeting. (Semua karyawan akan menghadiri rapat.) 

 

Penggunaan ini menekankan otoritas dan keharusan dalam melakukan sesuatu di masa 

depan. 

 

10. Menawarkan Jasa dalam Bentuk Formal (Formal Offers of Service)   

 

Future Simple Tense juga digunakan dalam situasi formal ketika menawarkan layanan 

atau fasilitas kepada orang lain, seringkali dalam dunia bisnis atau industri layanan. 

 

Contoh 

 We will assist you with all the arrangements. (Kami akan membantu Anda dengan 

semua pengaturan.) 

 Our company will provide full support throughout the project. (Perusahaan kami 

akan memberikan dukungan penuh selama proyek berlangsung.) 

 

Penggunaan will dalam konteks ini mencerminkan keseriusan dan profesionalisme dalam 

menawarkan bantuan atau layanan. 
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11. Membuat Prediksi Berdasarkan Pengetahuan Umum (Predictions Based on 

General Knowledge)   

 

Future Simple Tense digunakan untuk menyatakan prediksi berdasarkan pengetahuan 

umum atau fakta yang diterima secara luas. Prediksi ini biasanya tidak memerlukan bukti 

konkret, tetapi didasarkan pada pengalaman atau kebiasaan. 

 

Contoh 

 The sun will rise at 6 AM tomorrow. (Matahari akan terbit pukul 6 pagi besok.) 

 Winter will come soon. (Musim dingin akan segera datang.) 

 

Dalam hal ini, prediksi dibuat berdasarkan fakta yang sudah diketahui secara umum dan 

diterima sebagai kebenaran. 

 

12. Kondisi di Masa Depan (Future Conditions)   

 

Kondisi di Masa Depan (Future Conditions) 

Future Simple Tense digunakan dalam kalimat kondisi dengan if atau when untuk 

menyatakan apa yang akan terjadi jika kondisi tertentu dipenuhi di masa depan. 

 

Contoh 

 If you study hard, you will pass the exam. (Jika kamu belajar keras, kamu akan lulus 

ujian.) 

 When she arrives, we will start the meeting. (Saat dia tiba, kita akan memulai 

pertemuan.) 

 

Kondisi ini menyatakan hubungan sebab-akibat di masa depan dengan menggunakan 

will. 

 

H. Kesalahan Umum (Common Mistakes) 

Penggunaan Future Simple Tense memang sederhana, tetapi ada beberapa kesalahan 

umum yang sering dilakukan oleh pelajar bahasa Inggris. Kesalahan ini biasanya muncul 

karena kebingungan tentang aturan atau konteks penggunaan yang tepat. Berikut adalah 

uraian lengkap tentang kesalahan umum dalam penggunaan Future Simple Tense, serta 

cara menghindarinya. 
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1. Menggunakan will untuk Rencana yang Sudah Terjadwal (Scheduled 

Events) 

 

Salah satu kesalahan umum adalah menggunakan Future Simple Tense untuk berbicara 

tentang rencana yang sudah pasti atau terjadwal. Untuk rencana yang sudah terjadwal 

atau ditetapkan, lebih tepat menggunakan Present Continuous Tense atau Present Simple 

Tense. 

 

Kesalahan 

 I will meet my friend at 5 PM tomorrow. (Saya akan bertemu teman saya pukul 5 sore 

besok.) → Ini terdengar seperti keputusan spontan, padahal sudah ada rencana 

terjadwal. 

   

Pembetulan 

 I am meeting my friend at 5 PM tomorrow. (Saya bertemu teman saya pukul 5 sore 

besok.) → Lebih tepat karena ini adalah rencana yang sudah pasti. 

 

Tips Menghindari Kesalahan 

 Jika Anda sudah membuat rencana atau jadwal sebelumnya, gunakan Present 

Continuous atau Present Simple. 

 

2. Menggunakan will dalam If-Clause pada Kalimat Kondisional Tipe 1 

 

Kesalahan ini terjadi ketika menggunakan will dalam klausa kondisi (if-clause) dari First 

Conditional. Dalam kalimat kondisional, klausa kondisi (yang dimulai dengan if) harus 

menggunakan Present Simple Tense, sedangkan klausa hasil menggunakan will. 

 

Kesalahan 

 If it will rain tomorrow, we will cancel the trip. (Jika akan hujan besok, kita akan 

membatalkan perjalanan.) 

   

Pembetulan 

 If it rains tomorrow, we will cancel the trip. (Jika besok hujan, kita akan membatalkan 

perjalanan.) 

 

Tips Menghindari Kesalahan 

 Dalam kalimat kondisional tipe 1 (First Conditional), gunakan Present Simple di 

klausa if dan will di klausa utama. 

 

 

 

 



 

Top Five the Most Useful English Tenses for Speaking | FUTURE SIMPLE 195 

 

3. Menggunakan will untuk Tindakan yang Direncanakan dengan Going to 

 

Ketika berbicara tentang sesuatu yang sudah direncanakan sebelumnya, seharusnya 

menggunakan going to daripada will. Will lebih tepat digunakan untuk keputusan 

spontan. 

 

Kesalahan 

 I will visit my grandparents next weekend. (Saya akan mengunjungi kakek nenek 

saya akhir pekan depan.) → Ini terdengar seperti keputusan spontan. 

   

Pembetulan 

 I am going to visit my grandparents next weekend. (Saya berencana mengunjungi 

kakek nenek saya akhir pekan depan.) → Ini lebih tepat karena sudah ada rencana. 

 

Tips Menghindari Kesalahan 

 Gunakan going to jika Anda berbicara tentang rencana yang sudah ditetapkan atau 

yang pasti akan dilakukan. 

 

4. Kesalahan dalam Menggunakan Kontraksi Won't 

 

Banyak pelajar bahasa Inggris lupa menggunakan bentuk kontraksi negatif dari will yaitu 

won't (will not). Sebaliknya, mereka sering menggunakan don't atau doesn't dalam 

konteks Future Simple, yang salah. 

 

Kesalahan 

 I don’t help you tomorrow. (Saya tidak membantu kamu besok.) → Ini salah, karena 

menggunakan don’t yang digunakan untuk Present Simple. 

   

Pembetulan 

 I won’t help you tomorrow. (Saya tidak akan membantu kamu besok.) 

 

Tips Menghindari Kesalahan 

 Ingat, untuk kalimat negatif di Future Simple, gunakan won’t (bukan don’t/doesn’t). 

 

5. Menggunakan shall dengan Subjek Lain Selain I dan We 

 

Di masa lalu, shall sering digunakan dengan I dan we untuk menyatakan masa depan. 

Namun, banyak pelajar membuat kesalahan dengan menggunakan shall untuk subjek lain 

seperti he, she, atau they, yang tidak umum dalam penggunaan modern. 

 

Kesalahan 

 He shall go to the market tomorrow. (Dia akan pergi ke pasar besok.) 
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Pembetulan 

 He will go to the market tomorrow. (Dia akan pergi ke pasar besok.) 

 

Tips Menghindari Kesalahan 

 Gunakan shall hanya dengan I dan we dalam konteks yang lebih formal. Sebagian 

besar penggunaan masa kini lebih sering menggunakan will untuk semua subjek. 

 

6. Membuat Pertanyaan Tanpa Inversi (Tanpa Membalik Subjek dan Will) 

 

Dalam kalimat tanya, salah satu kesalahan umum adalah lupa membalikkan posisi subjek 

dan will. Ini terjadi ketika pelajar membuat kalimat pertanyaan tanpa inversi, seperti 

yang digunakan dalam kalimat positif. 

 

Kesalahan 

 You will help me with this task? (Kamu akan membantu saya dengan tugas ini?) 

   

Pembetulan 

 Will you help me with this task? (Apakah kamu akan membantu saya dengan tugas 

ini?) 

 

Tips Menghindari Kesalahan 

 Dalam kalimat tanya, selalu tempatkan will sebelum subjek untuk membuat 

pertanyaan yang benar. 

 

7. Menggunakan will dengan Kata Kerja dalam Bentuk -ing 

 

Kesalahan ini terjadi ketika pelajar secara keliru menggunakan bentuk kata kerja 

berakhiran -ing setelah will. Ini salah karena setelah will, kita selalu menggunakan 

bentuk dasar kata kerja (infinitive tanpa to). 

 

Kesalahan 

 I will going to the market tomorrow. (Saya akan pergi ke pasar besok.) 

   

Pembetulan 

 I will go to the market tomorrow. (Saya akan pergi ke pasar besok.) 

 

Tips Menghindari Kesalahan 

 Ingat bahwa setelah will, kita harus menggunakan verb 1 (bentuk dasar), bukan 

bentuk -ing. 
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8. Menggunakan Kata Kerja Bantu Lain dengan will 

 

Kesalahan lainnya adalah penggunaan kata kerja bantu lain seperti can, must, atau should 

bersama dengan will. Ini menyebabkan kebingungan karena will sudah menjadi kata 

kerja bantu dalam Future Simple. 

 

Kesalahan 

 I will can help you tomorrow. (Saya akan bisa membantu kamu besok.) 

   

Pembetulan 

 I will be able to help you tomorrow. (Saya akan bisa membantu kamu besok.) 

 

Tips Menghindari Kesalahan 

 Hindari menggunakan dua kata kerja bantu bersamaan. Gunakan kombinasi yang 

benar seperti will be able to untuk menyatakan kemampuan di masa depan. 

 

9. Menggunakan will untuk Kebiasaan atau Fakta Umum 

 

Future Simple Tense tidak digunakan untuk menyatakan kebiasaan atau fakta umum, 

tetapi banyak pelajar salah menggunakan will dalam konteks ini. Untuk kebiasaan atau 

fakta umum, kita harus menggunakan Present Simple Tense. 

 

Kesalahan 

 The sun will rise in the east. (Matahari akan terbit di timur.) 

   

Pembetulan 

 The sun rises in the east. (Matahari terbit di timur.) 

 

Tips Menghindari Kesalahan 

 Gunakan Present Simple Tense untuk menyatakan fakta atau kebiasaan yang selalu 

benar. 

 

10. Menggunakan will dengan Modal Verb Lain dalam Kalimat yang Sama 

 

Kesalahan ini sering terjadi ketika pelajar mencoba menggabungkan will dengan modal 

lain seperti can, must, atau may dalam satu kalimat. 

 

Kesalahan 

 I will can do it tomorrow. (Saya akan bisa melakukannya besok.) 

   

Pembetulan 

 I will be able to do it tomorrow. (Saya akan bisa melakukannya besok.) 
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Tips Menghindari Kesalahan 

 Jangan gunakan dua modal verb dalam satu kalimat. Gunakan struktur seperti will be 

able to untuk kemampuan di masa depan. 

 

I. Contoh Kalimat dalam Konteks 

Berikut ini adalah uraian lengkap tentang contoh kalimat Future Simple Tense dalam 

berbagai konteks yang sering kita temui. Future Simple Tense umumnya digunakan 

untuk menyatakan kejadian atau tindakan yang akan terjadi di masa depan, prediksi, 

janji, keputusan spontan, penawaran, dan sebagainya. 

 

1. Prediksi (Predictions)   

 

Future Simple Tense digunakan untuk menyatakan prediksi tentang masa depan, 

biasanya berdasarkan opini atau perasaan tanpa bukti yang jelas. 

 

Contoh 

 I think it will rain tomorrow. (Saya pikir besok akan hujan.) 

 She will become a successful lawyer someday. (Dia akan menjadi pengacara sukses 

suatu hari nanti.) 

 This project will take a long time to finish. (Proyek ini akan memakan waktu lama 

untuk selesai.) 

 

2. Janji (Promises)   

 

Future Simple Tense sering digunakan untuk membuat janji yang akan dipenuhi di masa 

depan. 

 

Contoh 

 I will help you with your homework later. (Saya akan membantumu mengerjakan PR 

nanti.) 

 I promise I will be there on time. (Saya berjanji saya akan datang tepat waktu.) 

 Don’t worry, I will never let you down. (Jangan khawatir, saya tidak akan pernah 

mengecewakanmu.) 

 

3. Keputusan Spontan (Spontaneous Decisions)   

 

Future Simple Tense digunakan ketika seseorang membuat keputusan mendadak, tanpa 

perencanaan sebelumnya. 
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Contoh 

 I’m tired. I think I will go to bed now. (Saya lelah. Saya rasa saya akan tidur sekarang.) 

 We don’t have any bread left. I will buy some. (Kita tidak punya roti lagi. Saya akan 

membelinya.) 

 It’s getting cold. I will close the window. (Udara mulai dingin. Saya akan menutup 

jendela.) 

 

4. Penawaran (Offers)   

 

Ketika menawarkan sesuatu kepada orang lain secara sukarela, Future Simple Tense 

sering digunakan untuk menyatakan niat baik. 

 

Contoh 

 I will carry your bag for you. (Saya akan membawakan tasmu.) 

 We will help you move to your new apartment. (Kami akan membantumu pindah ke 

apartemen baru.) 

 I will make you a cup of tea. (Saya akan membuatkanmu secangkir teh.) 

 

5. Permintaan (Requests)   

 

Future Simple Tense dapat digunakan dalam kalimat tanya untuk membuat permintaan 

sopan. 

 

Contoh 

 Will you help me with this project? (Apakah kamu akan membantuku dengan proyek 

ini?) 

 Will you open the door, please? (Bisakah kamu membuka pintu, tolong?) 

 Will you come to the party tonight? (Apakah kamu akan datang ke pesta malam ini?) 

 

6. Ancaman atau Peringatan (Threats or Warnings)   

 

Future Simple Tense sering digunakan dalam konteks ancaman atau peringatan untuk 

menekankan konsekuensi yang mungkin terjadi di masa depan. 

 

Contoh 

 If you don’t stop, I will call the police. (Jika kamu tidak berhenti, saya akan memanggil 

polisi.) 

 You will regret this decision. (Kamu akan menyesali keputusan ini.) 

 If you keep lying, people will stop trusting you. (Jika kamu terus berbohong, orang-

orang akan berhenti mempercayaimu.) 
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7. Rencana Masa Depan Tanpa Kepastian (Uncertain Future Plans)   

 

Future Simple Tense digunakan ketika berbicara tentang rencana di masa depan yang 

belum pasti atau belum direncanakan dengan jelas. 

 

Contoh 

 I will visit my grandparents next week. (Saya akan mengunjungi kakek nenek saya 

minggu depan.) 

 We will travel to Japan someday. (Kami akan bepergian ke Jepang suatu hari nanti.) 

 She will start her new job soon. (Dia akan memulai pekerjaan barunya segera.) 

 

8. Harapan dan Keinginan (Hopes and Desires)   

 

Future Simple Tense juga digunakan untuk menyatakan harapan dan keinginan mengenai 

masa depan. 

 

Contoh 

 I hope you will pass the exam. (Saya berharap kamu akan lulus ujian.) 

 We will see you again soon. (Kami akan bertemu denganmu lagi segera.) 

 I believe everything will be fine. (Saya percaya semuanya akan baik-baik saja.) 

9. Instruksi atau Perintah (Instructions or Commands)   

 

Dalam beberapa konteks formal atau resmi, Future Simple Tense dapat digunakan untuk 

memberikan instruksi atau perintah. 

 

Contoh 

 You will report to the manager tomorrow morning. (Kamu akan melapor kepada 

manajer besok pagi.) 

 All students will submit their assignments by Friday. (Semua siswa harus 

menyerahkan tugas mereka sebelum hari Jumat.) 

 You will attend the meeting at 10 AM. (Kamu akan menghadiri rapat pukul 10 pagi.) 

 

10. Kondisi Masa Depan (Future Conditions)   

 

Future Simple Tense digunakan dalam kalimat kondisi untuk menyatakan apa yang akan 

terjadi jika kondisi tertentu terpenuhi. 

 

Contoh 

 If it rains tomorrow, we will cancel the picnic. (Jika besok hujan, kita akan 

membatalkan piknik.) 

 When I finish my work, I will call you. (Ketika saya selesai bekerja, saya akan 

meneleponmu.) 
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 If you study hard, you will pass the test. (Jika kamu belajar keras, kamu akan lulus 

ujian.) 

 

11. Prediksi Berdasarkan Fakta atau Pengalaman (Predictions Based on Facts 

or Experience)   

 

Prediksi yang didasarkan pada fakta atau pengalaman juga dapat dinyatakan dengan 

Future Simple Tense. 

 

Contoh 

 The sun will rise at 6 AM tomorrow. (Matahari akan terbit pukul 6 pagi besok.) 

 Winter will come soon. (Musim dingin akan segera tiba.) 

 The train will arrive at 9 PM. (Kereta akan tiba pukul 9 malam.) 

 

12. Peristiwa yang Tak Terhindarkan (Inevitable Events)   

 

Future Simple Tense juga digunakan untuk peristiwa yang pasti akan terjadi atau tak 

terhindarkan. 

 

Contoh 

 He will get old one day. (Dia akan menjadi tua suatu hari nanti.) 

 The sun will set at 7 PM tonight. (Matahari akan terbenam pukul 7 malam ini.) 

 They will retire after 40 years of service. (Mereka akan pensiun setelah 40 tahun 

bekerja.) 

 

 

J. Penggunaan dalam Berbagai Situasi Komunikatif 

Future Simple Tense memiliki peran penting dalam berbagai situasi komunikatif, baik 

formal maupun informal. Penggunaannya mencakup berbagai konteks, seperti membuat 

janji, menawarkan bantuan, membuat prediksi, hingga memberikan instruksi. Berikut 

adalah uraian lengkap tentang penggunaan Future Simple Tense dalam berbagai situasi 

komunikatif. 

 

1. Membuat Prediksi (Making Predictions) 

 

Salah satu penggunaan paling umum dari Future Simple Tense adalah untuk membuat 

prediksi tentang sesuatu yang mungkin atau akan terjadi di masa depan. Prediksi ini bisa 

berdasarkan opini pribadi, firasat, atau pengamatan, tetapi tanpa bukti pasti. 

 

Situasi 
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 Percakapan tentang cuaca atau prediksi hasil pertandingan. 

 

Contoh 

 I think it will rain tomorrow. (Saya pikir besok akan hujan.) 

 They will win the match if they continue to play well. (Mereka akan memenangkan 

pertandingan jika terus bermain dengan baik.) 

 

2. Membuat Janji (Making Promises) 

 

Future Simple Tense sering digunakan ketika seseorang membuat janji atau komitmen 

untuk melakukan sesuatu di masa depan. Janji ini menunjukkan niat yang serius dari 

pembicara. 

 

Situasi 

 Ketika ingin meyakinkan seseorang tentang sesuatu yang akan dilakukan di masa 

depan. 

 

Contoh 

 I will help you with your homework later. (Saya akan membantumu mengerjakan PR 

nanti.) 

 I will never forget your kindness. (Saya tidak akan pernah melupakan kebaikanmu.) 

 

3. Membuat Keputusan Spontan (Making Spontaneous Decisions) 

 

Keputusan yang diambil secara tiba-tiba tanpa perencanaan sebelumnya sering kali 

dinyatakan dengan Future Simple Tense. Ini bisa terjadi dalam situasi sehari-hari di mana 

seseorang harus memutuskan sesuatu secara langsung. 

 

Situasi 

 Mengambil keputusan spontan dalam percakapan. 

 

Contoh 

  - I’m tired. I think I will go to bed now. (Saya lelah. Saya rasa saya akan tidur sekarang.) 

  - There’s no food left. I will order pizza. (Tidak ada makanan tersisa. Saya akan memesan 

pizza.) 

 

4. Menawarkan Bantuan (Offering Help) 

 

Ketika menawarkan bantuan atau jasa secara sukarela, Future Simple Tense digunakan 

untuk menunjukkan niat baik atau kepedulian kepada orang lain. 
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Situasi 

 Ketika ingin membantu seseorang secara sukarela dalam percakapan. 

 

Contoh 

 I will carry your bags for you. (Saya akan membawakan tasmu.) 

 I will help you clean the house. (Saya akan membantumu membersihkan rumah.) 

 

5. Membuat Permintaan (Making Requests) 

 

Future Simple Tense juga sering digunakan untuk meminta sesuatu dengan sopan, 

terutama ketika meminta bantuan atau pertolongan dari orang lain. 

 

Situasi 

 Meminta bantuan dalam percakapan yang sopan. 

 

Contoh 

 Will you help me with this task? (Apakah kamu akan membantuku dengan tugas ini?) 

 Will you open the window, please? (Bisakah kamu membuka jendela, tolong?) 

 

6. Memberikan Ancaman atau Peringatan (Giving Threats or Warnings) 

 

Future Simple Tense bisa digunakan dalam konteks memberikan ancaman atau 

peringatan. Ini sering digunakan untuk menegaskan bahwa sesuatu yang negatif mungkin 

terjadi di masa depan jika kondisi tertentu tidak dipenuhi. 

 

Situasi 

 Menyampaikan peringatan atau ancaman dalam situasi serius. 

 

Contoh 

 If you don’t stop, I will call the police. (Jika kamu tidak berhenti, saya akan memanggil 

polisi.) 

 You will regret this decision. (Kamu akan menyesali keputusan ini.) 

 

7. Menyatakan Harapan atau Keinginan (Expressing Hopes or Desires) 

 

Future Simple Tense digunakan untuk menyatakan harapan atau keinginan tentang 

sesuatu yang diinginkan akan terjadi di masa depan. Biasanya digunakan untuk 

menyampaikan perasaan positif. 

 

Situasi 

 Menyatakan harapan tentang masa depan dalam percakapan. 
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Contoh 

 I hope they will arrive on time. (Saya berharap mereka akan tiba tepat waktu.) 

 We will see you again soon. (Kami akan segera bertemu denganmu lagi.) 

 

8. Menyampaikan Instruksi atau Perintah Formal (Giving Formal Instructions 

or Commands) 

 

Dalam situasi formal, Future Simple Tense digunakan untuk memberikan instruksi, 

perintah, atau pengumuman tentang apa yang akan dilakukan di masa depan. Ini sering 

digunakan dalam konteks profesional atau resmi. 

 

Situasi 

 Memberikan instruksi dalam konteks formal, seperti dalam pekerjaan atau acara 

resmi. 

 

Contoh 

 You will report to the manager tomorrow at 9 AM. (Kamu akan melapor kepada 

manajer besok pukul 9 pagi.) 

 All employees will attend the meeting. (Semua karyawan akan menghadiri rapat.) 

 

9. Membicarakan Tindakan yang Pasti Terjadi di Masa Depan (Talking about 

Inevitable Events) 

 

Future Simple Tense digunakan untuk menyatakan peristiwa atau tindakan yang sudah 

pasti terjadi di masa depan, terutama ketika berbicara tentang fakta atau proses alami. 

 

Situasi 

 Membicarakan peristiwa yang tidak bisa dihindari. 

 

Contoh 

 The sun will rise at 6 AM tomorrow. (Matahari akan terbit pukul 6 pagi besok.) 

 Winter will come soon. (Musim dingin akan segera tiba.) 

 

10. Menawarkan Layanan dalam Situasi Formal (Offering Services in Formal 

Situations) 

 

Dalam dunia bisnis atau layanan, Future Simple Tense sering digunakan untuk 

menawarkan jasa atau layanan kepada pelanggan atau klien dalam situasi formal. 

 

Situasi 

 Menawarkan layanan dalam konteks profesional atau formal. 
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Contoh 

 Our company will provide full support for the project. (Perusahaan kami akan 

memberikan dukungan penuh untuk proyek tersebut.) 

 We will assist you with all the necessary arrangements. (Kami akan membantu Anda 

dengan semua pengaturan yang diperlukan.) 

 

11. Membicarakan Kondisi Masa Depan (Discussing Future Conditions) 

 

Future Simple Tense digunakan bersama dengan if, when, atau unless untuk menyatakan 

kondisi yang mungkin terjadi di masa depan, tergantung pada situasi tertentu. 

 

Situasi 

 Membahas kondisi dan hasil di masa depan dalam percakapan. 

 

Contoh 

 If you study hard, you will pass the exam. (Jika kamu belajar keras, kamu akan lulus 

ujian.) 

 When she arrives, we will start the meeting. (Saat dia tiba, kita akan memulai rapat.) 

 Unless it rains, we will go to the park tomorrow. (Kecuali hujan, kita akan pergi ke 

taman besok.) 

 

12. Membuat Rencana Masa Depan yang Tidak Pasti (Making Uncertain Future 

Plans) 

 

Future Simple Tense juga digunakan ketika membicarakan rencana di masa depan yang 

belum pasti atau belum direncanakan dengan baik. Ini sering digunakan untuk berbicara 

tentang sesuatu yang mungkin terjadi tanpa perencanaan pasti. 

 

Situasi 

 Membicarakan rencana masa depan yang masih tentatif atau belum pasti. 

 

Contoh 

 I will visit my grandparents next weekend. (Saya akan mengunjungi kakek nenek 

saya akhir pekan depan.) 

 We will travel to Europe someday. (Kami akan bepergian ke Eropa suatu hari nanti.) 
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K. Latihan (Practice) 

Latihan 1: Lengkapi Kalimat dengan Future Simple Tense 

 

Lengkapi kalimat-kalimat berikut dengan menggunakan bentuk will atau shall yang tepat. 

 

1. I _____ (go) to the park tomorrow. 

2. They _____ (not attend) the meeting next week. 

3. _____ (you / call) me when you arrive? 

4. She _____ (not finish) her work on time. 

5. We _____ (buy) a new car next year. 

6. _____ (we / go) to the cinema tonight? 

7. He _____ (help) you with your homework later. 

8. The sun _____ (rise) at 6 AM tomorrow. 

9. You _____ (feel) better after taking a rest. 

10. They _____ (move) to a new house next month. 

 

Latihan 2: Ubah Kalimat Berikut Menjadi Future Simple Tense 

 

Ubah kalimat-kalimat berikut ke dalam Future Simple Tense. 

 

1. She plays the piano every day.   

→ ______________________________________________ 

2. They are going to the library tomorrow.   

→ ______________________________________________ 

3. I am eating dinner at 7 PM tonight.   

→ ______________________________________________ 

4. We are having a meeting next Monday.   

→ ______________________________________________ 

5. He reads a book every weekend.   

→ ______________________________________________ 

 

Latihan 3: Pilih Jawaban yang Tepat 

 

Pilihlah kata yang tepat untuk melengkapi kalimat berikut. 

 

1. I think it _____ rain tomorrow. 

a. will 

b. is going to 

c. was 
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2. We _____ help you with your project. 

a. will 

b. can 

c. are 

 

3. _____ you attend the conference next week? 

a. Will 

b. Do 

c. Are 

 

4. They _____ not finish the work on time. 

a. will 

b. do 

c. are 

 

5. She _____ call you as soon as she arrives. 

a. will 

b. does 

c. is 

 

Latihan 4: Membuat Kalimat Future Simple dari Petunjuk 

 

Buatlah kalimat Future Simple Tense berdasarkan petunjuk yang diberikan. 

 

1. (I / help / you with your homework)   

→ ______________________________________________ 

2. (They / visit / us next weekend)   

→ ______________________________________________ 

3. (We / go / to the beach tomorrow)   

→ ______________________________________________ 

4. (She / not / finish / the report today)   

→ ______________________________________________ 

5. (Will / you / come / to the party tonight?)   

→ ______________________________________________ 

 

Latihan 5: Dialog dengan Future Simple Tense 

 

Lengkapi dialog berikut dengan Future Simple Tense yang sesuai. 

 

Tom:  What are you going to do this weekend?   

Jane:  I’m not sure. I think I _____ (stay) home and watch TV.   

Tom:  That sounds relaxing. I _____ (not / go) anywhere either.   
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Jane:  Maybe we _____ (meet) for coffee next week?   

Tom:  That’s a good idea. I _____ (call) you to set up a time. 

 

 

L. Text Bacaan 

 

"A Day in the Future" 

 

Next year, Sarah will start her new job at a tech company. She is very excited because she 

believes it will be a great opportunity for her career. Sarah’s family will move to a bigger 

city, and they will have to adjust to the new environment. 

 

On the first day of her new job, Sarah will meet her team members and her boss. They will 

explain the tasks she will be responsible for. Sarah thinks she will enjoy working with 

them because they seem very friendly and supportive. 

 

In her free time, Sarah will explore the city. She plans to visit museums, parks, and 

restaurants. She will also make new friends in the city and join some local clubs. By the 

end of the year, Sarah believes she will feel completely at home in the new city. 

 

Her family will also settle into their new house. They will decorate it together, and Sarah’s 

mom will plant flowers in the garden. Her younger brother will attend a new school, and 

he will make new friends quickly. 

 

Sarah is confident that next year will be full of exciting changes. She will learn many new 

skills at her job, and her family will be happy in their new home. They will celebrate their 

first holiday together in the new city, and Sarah will look forward to many more 

adventures in the future. 

 

Questions for Discussion 

1. What will Sarah do next year? 

2. Who will she meet on her first day at the new job? 

3. What will Sarah do in her free time? 

4. How does Sarah think she will feel by the end of the year? 

5. What will Sarah’s family do in their new home? 
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LAMPIRAN 
 

ENGLISH TENSES (SIMPLE TENSES) 

 

A. NOMINAL TENSES 

 

 

 

 

PAST 

 

PRESENT FUTURE PAST FUTURE 

SI
M

P
L

E
 

(1) 

 

S + was/ were 

+ NV 

 

I  was a 

teacher. 

(5) 

 

S + am/ is/ are + 

NV 

 

I am a teacher. 

(9) 

 

S + will + be + NV 

 

 

I will be a teacher. 

(13) 

 

S + would + be + 

NV 

 

I would be a 

teacher. 

C
O

N
T

IN
U

O
U

S 

 

 

 

TIDAK ADA/ TIDAK PERLU bentuk continuous untuk kalimat nominal. 

 

 

 

P
E

R
F

E
C

T
 

(3) 

 

S + had + been 

+ NV 

 

I had been a 

teacher. 

(7) 

 

S + has/ have + 

been + NV 

 

I have been a 

teacher. 

(11) 

 

S + will + have + 

been + NV 

 

I will have been a 

teacher. 

(15) 

 

S + would + have +  

been + NV 

 

I would have been 

a teacher. 

P
E

R
F

E
C

T
 

C
O

N
T

IN
U

O
U

S 

 

 

 

TIDAK ADA/ TIDAK PERLU bentuk continuous untuk kalimat nominal. 
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VERBAL TENSES 

 

1. ACTIVE VOICE 

 

 

 

PAST 

 

PRESENT FUTURE PAST FUTURE 

SI
M

P
L

E
 

(1) 

 

S+V2 

 

I wrote a letter. 

(5) 

 

S + V1 

 

I write a letter. 

(9) 

 

S + will + V1 

 

I will write a 

letter. 

(13) 

 

S + would + V1 

 

I would write a 

letter. 

C
O

N
T

IN
U

O
U

S 

(2) 

 

S + was/ were 

+ V-ing  

 

I was writing a 

letter. 

(6) 

 

S + am/ is/ are/ 

+ V-ing 

 

I am writing a 

letter. 

(10) 

 

S + will + be + V-

ing 

 

I will be writing a 

letter. 

(14) 

 

S + would + be + 

V-ing 

 

I would be writing 

a letter. 

P
E

R
F

E
C

T
 

(3) 

 

S + had + V3  

 

 

I had written a 

letter. 

(7) 

 

S + has/ have + 

V-3 

 

I have written a 

letter. 

(11) 

 

S + will + have + 

V3 

 

I will have written 

a letter. 

(15) 

 

S + would + have + 

V3 

 

I would have 

written a letter. 

P
E

R
F

E
C

T
 C

O
N

T
IN

U
O

U
S (4) 

 

S + had + been 

+ V-ing 

 

 

I had been 

writing a letter. 

(8) 

 

S + has/ have + 

been + V-ing 

 

 

I have been 

writing a letter. 

(12) 

 

S + will + have + 

been + V-ing 

 

 

I will have been 

writing a letter. 

(16) 

 

S + would + have + 

been + V-ing 

 

 

I would have been 

writing a letter. 
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2. PASSIVE VOICE 

 

 

 

PAST 

 

PRESENT FUTURE PAST FUTURE 

SI
M

P
L

E
 

(1) 

 

S+ was/ were + 

V3 

 

The letter + was 

+ written. 

(5) 

 

S + am/ is/ are + 

V3 

 

The letter is 

written. 

(9) 

 

S + will + be + V3 

 

 

The letter will be 

written. 

(13) 

 

S + would + be + 

V3 

 

The letter would 

be written. 

C
O

N
T

IN
U

O
U

S 

(2) 

 

S + was/ were + 

being + V3 

 

The letter was 

being written. 

(6) 

 

S + am/ is/ are/ 

+ being + V3 

 

The letter is 

being written. 

(10) 

 

S + will + be + 

being + V3 

 

The letter will be 

being written. 

(14) 

 

S + would + be + 

being + V3 

 

The letter would 

be being written. 

P
E

R
F

E
C

T
 

(3) 

 

S + had + been 

+ V3  

 

The letter had 

been written. 

(7) 

 

S + has/ have 

been + V-3 

 

The letter has 

been written. 

(11) 

 

S + will + have + 

been + V3 

 

The letter will 

have been written. 

(15) 

 

S + would + have + 

been + V3 

 

The letter would 

have been written. 

P
E

R
F

E
C

T
 C

O
N

T
IN

U
O

U
S

 (4) 

 

S + had + been 

+ being V3 

 

 

The letter had 

been being 

written. 

(8) 

 

S + has/ have + 

been + being + 

V3 

 

The letter has 

been being 

written. 

(12) 

 

S + will + have + 

been + being + V3 

 

 

The letter will 

have been being 

written. 

(16) 

 

S + would + have + 

been + being + V3 

 

 

The letter would 

have been being 

written. 

 

THE TOP FIVE BASIC TENSES; VERBAL ACTIVE TENSES 

1. Past Simple (1) 

2. Present Simple (5) 

3. Present Continuous (6) 

4. Present Perfect (7) 

5. Future Simple (9) 
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